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HALAMAN PENGESAHAN 
Yang bertanda tangan di bawah ini, kami selaku pembimbing PPL di SMA N 
1 Kota Mungkid, menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini: 
 Nama :  Nila Karina Dewi 
 NIM : 13303244007 
 Jurusan : Pendidikan Kimia 
 Fakultas : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
 Telah melaksanakan kegiatan PPL Terpadu UNY 2016 di SMA N 1 Kota 
Mungkid dari tanggal 15 Juli  sampai dengan 15 September 2016. Hasil kegiatan 
tercakup dalam laporan ini. 
 
       Magelang, 15 September  2016 
     Mengetahui, 
 
Mengesahkan,  
 
   
  
KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur kepada Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga 
kegiatan PPL di SMA Negeri 1 Kota Mungkid dapat terlaksana dengan baik. Dalam 
pelaksanaan PPL ini tidak terlepas dari bantuan dan dukungan berbagai pihak. 
Dengan selesainya laporan ini penyusun ingin berterima kasih kepada:  
1. Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd, M.A. selaku Rektor Universitas Negeri 
Yogyakarta yang telah memberikan kesempatan untuk melaksanakan kegiatan 
PPL. 
2. Drs. Asep Sukendar, M.Pd selaku  Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Kota 
Mungkid 
3. Fatchurohman, S.Pd  selaku koordinator PPL di SMA Negeri 1 Kota Mungkid 
4. I Made Sukarna, M.Si selaku Dosen Pembimbing Lapangan PPL UNY 
5. Gunandir, S.Pd selaku Guru Pembimbing di SMA Negeri 1 Kota Mungkid. 
6. Seluruh Guru, Staff dan karyawan di SMA Negeri 1 Kota Mungkid 
7. Siswa-siswi SMA Negeri 1 Kota Mungkid yang telah berpartisipasi dalam 
kegiatan PPL UNY 2016. 
8. Tim PPL UNY 2016 atas kerjasama, persahabatan, kebersamaan, serta suka dan 
duka yang telah kita jalani bersama dalam perbedaan yang menyatukan kita. 
9. Semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu-persatu yang telah membantu 
terlaksananya kegiatan PPL di SMA Negeri 1 Kota Mungkid. 
Penyusun menyadari bahwa dalam pelaksanaan PPL ini masih jauh dari 
sempurna. Oleh karena itu penyusun mohon maaf kepada semua pihak bila terdapat 
kesalahan-kesalahan baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja. Saran dan 
kritik yang mambangun sangat diharapkan agar kegiatan selanjutnya menjadi lebih 
baik lagi. Semoga laporan ini dapat bermanfaat. Amin. 
 
Magelang, 15 September 2016 
 
 
 
       Nila Karina Dewi 
       NIM. 13303244007 
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ABSTRAK 
LAPORAN INDIVIDU 
PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) 
SMA NEGERI 1 KOTA MUNGKID 
Oleh : 
Nila Karina Dewi 
13303244007 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kota 
Mungkid selama  dua bulan, sejak tanggal 16 Juli 2016 sampai 16 September 2016. 
Kegiatan ini bertujuan memberikan pengalaman bagi mahasiswa khususnya dalam 
bidang pembelajaran di sekolah, dalam rangka melatih dan mengembangkan 
kompetensi kepribadian, pedagogik, profesional, dan sosial serta memberikan 
kesempatan bagi mahasiswa untuk mempelajari permasalahan di sekolah yang 
berkaitan dengan proses pembelajaran , khususnya pembelajaran kimia. 
Kegiatan PPL dilakukan secara bertahap, mulai dari pembekalan, penerjunan, 
hingga penyusunan laporan. Dalam kegiatannya, mahasiswa melakukan observasi 
kegiatan pembelajaran di kelas, konsultasi dengan dosen dan guru pembimbing 
terutama dalam menyusun perangkat pembelajaran, praktik mengajar dan evaluasi 
dari guru pembimbing, serta penyusunan laporan sebagai rangkuman hasil 
pelaksanaan PPL.  
Praktik mengajar dilakukan di kelas XI MIPA 3 dengan menyelesaikan 4 
Kompetensi Dasar (KD) dalam 10 pertemuan dan di kelas X MIPA 2 menyelesaikan 
2 KD dalam 4 pertemuan. Jumlah jam kegiatan PPL yang dilakukan sebanyak 330 
jam. Dalam pelaksanaannya, terdapat beberapa hambatan seperti kemampuan 
pengondisian kelas yang kurang, serta banyaknya kegiatan sekolah yang 
menyebabkan jam mengajar terganggu. Akan tetapi, praktik mengajar dapat berjalan 
lancar akibat dukungan dan bantuan pihak-pihak terkait. Melalui kegiatan ini  
mahasiswa dapat menerapkan ilmunya secara langsung dalam kegiatan 
pembelajaran, memahami permasalahan yang mungkin timbul dalam kegiatan 
pembelajaran di sekolah dan cara mengatasinya, serta dapat mengasah keterampilan 
mahasiswa untuk menjadi seorang pendidik yang seutuhnya. 
Kata kunci : PPL, SMAN 1 Kota Mungkid, Kimia, Sekolah, Praktik mengajar 
  
BAB I 
PENDAHULUAN 
Sekolah merupakan lembaga sosial formal yang didirikan berdasarkan undang-
undang. Sekolah berperan sebagai wahana pengembangan dan pembinaan 
sumberdaya manusia. Melalui sekolah, siswa memperoleh kesempatan mendapat 
pengetahuan, keahlian dan kemampuan dalam bidang tertentu serta pendidikan etika 
dan moral.  
Peran Guru tidak hanya mengajar, tetapi juga mendidik serta menanamkan 
nilai positif, membentuk mental dan kepribadian siswa. Guru dituntut mempunyai 
profesionalisme tinggi. Agar dapat mewujudkannya, maka Universitas Negeri 
Yogyakarta sebagai salah satu lembaga pendidikan yang mencetak calon guru 
berusaha mendidik mahasiswa menjadi guru seutuhnya dengan mengadakan Program 
Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) terpadu merupakan langkah strategis 
untuk melengkapi kompetensi mahasiswa calon tenaga kependidikan. Dengan -PPL 
mahasiswa dapat mendarmabaktikan ilmu akademisnya di lapangan. Sebaliknya 
mahasiswa juga dapat belajar dari lapangan. Dengan demikian mahasiswa dapat 
memberi dan menerima ( give and take ) berbagai keilmuan yang dapat 
menghantarkan mahasiswa menjadi calon tenaga pendidik professional. 
Kegiatan PPL merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa sebagai 
wujud pengabdian mahasiswa kepada masyarakat, sekolah, atau lembaga masyarakat 
sekaligus untuk melatih mahasiswa untuk menerapakan pengetahuan dan 
kemampuan yang telah dimiliki. Sebelum diterjunkan ke lokasi PPL terlebih dahulu 
melakukan observasi untuk memperoleh data yang diperlukan untuk menyusun 
program kerja. 
A. Analisis Situasi 
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Kota Mungkid berada di komplek 
Jalan Letnan Tukiyat, Kota Mungkid, di atas tanah seluas ±3 Ha. SMA Negeri 1 
Kota Mungkid  merupakan salah satu SMA yang bernaung di bawah Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan Nasional. Sekolah ini merupakan sekolah berdiri 
pada  tahun 1983/1984  dan telah mengalami  perkembangan secara masif dari 
gedung sekolah, tenaga pengajar beserta staf dan sarana prasarana. Sekolah ini 
telah menerapkan kurikulum 2013 dan menerapkan sistem 5 hari kerja sesuai 
kebijakan bapak gubernur Jawa tengah Ganjar Pranowo. Sekolah ini memiliki 
dua penjurusan untuk peserta didik kelas X, XI dan XII yaitu IPA dan IPS. 
Sekolah ini merupakan salah satu tempat yang digunakan untuk lokasi PPL 
  
UNY tahun 2016 pada semester khusus. Lokasi cukup strategis karena terletak 
tidak jauh dari  pusat kota dan dapat dijangkau dengan kendaraan baik pribadi  
maupun umum. 
Visi SMA Negeri 1 Kota Mungkid 
“Terwujudnya Peserta Didik yang Bertaqwa, Cinta Tanah Air, Unggul dan 
Berwawasan Lingkungan” 
Indikator Visi Sekolah  
1. Memiliki kesadaran beragama yang tinggi 
2. Menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran 
3. Memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air yang tinggi 
4. Memiliki budaya disiplin 
5. Berprestasi dalam pencapaian nilai terbaik 
6. Berprestasi dalam seleksi masuk PTN ( SNMPTN dan SBMPTN ) 
7. Memiliki kecakapan hidup yang terampil dan kompetitif 
8. Memiliki empati dalam hubungan sosial 
9. Memiliki kepedulian terhadap lingkungan 
Misi SMA Negeri 1 Kota Mungkid 
1. Membentuk pribadi yang utuh berdasarkan keimanan dan ketaqwaan kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
2. Menumbuhkembangkan kejujuran dalam pikiran, perkataan dan perbuatan. 
3. Menumbuhkan rasa cinta tanah air dan menjunjung tinggi nilai luhur 
Bangsa Indonesia. 
4. Meningkatkan budaya disiplin dan pola pikir kritis. 
5. Melaksanakan pembelajaran yang efektif dengan mengoptimalkan sumber 
daya sekolah. 
6. Memberikan bimbingan yang optimal untuk memenuhi standar kompetensi 
lulusan. 
7. Memberikan pembelajaran yang beroientasi  untuk bersaing ke PTN 
8. Membangun, membentuk dan memiliki tim lomba yang solid dan 
kompetitif. 
9. Melaksanakan kegiatan pembelajaran kecakapan hidup yang kreatif dan 
efektif (inovatif). 
10. Mewujudkan sekolah adiwiyata mandiri. 
Tujuan SMA Negeri 1 Kota Mungkid 
  
1. Membentuk  peserta didik yang memiliki ketakwaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa dan mampu mengamalkan setiap keyakinannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
2. Mewujudkan peserta didik sekolah berperilaku jujur dan  
bertanggungjawab. 
3. Membentuk  peserta didik yang berbudi pekerti luhur, mampu menghormati 
orangtua, guru dan sesama peserta didik serta lingkungannya. 
4. Membentuk  peserta didik yang bertanggungjawab. 
5. Meningkatkankualitas tingkat kelulusan sekolah. 
6. Meningkatkan peringkat sekolah dalam pencapaian Nilai Ujian Nasional 
untuk tingkat kabupaten menjadi peringkat satu baik untuk peminatan MIPA 
maupun IPS diantara sekolah negeri. 
7. Meningkatkan peringkat sekolah dalam pencapaian Nilai Ujian Nasional 
untuk tingkat provinsi pada urutan 20 s.d 30 untuk peminatan IPS, dan 
urutan 40 s.d 65 untuk peminatan MIPA diantara sekolah negeri. 
8. Mewujudkan proses pembelajaran yang kondusif dan optimal dalam rangka 
meningkatkan ketuntasan siswa dalam kegiatan evaluasi. 
9. Membentuk  peserta didik yang memiliki pengetahuan yang memadai untuk 
dapat melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi serta mampu meraih 
prestasi akademik optimal sesuai kemampuan, minat dan bakatnya. 
10. Mengekspresikan diri melalui kegiatan seni dan budaya. 
11. Mewujudkan peningkatan dalam perolehan juara lomba Olimpiade Sains 
Nasional (OSN) di tingkat Kabupaten Magelang minimal peringkat 2 untuk 
semua mata pelajaran. 
12. Mewujudkan peningkatan dalam perolehan lomba non akademik di tingkat 
Kabupaten Magelang minimal peringkat 2 untuk bidang lomba. 
13. Mewujudkan peserta didik yang memiliki ketrampilan melalui program 
pengembangan diri, kecakapan hidup yang makin efektif dan menarik.  
14. Mewujudkan suasana harmonis antar warga sekolah, warga sekolah dengan 
masyarakat maupun instansi lain. 
15. Melaksanakan upaya konservasi lingkungan. 
1. Analisis Kondisi Fisik Sekolah 
SMA Negeri 1 Kota Mungkid didirikan pada tahun 1983, bertempat di Jalan 
Letnan Tukiyat, Kota Mungkid, Desa Deyangan, Kec. Mertoyudan, Kab. 
Magelang, Jawa Tengah dengan lingkungan yang hijau, rindang, sejuk, dan 
nyaman sehingga sangat mendukung proses kegiatan belajar mengajar. 
Berdasarkan observasi yang dilaksanakan pada bulan Februari hingga Juni 
2016, secara umum kondisi fisik SMA Negeri 1 Kota Mungkid, sudah layak 
  
sebagai tempat belajar mengajar.  Beberapa ruangan yang ada di SMA Negeri 1 
Kota Mungkid diantaranya: 
Tabel 1 Fasilitas Sekolah 
No Fasilitas Jumlah 
1 Ruang Kelas 29 
2 Ruang Guru 1 
3 Ruang Kepala Sekolah 1 
4 Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 
5 Ruang TU 1 
6 Ruang BK 1 
7 Ruang Perpustakaan 1 
8 Ruang UKS 1 
9 Ruang komite  1 
10 Masjid 1 
11 Ruang OSIS 1 
12 Laboratorium Komputer 1 
13 Laboratorium IPA 
 Laboratorium Fisika 
 Laboratorium Kimia 
 Laboratorium Biologi 
 
1 
1 
1 
14 Laboratorium Bahasa 1 
15 Kantin 6 
16 Dapur  1 
17 Ruang galon 1 
18 Koperasi Siswa 1 
19 GOR  1 
20 Ruang Seni 
 Seni Musik 
 
1 
21 Lapangan 
 Lapangan Upacara 
 Lapangan Sepak Bola 
 Lapangan Basket  
 
1 
1 
1 
22 Parkir 
 Guru 
 Siswa 
 
2 
1 
  
No Fasilitas Jumlah 
23 Toilet 14 
 
a. Ruang kelas berjumlah 29 kelas , yang terdiri dari: 
SMA Negeri 1 Kota Mungkid memiliki 29 ruang kelas yang digunakan 
untuk pembelajaran. Berikut rincian ruang kelas yang ada: 
 Kelas X ada 11 kelas 
 Kelas XI ada 10 kelas 
 Kelas Xii ada 8 kelas 
b. Ruang Guru 
Ruang guru mata pelajaran di SMA Negeri 1 Kota Mungkid di satukan 
dalam satu ruangan, sehingga memudahkan kita untuk menemui guru-guru 
mata pelajaran. 
c. Ruang Kepala Sekolah  
Ruang kepala sekolah berada di samping lobi utama dan bersebelahan 
dengan kantor TU bertujuan agar mudah dalam komunikasi antara Kepala 
Sekolah dan warga sekolah. 
d. Ruang Wakil Kepala Sekolah 
Ruang wakil kepala sekolah berada di sebelah kanan Lobby sekolah 
bersebelahan dengan ruang galon serta tepat didepan lapangan upacara. 
e. Ruang TU 
Ruang TU berada di depan gedung sekolah dengan tujuan agar mudah 
dalam melayani siswa dan masyarakat luar yang berkepentingan dan 
mencari informasi dengan sekolah.  
f. Ruang Bimbingan Konseling 
Ruang bimbingan konseling berada di depan ruang guru, di sebelah 
UKS dan perpustakaan serta  dengan tata letak yang strategis, sehingga 
siswa bisa dengan mudah untuk menemukan ruangan ini. 
g. Perpustakaan  
Perpustakaan SMA Negeri 1 Kota Mungkid berada di sebelah parkiran 
guru, di depan ruang komite dan disebelah ruang bimbingan Konseling. 
Perpustakaan SMA Negeri 1 Kota Mungkid berisi buku-buku pedoman 
siswa dan guru, novel, majalah dan koran. 
h. Ruang UKS 
Ruang UKS terletak di sebelah ruang BK. Ruang UKS ini terdapat 4 
tempat tidur, obat lengkap. 
  
i. Ruang Komite 
Ruang Komite terletak di sebelah ruang guru, dan terdapat pintu 
penghubung antara ruang komite dengan ruang guru. 
j. Masjid 
Masjid SMA Negeri 1 Kota Mungkid terletak di depan parkir mobil 
guru dan tepat disebelah ruang seni musik. Tempat wudhu untuk laki-laki 
dan perempuan sudah di pisah serta terdapat toiletnya. 
k. Ruang OSIS 
Ruang osis terletak di paling pojok, dekat kantin tepat di belakang kelas 
XII MIPA 2. Di dalam ruang osis terdapat meja, kursi, serta etalase yang 
berisi barang-barang keperlua osis. 
l. Laboratorium Komputer 
Laboratorium komputer terletak di gedung sebelah kaantin, sebelah 
barat, terletak di lantai 2. Pada laboratorium Komputer ini terdapat kurang 
lebih 30 komputer.  
m. Laboratorium Kimia 
Laboratorium kimia terletak di sebelah laboratorium Fisika. Pada 
laboratorium kimia ini terdapat alat dan bahan-bahan kimia yang cukup 
lengkap. Namun meja yang digunakan belum memenuhi standar, karena 
masih meja kayu. Di bagian belakang laboratorium kimia terdapat meja dan 
kursi yang sudah tidak terpakai serta sangat berantakan. 
n. Laboratorium fisika 
Laboratorium fisika terletak tepat di depan laboratorium Kimia. Meja 
yang digunakan di laboratorium ini adalah meja kayu. 
o. Laboratorium Biologi 
Laboratorium Biologi terletak di samping lboratorium Ffisikan dan 
tepat disamping tempat parkir siswa. Meja yang digunakan masih meja 
kayu. 
p. Kantin 
Kantin di SMA Negeri 1 Kota Mungid ada 6. Ada 3 disebelah timur dan 
ada 3 kantin disebelah barat. Di depan lapangan upacara terdapat kantin 
kejujuran.  
q. Dapur 
Dapur terletak di belakang ruang galon, biasanya digunakan untuk 
memasak air dan tempat transit makanan. 
r. Ruang galon 
  
Ruang galon ini terletak di sebelah ruang wakil kepala sekolah dan 
didepan ruang guru. 
s. Koperasi Siswa 
Koperasi siswa ini terletak di sebelah ruang kelas XI IPS 3. Dalam 
koperasi siswa inimenjual makanan dan juga alat tulis sebagai kebutuhan 
siswa. 
t. GOR 
Gor terletak di sebelah lapangan sepak bola. Gor ini digunakan sebagai 
pertemuan, dan juga digunakan sebagai tempat olahraga. 
u. Ruang Seni Musik 
Ruang seni musik terletak disebelah kantin barat dan sebelah masjid. 
Didalam ruang seni musik ini terdapat alat-alat musik seperti drum, gitar, 
bass, keyboard, angklung dll. 
v. Lapangan  
SMA Negeri 1 Kota Mungkid memiliki 3 lapangan, yaitulapangan 
upacara, lapangan sepak bola dan lapangan basket. 
w. Tempat parkir 
SMA Negeri 1 Kota Mungkid memiliki 3 tempat parkir yaitu tempat 
parkir guru (parkir speda motor dan parkir mobil) dan parkir siswa. 
x. Toilet  
SMA Negeri 1 Kota Mungkid memiliki toilet sebanyak 14, baik untuk 
guru maupun untuk siswa.  
2. Kondisi Non-Fisik Sekolah 
a. Potensi siswa 
Potensi peserta didik dibagi menjadi beberapa aspek berikut. 
1) Minat terhadap Jurusan 
SMA Negeri 1 Kota Mungkid terdapat 29 kelas untuk semua 
tingkatan. Pembagian kelas terdiri dari, 10 kelas X (X MIPA 1 – X MIPA 
5 & X IS 1 – X IS 6), 10 kelas untuk kelas XI (XI IS 1- XI IS 5 dan XI 
MIPA 1- XI MIPA5), 8 kelas untuk kelas XII (XII IPS 1-XII IPS 4 dan 
XII IPA 1 – XII IPA 4) . Untuk penjurusan sudah dilakukan sejak kelas X 
dan disediakan 2 jurusan yang dapat dipilih peserta didik sesuai bakat dan 
minat masing-masing, yaitu IPA dan IPS. Masing- masing kelas rata-rata 
memiliki 30 sampai 34 siswa.  Secara kuantitatif minat peserta didik 
terhadap jurusan IPS tergolong tinggi. 
2) Jumlah peserta didik 
  
SMA Negeri 1 Kota Mungkid menyediakan 29 ruang kelas untuk 
semua siswa. Setiap kelas rata-rata memiliki 30 hingga 34 peserta didik 
dan setiap tahunnya dibuka pendaftaran peserta didik untuk beberapa kelas 
(setiap tahun jumlah kelas yang dibuka berbeda). Minat pelajar untuk 
masuk ke sekolah ini jelas cukup tinggi. Tingkat kelulusan di sekolah ini 
rata-rata 100% setiap tahunnya. 
3) Prestasi  
Banyak prestasi yang telah dicapai peserta didik SMA Negeri 1 Kota 
Mungkid dengan mengikuti berbagai perlombaan di berbagai bidang, 
diantaranya: 
a)  Olimpiade Sains 
b) Karya Ilmiah Remaja 
c) Seni Musik 
d) Majalah Dinding 
e) Prestasi dalam bidang olahraga 
f) dan lain-lain 
 
b. Potensi Guru 
SMA Negeri 1 Kota Mungkid memiliki tenaga pengajar sebanyak 64 
pendidik. Di dalam kegiatan belajar mengajar guru-guru di SMA Negeri 1 
Kota Mungkid memiliki dedikasi yang tinggi dalam hal memotivasi siswa, 
berinteraksi dengan siswa, dan penyampaian materi yang menarik perhatian 
siswa. Guru juga setiap pagi melaksanakan apel pagi pada pukul 07.00, untuk 
sekedar motivasi guru dan berdoa bersama. 
c. Potensi Karyawan 
Jumlah seluruh karyawan di SMA Negeri 1 Kota Mungkid 21 orang, 6 
orang berstatus sebagai TU, pegawai perpustakaan 2, laboran 1, pegawai 
UKS 1, pengemudi 1, penjaga 2, tukang kebun 1, security 3 dan cleaning 
service 2. 
d. Sarana Prasana pendukung kegiatan belajar mengajar 
1) Media pengajaran 
SMA Negeri 1 Kota Mungkid mempunyai media yang cukup 
memadai, hal ini ditandai dengan adanya papan tulis yang baik, kursi yang 
sesuai dengan jumlah murid, serta sudah tersedia LCD projector pada 
setiap ruangan kelas. 
Buku-buku di perpustakaan cukup lengkap tetapi masih perlu 
dilakukan penataan kembali mengingat kondisi ruangan yang kecil. 
  
Perpustakaan ini sudah cukup kondusif dengan meja dan kursi yang sudah 
tertata rapi, serta pelayanan yang cukup baik.  
2) OSIS 
Kegiatan OSIS belum berjalan dengan maksimal. Banyak kegiatan 
dan juga program kerja yang OSIS buat dan sebagian besar terlaksana 
dengan baik.  
3) Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakulikuler di SMA Negeri 1 Kota Mungkid digunakan 
sebagai wadah kreatifitas siswa. Ekstrakulikuler sebagai tempat 
mengembangkan diri. Ekstrakulikuler yang ada di SMA Negeri 1 Kota 
Mungkid adalah Paskubara, qiroanh, pencak silat, PMR, Karya IlMIPAh, 
pramuka, bola basket, sepak bola, sablon, menjahit, badminton, dll. 
3. Bidang Akademis 
Dalam bidang akademis siswa dipersiapkan untuk belajar dan meraih prestasi 
bidang akademik atau non akademik, mampu berkarya, mampu berkompetensi, 
mengembangkan sikap profesional, atau melanjutkan studi ke jenjang yang lebih 
tinggi. Sekolah juga tidak hanya memperhatikan pengembangan akademis secara 
formal saja melainkan juga mengembangkan potensi siswa secara nonformal 
yaitu melalui ektrakurikuler. Kegiatan ini sebagai wahana penyaluran dan 
pengembangan minat dan bakat para siswa SMA Negeri 1 Kota Mungkid. 
Sebelum melaksanakan kegiatan PPL, terlebih dahulu dilaksanakan pra PPL 
melalui mata kuliah pengajaran mikro dan observasi lingkungan tempat dimana 
nantinya melakukan PPL. Observasi lingkungan sekolah sudah dilaksanakan 
pada bulan Februari hingga Juli 2016. Hal-hal yang diobservasi meliputi 
lingkungan fisik sekolah, proses pembelajaran, perilaku atau keadaan siswa, 
administrasi sekolah dan lain-lain. Adapun hasil observasi kelas adalah sebagai 
berikut : 
a. Perangkat Pembelajaran 
1) Kurikulum 2013. 
SMA Negeri 1 Kota Mungkid telah menerapkan kurikulum 2013 
untuk kelas X, XI, dan XII. Dengan alokasi jam untuk mata pelajaran 
Kimia pada kelas X hanya 1 X 3JP setiap minggunya, sedangkan untuk 
kelas  XI dan XII yaitu 2 X 2JP setiap minggunya. Kurikulum 2013 
mencakup buku kerja guru 1, 2, dan 3. Buku kerja guru 1 meliputi SK dan 
KD, silabus dan RPP. Buku kerja guru 2 meliputi kode etik guru dan ikrar 
guru, kaldik sekolah, program  tahunan, dan program semester. Sedangkan 
untuk buku kerja guru 3 meliputi daftar hadir, daftar nilai, analisis hasil 
  
ulangan/belajar, program & pelaksanaan perbaikan dan pengayaan, daftar 
buku pegangan/sumber belajar (guru dan siswa), dan kumpulan soal 
ulangan harian. 
2) Silabus 
Guru Kimia SMA Negeri 1 Kota Mungkid sebelum melakukan 
kegiatan mengajar terlebih dahulu menyusun Silabus dengan lengkap dan 
sesuai dengan kurikulum 2013. Silabus tersebut disusun oleh MGMP yaitu 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran di Kabupaten Magelang. Dengan 
silabus tersebut guru mempunyai acuan dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran. 
3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
 Guru Kimia SMA Negeri 1 Kota Mungkid sebelum kegiatan 
pembelajaran sudah membuat RPP berdasarkan silabus yang ada dan 
dikembangkan sesuai dengan kemampuan siswa. Dalam satu RPP dibuat 
untuk satu kali pertemuan atau beberapa kali pertemuan. 
b. Proses Pembelajaran 
1) Membuka pelajaran 
Guru mata pelajaran Kimia di SMA Negeri 1 Kota Mungkid sebelum 
jam pelajaran dimulai terlebih dahulu menyiapkan media pembelajaran, 
sehingga pada saat dimulai pelajaran waktu tidak terbuang untuk 
meyiapkan media. Setelah bel tanda masuk berbunyi dan siswa masuk, 
guru mengucapkan salam lalu mempersilahkan salah satu dari siswa 
untuk memimpin doa. Selain itu di awal pelajaran selalu memberikan 
apersepsi agar siswa dapat dengan mudah menerima materi yang akan 
diberikan. 
2) Penyajian materi 
Guru Kimia di SMA Negeri 1 Kota Mungkid ketika menerangkan 
materi selalu dengan wajah ceria dan semangat, menggunakan suara yang 
jelas dan intonasi tepat sehingga baik siswa yang berada di depan 
ataupun di belakang tetap dapat mendengarkan suara guru, tempo 
pengucapan kata-kata pun juga sedang sehingga kata-kata dapat di 
pahami dengan baik. Sebelum melanjutkan ke materi selanjutnya terlebih 
dahulu guru mengingatkan kepada siswa mengenai materi yang diajarkan 
pada pertemuan sebelumnya, agar siswa ingat dan lancar untuk materi 
selanjutnya. Penyajian materi menggunakan media yang sudah disiapkan, 
guru biasanya menulis materi di papan tulis (white board), slide power 
point, atau media permainan tertentu yang sudah disiapkan. Ketika 
  
penyajian materi guru memberikan contoh – contoh dalam kehidupan 
sehari-hari yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Guru tidak 
mengharuskan siswa untuk mencatat setiap materi yang penting siswa 
pahan dengan materi yang diajarkan dan siswa dibebaskan menggunakan 
bahan pelajaran lain seperti internet atau referensi lain. Karena dalam 
kurikulum 2013 siswa dituntut lebih aktif. 
3) Metode pembelajaran 
Guru Kimia SMA Negeri 1 Kota Mungkid menggunakan metode 
pembelajaran berupa ceramah dan tanya jawab, guru tidak menggunakan 
buku paket tertentu sebagai bahan ajar, bahan ajar diperoleh dari berbagai 
sumber yang  
4) Penggunaan Bahasa 
Guru Kimia SMA Negeri 1 Kota Mungkid dalam kegiatan belajar 
mengajar menggunakan 85% bahasa Indonesia yang baik dan benar, 
namun sesekali menggunakan 15% bahasa Jawa untuk membahasakan 
istilah yang mungkin sulit dimengerti siswa. 
5) Penggunaan waktu 
Mata pelajaran Kimia di SMA Negeri 1 Kota Mungkid setiap 
kelasnya mendapat waktu berbeda-beda setiap minggunya, untuk kelas X 
MIPA  memiliki durasi waktu 3 jam per minggu, sementara untuk kelas 
XI MIPA  dan XII memiliki durasi waktu 4 jam per minggu dengan 
rincian 1 jam pelajaran terdapat 45 menit. Dengan durasi tersebut Guru 
Kimia dapat memanfaatkan waktu dengan baik. Dengan pembagian 
waktu antara lain pendahuluan hanya beberapa menit, materi inti yang 
mendapatkan pembagian waktu paling lama, dan kegiatan penutup. 
6) Gerak 
Guru aktif di kelas, sesekali mengelilingi kelas mengecek siswanya. 
Guru tidak hanya diam di satu posisi. 
7) Cara memotivasi siswa 
Guru memberikan motivasi kepada siswa akan pentingnya Kimia 
dalam kehidupan sehari-hari. Serta memberikan motifasi agar semua 
siswa bisa menjadi seorang bisa memanfaatkan ilmu Kimia dalam 
kehidupan sehari – hari. 
8) Teknik bertanya 
Guru Kimia sering memberikan beberapa pertanyaan yang sesuai 
dengan materi menggunakan kalimat tanya mengapa dan bagaimana, 
sehingga merangsang daya pikir siswa agar lebih kritis dalam 
  
menanggapi hal-hal yang berkaitan dengan materi. dan ketika siswa tidak 
bisa menjawab guru memberikan beberapa petunjuk sehingga pada 
akhirnya siswa tau jawabannya. 
9) Teknik penguasaan kelas 
Ketika siswa di kelas ramai guru meminta siswa agar tenang, cara 
peneguran guru tidak dengan marah-marah namun tetap dengan 
tersenyum, mengingatkan dengan halus ataupun memberikan pertanyaan 
tentang materi yang sedang dipelajari. 
10) Penggunaan media 
Guru menggunakan papan tulis untuk memperjelas materi dengan 
gambar-gambar ilustrasi sederhana. Selain menggunakan media tersebut 
guru menyajikan beberapa gambar-gambar pendukung yang berkaitan 
dengan materi. 
11) Bentuk dan cara evaluasi 
Pada menit-menit terakhir sebelum jam pelajaran berakhir guru 
memberikan beberapa butir soal yang berhubungan dengan materi yang 
baru saja diberikan dan dijawab secara bersama-sama, sehingga apa yang 
diajarkan tadi dapat dipahami siswa dengan baik. Selain itu guru juga 
memberikan kesempatan bagi siswa yang merasa belum jelas terhadap 
materi untuk bertanya, yang kemudian pertanyan tersebut dilempar 
kepada siswa lain agar menjawabnya terlebih dahulu, jika tidak ada yang 
bisa menjawab guru menjawab pertanyaan tersebut. 
12) Menutup pelajaran 
Sebelum menutup kegiatan pembelajaran guru memberikan beberapa 
kesimpulan mengenai materi yang sudah di berikan dan beberapa istilah 
penting agar lebih dipahami lagi. Setelah itu menutup pelajaran dengan 
mengucap salam. 
c. Perilaku siswa 
1) Perilaku siswa di dalam kelas 
Suasana kelas kondusif dan terkadang ramai tetapi masih 
wajar,banyak siswa yang memperhatikan dan mencatat hal-hal penting 
yang diajarkan oleh guru dan ada juga yang tidak mencatat terkadang 
main sendiri. 
2) Perilaku siswa di luar kelas 
Ketika berada di luar kelas siswa mengisi waktu luangnya ada yang 
hanya untuk  bersenda gurau dengan teman lainnya, ada yang belajar 
diperpustakaan, ada yang ke kantin, ada yang bermain bola basket, ada 
  
yang sedang menjaga koperasi siswa, dam ada yang menghabiskan waktu 
istirahat di mushola. 
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL 
Perumusan program dilakukan setelah mengetahui berbagai permasalahan 
yang terpotret dalam kegiatan observasi terhadap lingkungn sekoah SMA Negeri 
1 Kota Mungkid.  
1. Program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
Program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) ini merupakan bagian dari 
mata kuliah yang berbobot 3 SKS dan harus ditempuh oleh mahasiswa 
program studi kependidikan. Materi yang ada meliputi program mengajar teori 
dan praktik di kelas yang dikontrol oleh guru pembimbing masing-masing. 
Rancangan kegiatan PPL ini disusun setelah mahasiswa melakukan observasi 
di kelas sebelum penerjunan PPL yang bertujuan untuk mengamati kegiatan 
guru dan siswa di kelas, serta lingkungan sekitar dengan maksud agar pada saat 
PPL nanti mahasiswa siap diterjunkan untuk praktik mengajar. 
Kegiatan PPL UNY dilaksanakan selama 2 bulan terhitung mulai tanggal 
15 Juli  s/d 15 September 2016. Rancangan kegiatan PPL adalah suatu bentuk 
hasil perencanaan yang dibuat dengan berdasarkan waktu dan jenis kegiatan 
yang akan dilaksanakan pada waktu mahasiswa melaksanankan PPL. 
Rancangan kegiatan ini dimaksudkan agar mahasiswa dapat melakukan 
persiapan dengan baik.  
Tabel 2. Jadwal pelaksanaan kegiatan PPL UNY 2016 
No Nama Kegiatan 
Waktu 
Pelaksanaan 
Tempat 
1 
Observasi proses 
pembelajaran di 
sekolah 
Febuari  s/d Juli  
2016 
SMA Negeri 1 Kota 
Mungkid 
2 Pembekalan PPL Juni 2016 UNY 
3 
Penerjunan  
mahasiswa PPL 
23 Februari  
2016 
SMA Negeri 1 Kota 
Mungkid 
4 Praktik Mengajar  
15 Juli 2016 s/d 
15 September 
2016 
SMA Negeri 1 Kota 
Mungkid 
5 
Penyelesaian Laporan 
/ Ujian 
Juli  – 30 
September  2016 
SMA Negeri 1 Kota 
Mungkid 
  
6 
Penarikan mahasiswa 
PPL 
15 September 
2016 
SMA Negeri 1 Kota 
Mungkid 
 
Rancangan kegiatan PPL adalah suatu bentuk hasil perencanaan yang 
dibuat dengan berdasarkan waktu dan jenis kegiatan yang akan dilaksanakan 
pada waktu mahasiswa melaksanankan PPL. Rancangan kegiatan ini 
dimaksudkan agar mahasiswa dapat melakukan persiapan dengan baik. 
a. Pra PPL 
Praktikan pada saat sebelum PPL, melakukan beberapa hal yang 
dimaksudkan sebagai persiapan dan rencana program yang akan dilakukan, 
diantaranya adalah: 
1) Sosialisasi dan Koordinasi 
2) Observasi KBM dan manajerial 
3) Observasi Potensi Siswa 
4) Identifikasi Permasalahan 
5) Rancangan program 
6) Meminta persetujuan koordinator PPL sekolah tentang rancangan 
program yang akan dilaksanakan. 
b. Rancangan Program 
Hasil pra PPL kemudian digunakan untuk menyusun rancangan program. 
Rancangan program untuk lokasi SMA Negeri 1 Kota Mungkid 
berdasarkan pada pertimbangan : 
1) Permasalahan sekolah sesuai dengan potensi yang ada 
2) Kemampuan mahasiswa 
3) Faktor pendukung yang diperlukan (sarana dan prasarana) 
4) Ketersediaan dana yang diperlukan 
5) Ketersediaan waktu 
6) Kesinambungan program 
c. Praktik Pembelajaran  
1) Kegiatan Belajar Mengajar  
Tahap inti dari praktik pengalaman lapangan adalah latihan mengajar 
di kelas. Pada tahap ini, mahasiswa praktikan diberi kesempatan untuk 
menggunakan seluruh kemampuan dan keterampilan mengajar yang 
sudah diperoleh dari praktik pengajaran mikro yang sudah dilaksanakan 
di kampus. 
  
Dalam praktek mengajar, setiap mahasiswa praktikan dibimbing oleh 
seorang guru pembimbing sesuai dengan mata pelajaran yang akan 
diajarkan dan dibimbing oleh seorang dosen pembimbing sesuai dengan 
program studi mahasiswa yang bersangkutan. Tugas dari guru 
pembimbing dan dosen pembimbing adalah melaksanakan bimbingan 
PPL kepada praktikan. Sebagai persiapan mengajar, mahasiswa 
praktikan harus membuat RPP. RPP dibuat sesuai dengan format yang 
berlaku dan dikonsultasikan dengan guru pembimbing. RPP digunakan 
ketika akan mengajar di kelas yang diampu oleh guru bidang studi 
masing-masing mata pelajaran. Proses penyusunan RPP tersebut 
digunakan sebagai pedoman mengajar dan diharapkan mahasiswa 
menyampaikan materi sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. 
2) Kegiatan Praktik Persekolahan  
Selain melakukan praktik mengajar, mahasiswa juga mempunyai 
tugas yang disebut dengan praktik persekolahan. Praktik persekolahan, 
yaitu piket harian guru yang dilakukan secara bergantian untuk 
membantu administrasi sekolah.  
Adapun kegiatan pendukung yang dilakukan adalah piket guru. Guru 
piket bertugas seminggu sekali secara bergantian. Tugas yang 
dilaksanakan guru piket antara lain: 
- Mengurus siwa-siswi yang terlambat dan meninggalkan sekolah  
- Membunyikan bel setiap pergantian jam pelajaran  
- Berjabat tangan sebelum masuk kelas 
- Mengurus perijinan siswa dan guru 
- Melakukan presensi di tiap kelas  
- Mengisi buku daftar hadir guru dan karyawan  
- Mengantar tamu dan mempertemukannya dengan 
guru/karyawan/siswa yang ingin ditemui 
- Mengisi jam kosong 
3) Penyusunan Laporan PPL  
Setelah melakukan praktik mengajar, mahasiswa praktikan 
diwajibkan, menyusun laporan PPL. Laporan ini berisi tentang berbagai 
kegiatan yang dilakukan di SMA Negeri 1 Kota Mungkidselama 
observasi sampai pelaksanaan PPL terakhir. 
 
  
BAB II 
KEGIATAN PPL 
A. Persiapan 
Praktik pengalaman lapangan dilaksanakan kurang lebih selama satu bulan, 
dimana mahasiswa PPL harus benar-benar mempersiapkan diri baik mental 
maupun fisik. Keberhasilan dari kegiatan PPL sangat ditentukan oleh kesiapan 
dan persiapan mahasiswa sebagai praktikan baik secara akademis, mental 
maupun ketrampilan. Hal tersebut dapat terwujud karena mahasiswa PPL 
(praktikan) telah diberi bekal sebagai pedoman dasar dalam melaksanakan 
kegiatan PPL. Persiapan tersebut diantaranya: 
1. Observasi Kegiatan Belajar Mengajar 
Observasi kegiatan belajar mengajar di kelas bertujuan memberikan 
pengetahuan dan pemahaman awal tentang kondisi dan karakteristik siswa, 
baik di dalam maupun di luar kelas secara umum. Selain itu, praktikan juga 
mendapatkan gambaran secara umum tentang metode mengajar guru di kelas 
serta sikap guru dalam menghadapi tingkah laku siswa di kelas. Sasaran 
observasi pembelajaran di kelas adalah: 
a. Perangkat Pembelajaran 
1) Satuan Pembelajaran 
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
b. Proses Pembelajaran 
1) Cara membuka pelajaran 
2) Penyajian materi 
3) Metode pembelajaran 
4) Penggunaan bahasa 
5) Penggunaan waktu 
6) Gerak 
7) Cara memotivasi siswa 
8) Teknik bertanya 
9) Teknik menjawab 
10) Teknik penguasaan kelas 
11) Penggunaan media 
12) Menutup pelajaran 
c. Perilaku Siswa 
1) Perilaku siswa di dalam kelas 
  
Suasana kelas kondusif dan tenang, banyak siswa yang 
memperhatikan dan mencatat hal-hal penting yang diajarkan oleh 
guru. 
2) Perilaku siswa di luar kelas 
Observasi pembelajaran di kelas tersebut telah dilaksanakan 1 kali 
oleh praktikan, yaitu pada minggu pertama PPL baik di kelas X, XI, 
dan XII. Selain observasi di kelas, praktikan juga melakukan 
observasi fisik/lingkungan sekolah. Kegiatan ini bertujuan untuk 
mengetahui sarana dan prasarana, situasi dan kondisi pendukung 
kegiatan belajar mengajar Kimia.  
Fasilitas yang menunjang keberhasilan proses belajar mengajar adalah 
laboratorium bahasa, perpustakaan. Di SMA Negeri 1 Kota Mungkid terdapat 
1 laboratorium Bahasa dan Perpustakaan. Penerangan mencukupi, AC, kipas 
angin, meja, kursi, papan tulis, proyektor tersedia dan berfungsi dengan baik. 
2. Pengajaran Mikro 
Guru adalah sebagai pendidik, pengajar pembimbing, pelatihan, 
pengembangan program, pengelolaan program dan tenaga professional. Tugas 
dan fungsi guru tersebut menggambarkan kompetensi yang harus dimiliki 
oleh guru yang profesional. Oleh karena itu, para guru harus mendapatkan 
bekal yang memadai agar dapat menguasai sejumlah kompetensi yang 
diharapkan tersebut, baik melalui preservice maupun inservice training. Salah 
satu bentuk preservice training bagi guru tersebut adalah dengan melalui 
pembentukan kemampuan mengajar (teaching skill) baik secara teoritis 
maupun praktis. Secara praktis bekal kemampuan mengajar dapat dilatihkan 
melalui kegiatan microteaching atau pengajaran mikro.  
Pengajaran mikro merupakan mata kuliah yang wajib ditempuh oleh 
mahasiswa yang akan mengambil PPL pada semester berikutnya. Persyaratan 
yang diperlukan untuk mengikuti mata kuliah ini adalah mahasiswa yang 
telah menempuh minimal semester VI dan minimal mendapatkan nilai B 
untuk mata kuliah ini. Apabila nilai yang didapatkan kurang dari B, maka 
mahasiswa tersebut tidak diperbolehkan mengikuti PPL, dan harus mengikuti 
tahun depan.  
Pengajaran mikro pada dasarnya merupakan kegiatan praktik mengajar 
dengan kelompok kecil dengan mahasiswa sebagai siswanya. Dalam 
pengajaran mikro mahasiswa praktikan dilatih bagaimana membuat satuan 
pembelajaran, rencana pelaksanaan pembelajaran, cara mengajar, metode 
belajar yang baik dan memberikan strategi belajar mengajar sesuai dengan 
  
kurikulum terbaru. Dalam pelaksanaan perkuliahan, mahasiswa diberikan 
materi tentang bagaimana mengajar yang baik, disertai praktek mengajar 
dengan komposisi siswa adalah teman sekelompok. Keterampilan yang 
diajarkan dalam mata kuliah ini adalah berupa ketrampilan-ketrampilan yang 
harus dimiliki mahasiswa praktikan berhubungan dengan persiapan menjadi 
seorang calon guru/pendidik. Setiap mahasiswa diberi waktu untuk mengajar 
sekitar 10-15 menit untuk menyampaikan materi. Dosen akan memberikan 
komentar terhadap penampilan mahasiswa tersebut, sehingga mahasiswa akan 
tahu di mana letak kekurangannya; melalui pengajaran mikro ini kemampuan 
mahasiswa diharapkan akan semakin bertambah. 
2. Pembekalan PPL 
Pembekalan KKN-PPL di kampus Universitas Negeri Yogyakarta 
dilaksanakan pada tanggal 21 Juni 2016 dengan dihadiri koordinator PPL 
Jurusan yaitu I Made Sukarna, M.Si yang memberikan beberapa informasi 
penting terkait pelaksanaan PPL. Adapun  materi yang disampaikan dalam 
pembekalan PPL adalah mekanisme pelaksanaan PPL disekolah, teknik 
pelaksanaan PPL dan teknik untuk menghadapi sekaligus mengatasi 
permasalahan yang mungkin akan terjadi selama pelaksanaan PPL. 
3. Pembuatan Perangkat Pembelajaran 
Pembuatan perangkat pembelajaran dimaksudkan untuk mengoptimalkan 
proses mengajar adalah menyusun perangkat pembelajaran yang meliputi 
perhitungan waktu, Program Tahunan (PROTAH), Program Semester 
(PROSEM), Program Pelaksanaan Harian, Pembuatan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran  (RPP), serta penilaian setiap kali akan memberikan materi di 
kelas.  
Penyusunan persiapan mengajar ini praktikan konsultasikan dengan guru 
pembimbing dan berkat bimbingannya, penyusunan perangkat pembelajaran 
tersebut menjadi mudah dan selesai tepat waktu. Adapun perangkat 
pembelajaran yang telah disusun adalah sebagai berikut: 
a. Buku Kerja Guru I, terdiri dari: 
1) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
2) Silabus  
3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
b. Buku Kerja Guru II, terdiri dari: 
1) Kode Etik Guru dan Ikrar Guru 
2) Kalender Pendidikan 
3) Program Tahunan 
  
4) Program Semester 
5) Program Pelaksanaan Harian. 
c. Buku Kerja Guru III, terdiri dari: 
1) Daftar Hadir Siswa 
2) Daftar Nilai 
3) Analisis Hasil Ulangan/Belajar 
4) Program dan Pelaksanaan Perbaikan dan Pengayaan 
5) Daftar Buku Pegangan/Sumber Belajar (Guru dan Siswa) 
6) Kumpulan Soal Ulangan Harian 
7) KKM 
B. Pelaksanaan PPL (Praktik Terbimbing dan Mandiri) 
Program PPL merupakan wahana yang tepat bagi mahasiswa untuk 
mengimplementasikan ilmu yang dikuasainya sehingga mampu menjadi tenaga 
kependidikan yang berkompeten serta memiliki nilai, sikap, pengetahuan dan 
ketrampilan professional. Dalam kesempatan ini praktikan telah melaksanakan 
program-program PPL di lokasi SMA Negeri 1 Kota Mungkid, diantaranya 
sebagai berikut: 
a. Kegiatan Praktek Mengajar 
a. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Sebelum melakukan praktik mengajar, praktikan diharuskan membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Isi RPP meliputi kompetensi 
inti, kompetensi dasar, indikator penyampaian Kompetensi, tujuan 
pembelajaran, materi, metode pembelajaran yang digunakan, media 
pembelajaran yang digunakan, sumber pembelajaran, langkah-langkah 
dalam proses pembelajaran dan penilaian. Untuk format RPP disesuaikan 
dengan format yang telah digunakan sebelum-sebelumnya. 
b. Pelaksanaan Praktik Mengajar 
Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan setelah persiapan mengajar 
dibuat. Dalam hal ini praktikan mengajar di kelas XI MIPA 3, XI MIPA 2, X 
MIPA 2. Dalam pelaksanaannya, praktik mengajar ini merupakan praktek 
mengajar terbimbing.  
a. Praktik Mengajar Terbimbing 
Praktik mengajar terbimbing adalah praktik mengajar dimana 
praktikan masih mendapat arahan saat proses pembuatan komponen 
pembelajaran oleh guru pembimbing yang telah ditunjuk. Dalam praktik 
terbimbing ini semua praktikan mendapat bimbingan dari guru bidang 
studinya masing-masing.  Bimbingan dilaksanakan sebelum praktikan 
  
mengajar di kelas,  dan bentuk bimbingan yang diberikan oleh guru 
pembimbing adalah materi yang akan diampu dan kelas tempat mengajar, 
serta contoh-contoh komponen pembelajaran lainnya seperti, buku-buku 
referensi yang dapat digunakan sebagai acuan mengajar.  
Kegiatan praktik mengajar meliputi proses sebagai berikut: 
1) Membuka pelajaran 
- Salam pembuka 
- Berdoa  
- Menyiapkan kelas 
- Memberikan motivasi 
- Apersepsi 
2) Pokok pembelajaran 
- Mengamati 
- Menanya 
- Mengumpulkan data 
- Mengasosiasi 
- Mengomunikasikan 
3) Menutup Pelajaran 
- Membuat kesimpulan  
- Memberi tugas dan evaluasi 
- Salam penutup 
Praktik mengajar merupakan kegiatan pokok pelaksanaan PPL. 
Praktikan langsung terlibat dalam proses pelaksanaan belajar mengajar di 
kelas dengan tujuan agar praktikan mempunyai pengalaman mengajar 
secara langsung. Kegiatan utama PPL yaitu mengajar, sehingga tiap-tiap 
mahasiswa diberikan kesempatan untuk dapat membagi mendampingi para 
siswa untuk aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran. Begitu pula dengan 
praktikan, praktikan diberi kesempatan untuk mengajar mata pelajaran 
Kimia kelas XI dan kelas X sesuai dengan jurusan yang relevan dengan 
ilmu yang praktikan pelajari. Praktikan diberi kesempatan untuk mengajar 
kelas XI MIPA 3 dan X MIPA 2 
Dengan batas minimal mengajar 4 kali pertemuan dirasa cukup untuk 
mahasiswa dapat belajar untuk mengajar dan dengan kesempatan yang 
diberikan sudah mendukung upaya pihak kampus mengajari 
mahasiswanya untuk belajar kompak dalam Tim melalui kegiatan PPL 
karena antara mahasiswa yang satu dengan yang lainnya harus 
bekerjasama dan saling membantu. 
  
Praktik mengajar yang dilaksanakan oleh masing-masing mahasiswa 
PPL sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan oleh guru pembimbing 
masing-masing. Jadwal mengajar, materi pembelajaran, daftar hadir siswa 
dan daftar nilai siswa, RPP, lembar kerja atau soal dan hasil evaluasi 
terdapat dalam laporan ini. Berikut ini adalah jadwal mengajar beserta 
pertemuan mengajar selama PPL di SMA Negeri 1 Kota Mungkid : 
Tabel 3. Jadwal mengajar selama PPL 
No Hari Jam ke- 
Waktu 
(WIB) 
Kelas 
1 Senin  4-6 
09.15-10.00 
10.15-11.45 
X MIPA 2 
2 Selasa 5-6 10.15-11.45 XI MIPA 3 
3 Jumat 4-5 09:15-11:45 XI MIPA 2 
Tabel 4. Perincian Praktik mengajar selama PPL 
No Hari dan tanggal Materi Kelas  Jam ke- 
1 
Selasa, 2 
Agustus 2016 
Tata nama senyawa 
alkana, sifat alkana, 
reaksi alkana, isomer 
alkana. 
XI MIPA 3 5-6 
2 
Jumat, 5 
Agustus 2016 
Meneruskan reaksi 
alkana, tata nama 
senyawa alkena, isomer 
alkena, sifat alkena, 
reaksi alkena. 
XI MIPA 3 4-5 
3 
Selasa, 9 
Agustus 2016 
Presentasi dampak 
pembakaran 
Hidrokarbon 
XI MIPA 2 3-4 
4 
Selasa, 9 
Agustus 2016 
Meneruskan  reaksi 
alkena, tata nama 
senyawa alkuna, isomer, 
sifat dan reaksi. 
XI MIPA 3 5-6 
5 
Jumat, 
19Agustus 2016 
Minyak bumi XI MIPA 3 4-5 
6 Selasa, 23 Dampak Pembakaran XI MIPA 3 5-6 
  
Agustus 2016 senyawa hidrokarbon 
7 
Jumat, 26 
Agustus 2016 
Perkenalan termokimia  
 
XI MIPA 3 4-5 
8 
Senin, 29 
Agustus 2016 
Struktur atom: lambang 
atom, nomor massa, 
nomor atom, isotop, 
isoton, isobar, Ar dan 
kelimpahan 
X MIPA 2 4-6 
9 
Selasa, 30 
Agustus 2016 
Ulangan Harian 1 (KD 
1-3) 
XI MIPA 3 5-6 
 
10 
Jumat, 2 
September 2016 
Reaksi eksoterm dan 
endoterm, perubahan 
entalpi. 
XI MIPA 3 4-5 
11 
Senin, 5 
September 2016 
Konfigurasi elektron, 
bilangan kuantum 
X MIPA 2 4-6 
12 
Selasa, 6 
September 2016 
Praktikum reaksi 
eksoterm dan endoterm 
XI MIPA 3 5-6 
13 
Jumat, 10 
September 2016 
Remidi ulangan harian 1 XI MIPA 3 4-5 
14 
Rabu, 14 
September 2016 
Remidi susulan  XI MIPA 3 9-10 
b. Metode Pembelajaran 
Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran selama mengajar 
bervariasi, antara lain: 
1) Metode Ceramah 
Praktikan menggunakan metode ini dalam memberikan materi 
mendengarkan, menulis dan berbicara. Dalam praktiknya, metode ini 
biasa dikombinasikan dengan metode tanya jawab, sehingga walaupun 
ceramah tetapi tidak sepenuhnya ceramah, diharapkan agar siswa 
tertarik pada materi yang disampaikan.  
2) Metode Tanya Jawab 
  
Metode ini digunakan untuk memancing pengetahuan dasar siswa 
mengenai materi yang akan dibahas dan bertanya jawab tentang 
kesulitan-kesulitan yang dihadapi saat belajar kimia. Pada awal 
pelajaran, digunakan untuk menanyakan kepada siswa mengenai 
apersepsi/pertanyaan pembuka. 
3) Metode Diskusi 
Metode diskusi adalah suatu cara mengajar yang dicirikan oleh suatu 
keterikatan pada suatu topik atau pokok pernyataan atau problem 
dimana para peserta diskusi dengan jujur berusaha untuk mencapai atau 
memperoleh suatu keputusan atau pendapat yang disepakati bersama. 
Penggunaan metode diskusi ini digunakan untuk pembelajaran di kelas 
XI MIPA 3 tentang minyak bumi dan dampak pembakaran hidrokarbon. 
c. Media Pembelajaran 
Media pembelajaran yang digunakan oleh praktikan, diantaranya: 
1) Buku referensi Kimia untuk SMA/MA karya Unggul Sudarmo 
2) Power Point 
3) Lembar Kerja Siswa (LKS) dan lembar kerja praktikum 
4) Video 
5) Spidol 
6) White board 
7) Gambar edukatif 
d. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran kali ini dilakukan untuk mengukur 
keberhasilan belajar siswa, bagi siswa yang belum memenuhi KKM maka 
akan diadakan remedial. Praktikan melakukan evaluasi pembelajaran 
dengan penugasan dan evaluasi pada akhir KBM. 
e. Umpan Balik dari Guru Pembimbing 
Umpan balik dilakukan guru pembimbing dan dosen pembimbing 
setelah praktik mengajar. Ini dimasksudkan agar mahasiswa PPL atau 
praktikan dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan selama proses 
mengajar di kelas. 
C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi 
1. Analisis Hasil Pelaksanaa PPL 
Pelaksanaan program kegiatan praktik mengajar, baik secara terbimbing 
maupun secara mandiri yang dilaksanakan praktikan di SMA Negeri 1 Kota 
Mungkid secara umum sudah berjalan dengan baik. Pihak sekolah, guru 
pembimbing, siswa, dan praktikan dapat  bekerjasama dengan baik sehingga 
  
dapat tercipta alur kerja yang teratur serta suasana yang kondusif dalam 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Praktikan mendapat berbagai 
pengetahuan dan pengalaman terutama dalam hal kegiatan pembelajaran di 
kelas. Hal-hal yang telah didapatkan praktikan selama kegiatan PPL 
diantaranya adalah: 
a. Praktikan dapat berlatih menyusun perangkat pembelajaran, seperti 
Rincian minggu efektif, Program tahunan, Program Semester, Silabus, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
b. Praktikan dapat berlatih memilih dan mengembangkan metode 
pembelajaran. 
c. Praktikan dapat berlatih memilih dan mengembangkan media belajar 
yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran. 
d. Praktikan dapat berlatih menyusun materi sesuai dengan jam yang 
tersedia. 
e. Praktikan dapat berlatih melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas 
dan mengelola kelas. 
f. Praktikan dapat berlatih melaksanakan penilaian hasil belajar siswa dan 
mengukur kemampuan siswa dalam emnerima materi yang diberikan. 
g. Praktikan dapat berlatih dalam berperilaku dan bertutur kata layaknya 
sebagai seorang pendidik di depan siswa maupun di lingkungan sekolah 
h. Praktikan dapat mengetahui tugas-tugas sebagai seorang pendidik selain 
mengajar di kelas, seperti menjadi guru piket. Hal tersebut sangat 
berguna sebagai bekal untuk menjadi seorang guru yang profesional. 
2. Faktor Pendukung 
Dalam pelaksanaan praktik mengajar, terdapat beberapa faktor 
pendukung yang memperlancar proses belajar mengajar, antara lain : 
a. Kedisiplinan tinggi dan motivasi dari seluruh komponen untuk menjadi 
yang terbaik sangat mendorong semangat bagi praktikan agar mampu 
mengajar dengan baik. 
b. Hubungan yang baik dengan guru pembimbing, dosen pembimbing dan 
seluruh komponen sangat membantu praktikan dalam melaksanakan 
praktik mengajar.  
c. Suasana dan lingkungan yang kondusif di dalam sekolah sangat 
membantu kelancaran praktikan dalam melaksanakan praktik mengajar. 
d. Partisipasi siswa yang sangat baik dalam setiap kegiatan pembelajaran 
sehingga bisa membantu kelancaran praktikan dalam mengajar. 
  
e. Besarnya perhatian pihak SMA Negeri 1 Kota Mungkid kepada praktikan 
juga sangat membantu kelancaran kegiatan praktik mengajar.   
3. Faktor Penghambat 
Selain faktor pendukung yang sangat membantu praktikan dalam 
kegiatan belajar mengajar, terdapat sedikit hambatan yang dirasakan oleh 
praktikan, antara lain :  
a. Jadwal pelajaran yang tabrakan dengan kegiatan sekolah, sehingga 
beberapa jam mengajar terganggu yang menyebabkan materi tidak dapat 
terselesaikan dengan baik.  
b. Kurang matangnya observasi yang dilakukan sebelumnya sehingga 
banyak hal yang seharusnya diketahui lebih dini, terutama model 
pembelajaran dan metode penyampaian materi. Solusinya dengan 
memperbanyak konsultasi dengan guru pembimbing. 
c. Ada beberapa siswa di dalam kelas yang membuat gaduh dan 
mengganggu teman – temannya, solusinya praktikan harus lebih tegas 
terhadap beberapa siswa tersebut agar kondisi kelas menjadi terkontrol 
dan penyampaian materi tersalurkan dengan baik. 
d. Gangguan – gangguan peralatan media pembelajaran yang terkadang 
tidak bisa digunakan atau kurang baik seperti LCD, solusinya praktikan 
harus mengantisipasi dan mengganti dengan media pembelajaran lain. 
4. Manfaat PPL 
Secara keseluruhan program dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan 
target yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari kenyataan bahwa pada tahap 
persiapan (pembekalan) sudah cukup memberikan bekal untuk praktikan 
untuk terjun ke lapangan karena sudah relevan dengan hal yang sebenarnya 
yang ada di lapangan. Manfaat yang dapat diambil dari kegiatan PPL antara 
lain : 
a. Mahasiswa dapat merasakan dan mengenal bagaimana kehidupan 
seorang pendidik yang sebenarnya serta dapat  berusaha untuk 
membentuk sikap pendidik yang profesional. 
b. PPL menambah pengetahuan dan wawasan mahasiswa tentang guru, 
administrasi guru, dan kegiatan lain yang menunjang kelancaran KBM. 
c. Kegiatan PPL dapat memberikan kegiatan nyata dari kondisi dan situasi 
lingkungan yang ada untuk menghadapi lingkungan kerja di masa 
mendatang. 
d. Kegiatan PPL dapat memberikan pengalaman yang sangat beharga untuk 
menjadi tenaga pendidik profesional ke depan kelak. 
  
2. Refleksi 
Pelaksanaan program PPL secara keseluruhan berjalan sesuai dengan apa 
yang sudah direncanakan. Praktikan dapat menjalankan semua tugas 
mengajar dengan baik dan sesuai dengan program, baik ketika observasi, 
mengajar di kelas, hingga pelaporan. Walaupun masih menemui kendala, 
yaitu nilai tugas yang masih banyak tidak tuntasnya. 
Dengan adanya praktik mengajar, praktikan mempunyai bekal yang 
cukup untuk menjadi calon guru yang profesional. Praktikkan tidak hanya 
mendapat pengalaman dalam hal mengajar di kelas, namun praktikan mampu 
belajar tentang pembuatan administrasi yang dibutuhkan untuk mengajar 
yang belum didapat di bangku kuliah. Praktikan mampu memandang secara 
utuh bagaimana sistem yang berjalan di sekolah, sehingga nantinya mampu 
menjadi calon guru yang kompeten dibidangnya. 
 
  
BAB III 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Pelaksanaan PPL di SMA Negeri 1 Kota Mungkid dapat berjalan dengan 
baik seperti yang direncanakan. Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari 
pengalaman tersebut antara lain : 
1. Dari kegiatan tersebut, mahasiswa memperoleh pemahaman tentang 
seluk- beluk sekolah, lingkungan sekolah dan proses belajar mengajar 
siswa secara langsung. 
2. PPL merupakan suatu kesempatan bagi mahasiswa untuk mendapatkan 
pengalaman yang berhubungan dengan dunia pendidikan. 
3. PPL merupakan tolak ukur kemampuan mahasiswa dalam pengurusan 
bidang perkuliahan yang sudah ditempuh. 
4. PPL memberikan bekal berupa pengalaman yang nantinya dapat 
dipergunakan apabila mahasiswa terjun dalam pekerjaan dan mengetahui 
secara langsung kegiatan persekolahan yang menunjang proses belajar 
mengajar. 
5. Mahasiswa praktikan sebagai calon tenaga kependidikan dalam kaitannya 
dengan kompetensi professional dituntut memiliki kompetensi lain 
seperti : personality dan sociality dan program PPL ini memberikan 
kontribusi yang nyata.  
6. Hubungan yang terjalin harmonis antara guru, siswa, dan karyawan 
dengan mahasiswa sangat membantu kelancaran PPL. 
B. Saran 
Demi mewujudkan pelaksanaan program PPL yang akan dapat membawa 
hasil secara maksimal di masa yang akan datang, yang sekiranya mendapat 
perhatian sehubungan dengan pelaksanaan PPL adalah sebagai berikut : 
1. Untuk Mahasiswa 
a. Mahasiswa hendaknya membuat media atau alat peraga untuk 
memudahkan penjelasan dalam penyampaian materi 
b. Mahasiswaa memiliki handout atau ringkasan materi, supaya ketika 
ada hal-hal yang tidak dapat di prediksi seperti tidak berfungsinya 
LCD, maka pembelajaran tetap dapat dilaksanakan dengan baik. 
c. Mahasiswa lebih meningkatkan konsultasi dengan Guru   
Pembimbing dan Dosen Pembimbing. 
  
d. Mahasiswa praktikan harus membuat perencanaan pembelajaran 
dengan baik dan benar agar proses belajar mengajar dapat sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. 
e. Dalam penyampaian materi pembelajaran perlu meningkatkan 
penggunaan metode yang komunikatif dan partisipatif. 
f. Mahasiswa praktikan harus menyiapkan alat dan media 
pembelajaran dengan baik. 
g. Mahasiswa praktikan harus mempunyai kemampuan pendekatan 
humanis dengan siswa – siswa agar siswa merasa nyaman sehingga 
siswa dapat menyerap materi dengan baik. 
2. Untuk Pihak Sekolah 
a. Perpustakaan sekolah perlu ditata lagi, terutama dalam hal 
penempatan buku, agar buku-buku tidak diletakkan di meja, 
sehingga pengunjung perpustakaan mempunyai tepat untuk 
membaca dan mengerjakan tugas dengan nyaman. 
b. Bakat dan kemampuan siswa dalam bidang non akademik perlu 
diwadahi dan dioptimalkan lebih serius untuk menunjang prestasi di 
bidang non akademik. 
3. Untuk Pihak LPPM 
a. Kegiatan PPL sebaiknya jangan dilaksanakan bersamaan dengan 
kegiatan KKN karena mahasiswa merasa terbebani dan terkuras 
waktu, tenaga dan pikirannya, sehingga banyak mahasiswa yang 
jatuh sakit. 
b. Perlu adanya peningkatan koordinasi antara LPPM, Dosen 
Pembimbing Lapangan (DPL), sekolah dan pihak-pihak terkait 
mengenai pelaksanaan PPL 
c. Kejelasan tentang jadwal monitoring, penerjunan, observasi dan 
penarikan PPL. 
d. Pihak LPPM hendaknya meningkatkan pengontrolan dan monitoring 
ke lokasi PPL dimana mahasiswa diterjunkan. 
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Lampiran 1. Matriks Program Kerja PPL 
 
    MATRIKS PROGRAM KERJA PPL UNY 
   TAHUN : 2016 
 
 
 
Universitas Negeri Yogyakarta 
 
NAMA SEKOLAH  : SMA NEGERI 1 KOTA MUNGKID   NAMA MAHASISWA : Nila Karina Dewi 
ALAMAT  SEKOLAH : Brayut Pandowoharjo Sleman Yogyakarta   NO MAHASISWA  : 13303244007 
GURU PEMBIMBING : Gunandir, S.Pd      FAK/JUR/PRODI  : FMIPA/PEND. KIMIA 
DOSEN PEMBIMBING : I Made Sukarna, M.Si 
 
 
N
O 
Program/Kegiatan PPL 
JUMLAH JAM PER MINGGU JUMLAH 
JAM * I II III IV V VI VII VIII IX X 
1 Program PPL             
 a. Penerjunan 3           3 
 b. Observasi 3  12 12 6       33 
 c. Konsultasi dengan guru pembimbing 1           1 
 d. Menyusun Matrik Program PPL 2016 3           3 
2 Administrasi Pembelajaran/Guru             
 a. Instrumen-instrumen             1 
 b. Silabus            1 
 c. Membuat jadwal mengajar            1 
3 
Pembelajaran Kokurikuler (Kegiatan 
Mengajar Terbimbing) 
            
 a. Persiapan             
F02 
Untuk 
Mahasiswa 
  
 1) Konsultasi dengan guru pembimbing   2 2 2 2 1 2    11 
 2) Mengumpulkan materi   2 3 1 2 2 2    12 
 3) Menyusun Materi   2 3 1 2 3 2    13 
 4) Membuat RPP   2 4 2 2 4 4    18 
 4) Menyiapkan/membuat media   2 2 2 2 4 4    16 
 b. Mengajar Terbimbing             
 1) Praktik mengajar di kelas   2 4 4 2 6 5 10   33 
 2) Pendampingan mengajar    4 8 2 5 8 8   35 
 3) Penilaian dan evaluasi     1 1 1 1 1    5 
 5) Membuat soal ulangan      4      4 
 6) Mengkoreksi jawaban  ulangan        3    3 
 7) Membuat soal remidi         2    2 
 8) Remidi          2 2  4 
 9) Mengoreksi jawaban remidi         2 1  3 
 10) Mengoreksi tugas      2 3 2  2   9 
4 Kegiatan Sekolah             
 a. Upacara Bendera Hari Senin  1 1 1 1 1 1 1 1   8 
 b. Pendampingan PLS  2          2 
 c. Kerja Bakti       5     5 
 d. Pendampingan debat calon ketua osis       4     4 
5 Piket Sekolah             
 
a. Menggantikan tugas wali kelas yang berhalangan 
hadir 
 1          1 
 b. Menggantikan tugas guru yang berhalangan hadir  32 6         38 
 c. Inventarisasi buku baru di perpustakaan   6 4 2 3    8  23 
 d. Piket Among Siswa   1 1 1 1 1 1 1   7 
6 Lain-lain             
 a. Membantu guru kimia persiapan akreditasi       7     7 
  
 b. Penutupan Akreditasi        2    2 
 c. Penarikan PPl          4  4 
 d. Perayaan Idul Adha          4  4 
 e. Perpisahan PPL          4  4 
6 Pembuatan Laporan PPL             
 a. Persiapan             
 1) Mempelajari buku panduan PPL 2016        1    1 
 2) Mempelajari contoh laporan PPL        1    1 
 b. Pelaksanaan             
 1) Membuat Laporan PPL        2 2 4  8 
Total Jam 330 
 
 *Pra PPL 
  Magelang,15 September 2016 
Kepala Sekolah Dosen Pembimbing Lapngan Mahasiswa 
   
 
 
 
 
Drs. Asep Sukendar, M.Pd I Made Sukarna, M.Si Nila Karina Dewi 
NIP. 19610501 198703 1 016  NIP. 19530901 198601 1 001 NIM.13303244007 
 
  
Lampiran 2. Catatan Mingguan  
  LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL 
Tahun Pelajaran 2016/2017 
F02 
untuk 
mahasiswa 
    
 
NAMA SEKOLAH : SMA NEGERI 1 KOTA MUNGKID        NAMA MAHASISWA   : Nila Karina Dewi 
ALAMAT SEKOLAH : Jalan Letnan Tukiyat, Deyangan, Kota Mungkid                      NO. MAHASISWA    : 13303244007 
GURU PEMBIMBING : Gunandir, S.Pd                                                                           FAK./JUR./PRODI    : FMIPA/ Pend. Kimia 
                                                                                                        DOSEN PEMBIMBING : I Made Sukarna, M.Si 
MINGGU KE 1 
 
No Hari, Tanggal Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1 Senin, 18 Juli 
2016 
Upacara Bendera Dilaksanakan oleh guru, karyawan, staf TU, perserta 
didik kelas X,XI,XII serta tim PPL. Dalam upacara 
sekaligus dibuka kegiatan PLS oleh kepala sekolah. 
- - 
Pengenalan Lingkungan 
Sekolah 
Mengikuti kegiatan PLS bagi peserta didik baru kelas 
X. Para peserta didik dikenalkan dengan semua guru 
di SMA N 1 Kota Mungkid, wali kelas. Setelah itu 
disampaikan Visi-Misi SMA N 1 Kota Mungkid oleh 
- - 
  
Kepala Sekolah 
Menggantikan tugas wali 
kelas membentuk 
struktur organisasi kelas 
XI MIA 2 
Mendampingi peserta didik kelas XI MIA 2 untuk 
membentuk struktur organisasi kelas, membuat 
jadwal piket, pemberitahuan jadwal pelajaran, 
presensi siswa. Pembentukan struktur organisasi 
kelas dilakukan secara bermusyawarah dan voting.  
Sulit mencari calon 
ketua kelas, yang 
mengajukan diri 
hanya 1 orang 
Calon ketua kelas 
akhirnya ditunjuk 
sesuai kesepakatan 
kela 
 
2 Selasa, 19 Juli 
2016 
Menyampaikan tugas di 
kelas XII IPS 1 
Menyampaikan tugas Sejarah, dikarenakan guru 
mapel yaitu Bu Siti Haniah sedang diklat di 
Semarang. Tugas yang diberikan yaitu meringkas 
materi Sejarah Indonesia bab I. 
- - 
  Menyampaikan tugas di 
kelas XII IPS 3 
Menyampaikan tugas Sejarah, dikarenakan guru 
mapel yaitu Bu Siti Haniah sedang diklat di 
Semarang. Tugas yang diberikan yaitu meringkas 
materi Sejarah Indonesia bab I. 
  
  Menyampaikan tugas di 
kelas XII IPS 4 
Menyampaikan tugas Sejarah, dikarenakan guru 
mapel yaitu Bu Siti Haniah sedang diklat di 
Semarang. Tugas yang diberikan yaitu meringkas 
materi Sejarah Indonesia bab I. 
  
3 Rabu, 20 Juli Menyampaikan tugas di Menyampaikan tugas Pendidikan Kewarganegaaraan   
  
2016 kelas XI MIPA 3 di kelas XI MIPA 3, dikarenakan guru mapel tersebut 
sedang diklat di Semarang. Ada beberapa anak yang 
tidak hadir dikarenakan sedang menjadi penitia PLS 
untuk peserta didik baru kelas X. 
Mengisi Kelas XII IPS 2  Mengisi kekosongan jam di kelas XII IPS 2. 
Seharusnya diisi oleh Bu Kusniani, namun 
dikarenakan sedang mengisi di PLS jadi perwakilan 
mahasiswa PPL yang mengisi.  
 Diisi dengan motivasi, karena sudah kelas XII. 
 Diperkenalkan tentang kuliah, serta cara masuk 
perguruan tinggi. 
 Memberi motivasi bagi anak tentang kuliah 
beasiswa.  
 Ada anak yang tidak masuk dikarenakan sebagai 
panitia PLS. 
 Anak-anak sangat antusias mengikuti kegiatan ini. 
Mereka juga bertanya bagaimana tips adar lolos ke 
perguruan tinggi negeri 
  
Mengisi kelas XII IPS 3  Masuk kelas XII IPS 3 untuk menyampaikan Ada peserta didik Di peringatkan dan di 
  
tugas Bahasa Indonesia tentang membuat surat 
lamaran pekerjaan.  
 Peserta didik langsunsung mengerjakan tugas, 
namun  ada juga yang malas.  
 Beberapa anak tidak masuk karena menjadi 
panitia PLS 
yang masih main HP tunggui disebelahnya 
Masuk kelas XI IPS 5 Menyampaiakn tugas sejarah. Tugasnya adalah 
meringkas BAB 1.  
Ada beberapa anak yang tidak masuk dikarenakan 
sebagai panitia PLS. 
Ada yang mengerjakan dan ada yang tidak 
mengerjakan 
Ada peserta didik 
yang tidak 
mengerjakan malah 
main sendiri 
Diperingatkan untuk 
tetap mengerjakan 
Masuk kealas XI MIPA 1 Mengisi kelas XI MIPA 1 untuk menggantikan Pak 
Gunandhir yang sedang diklat. Pada kesempatan ini 
disampaikan KD dan bab yang akan dipelajari. Untuk 
pertemuan pertama disampaikan tentang pengertian 
hidrokarbon, uji karbon dan hidrogen, kekhasan atom 
karbon dan posisi atom karbon. Anak kelas XI MIPA 
1 termasuk cepat paham. 
  
  
Masuk kelas XI IPS 4 Menyampaikan tugas sejarah tentang meringkas buku 
paket BAB 1. Ada pesdik yang tidak masuk 
dikarenakan menjadi panitia PLS. 
Ada pesdik yang tidak 
masuk, malah melihat 
PLS 
Ada pesdik yang 
jalan-jalan dikelas 
Ada yang tidak 
mengerjakan 
Di tegur dan 
duperingatkan 
4 Kamis, 21 Juli 
2016 
Masuk kelas XI MIPA 3 Menyampaikan tugas Penjasorkes dari Bapak 
Makmuri tentang menganalisis 2 gaya renang. 
Peserta didik langsung mengerjakan, dari 3 jam 
pelajaran mereka selesai dalam waktu 2 jam 
pelajaran. 
- - 
Masuk kelas XI MIPA 5 Menyampaiakn tugas Bahasa Indonesia dari Bu 
rahayu tentang mengerjakan tugas 1 Buku Paket 
Bahasa Indonesia sebanyak 20 soal. Ada beberapa 
anak yang tidak masuk dikarenakan tugas sebagai 
Dewan Ambalan. 
  
Masuk kelas XI IPS 1 Menyampaikan tugas Bahasa Indonesia dari Bu 
rahayu tentang mengerjakan Tugas 1 Buku paket 
  
  
bahasa Indonesia sebanyak 20 soal. Ada beberapa 
anak yang tidak masuk dikarenakan bertugas sebagai 
Dewan Ambaln. 
Masuk kelas XI MIPA 2 Mengisi/menggantikan Pak Gunandir mengajar 
dikarenakan sedang diklat. Dalam pertemuan kali ini 
dijelaskan tentang pengertian hidrokarbon, uji adanya 
C dan H, kekhasan atom karbon, dan posisi atom 
karbon. Ada beberapa anak yang tidak masuk karena 
bertugas sebagai DA  
Masih banyak peserta 
didik yang belum 
paham tentang materi 
yang dijelaskan 
Dijelaskan kembali 
sampai peserta didik 
paham 
5 Jumat, 22 Juli 
2016 
Masuk kelas XII MIPA 2 Menyampaikan tugas Bahasa Indonesia dari Pak 
Sugeng tantang membuat surat lamaran pekerjaan 
dan menganalisis bagian-bagoannya. Anak 
mengerjakan semua dan mengumpulkannya. 
  
Maasuk kelas XI MIPA 3 Menyampaikan tugas Bahasa Indonesia dari Bu 
Rahyu tentang mengerjakan Tugas 1 Buku Paket 
sebanyak 12 soal. Ada beberapa yang tidak masuk 
karena bertugas sebagai DA. Mereka langsung 
mengerjakannya. 
Suasana kelas kurang 
kondusif dan ramai. 
Memperingatkan agar 
tidak ramai karena 
kelas sebelah juga lagi 
pelajaran. 
Masuk kelas XI MIPA 3  Menggantikan Pak Gunandir yang sedang diklat. Masih grogi karena Pendekatan kepada 
  
Dalam pertemuan ini disampaikan materi tentang 
pengertian hidrokarbon, uji C dan H, kekhasan atom 
karbon, dan posisi atom karbon 
baru pertama masuk siswa agar lebih akrab 
  
 
 
  
  
MINGGU KE 2 
 
No Hari, Tanggal Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1 Senin, 25 Juli 
2016 
Upacara Bendera Diikuti oleh Guru, Karyawan, Pesdik kelas X, XI, 
XII dan mahasiswa PPL. Pembina upacara adalah 
Bapak Asep Sukendar menyampaikan tentang Visi 
Misi Sekolah yang baru. 
Banyak yang pingsan   
Observasi Kelas XI 
MIPA 1 
Dilakukan observasi kelas tentang bagaimana cara 
guru mengajar, bahasa yang digunakan, sikap peserta 
didik, kondisi kelas. Saat mengajar guru banyak 
memberikan perumpamaan dalam kehidupan sehari-
hari.  
Guru menjelaskan tentang percobaan pengujian C 
dan H secara lebih detail dan kekhasan atom karbon 
serta deret homolog alkana. 
Peserta didik bingung 
dengan maksud yang 
disampaikan guru 
Guru harus 
membimbing sampai 
siswa menemukan 
jawabannya 
Observasi kelas X MIPA 
2 
Dilakukan observasi pembelajaran kelas X MIPA 2. 
Pada KBM ini dijelaskan tentang perkenalan dan 
masuk sedikit tentang ilmu kimia.  
Belum ada LCD 
Sikap siswa di SMP 
masih terbawa sampai 
SMA 
Meminjam LCD 
 
2 Selasa, 26 Juli Apel pagi Diikuti oleh mahasiswa PPL dan guru yang belum   
  
2016 mengajar. Pembina menjelaskan tentang visi dan 
bagaimana cara menjadi guru yang baiak. Diakhiri 
dengan berdoa bersama. 
Observasi kelas XI 
MIPA 2 
Dalam kegiatan ini dilakukan observasi pembelajaran 
dikelas XI MIPA 2 tentang penggunaan bahasa, cara 
menjelaskan dll. Dalam pertemuan ini dijelaskan 
tentang kekhasan atom karbon dan percobaan 
pengujian C dan H secara lebih detail.  
Ada siswa yang main 
HP sendiri 
 
Mengajar kelas XI MIPA 
3 
Menggantikan Pak Gunandir yang sedang 
mengerjakan tugas. Dalam pertemuan kali ini 
disampaikan KKM, dan disampaikan materi tentang 
pengujia atom C dan H secara lebih detail serta deret 
homolog alkana. 
Ada anak yang tidak 
memperhatikan dan 
saat ngajar masih 
grogi 
Anak diperingatkan 
agar tetap 
memperhatikan 
Pemantapan materi 
agar tidak grogi 
 Inventarisasi  Melakukan pengecapan dan menginventarisasi buku 
paket di perpustakaan. 
  
3 Rabu, 27 Juli 
2016 
Piket Among Mahasiswa menyalami peserta didik yang baru 
datang di depan pintu gerbang. Para siswa ramah dan 
banyak senyum. Mereka menunjukan siakap yng 
santun, sopan, mengucapkan salam. 
  
  
Apel pagi Diikuti oleh mahasiswa ppl dan guru yang belum 
mengajar, diasampaikan tentang kebersihan  
lingkungan. Diakhiri  
  
Observasi kelas X MIPA 
4 
 
Siswa yang hadir sebanyak 33. Dijelaskan tentang 
perkenalan dan ilmu kimia. Anak-anak 
memperhatikan saat diterangkan. 
Belum ada LCD 
Ada yang ramai 
sendiri 
Pinjam LCD 
Yang rame di 
peringatkan 
Inventarisasi  Melakukan pengecapan dan penginventarisasian 
buku paket di perpustakaan 
  
Membuat RPP Mahasiswa membuat RPP kelas XI KD 3.1 tentang 
hidrokarbon. RPP yang dibuat adalah K13. Nilai 
sosial yang dinilai berupa rasa ingin tahu dan 
kedisiplinan.  
  
4 Kamis, 28 Juli 
2016 
Piket pagi Mahasiswa melakukan piket meliputi menyambut 
siswa di depan gerbang sekolah, melakukan absensi 
siswa di tiap kelas 
  
  Menyampaikan tugas di 
kelas XII IPS 2 
Menyampaikan tugas Sejarah untuk kelas XII IPS 2 
dikarenakan bu Siti Haniah sedang tugas ke Muntilan 
  
  Mengisi kekosongan 
kelas XII IPA 3 
Mendampingi siswa kelas XII IPA 3 mengerjakan 
tugas kimia dari bu Enny yang sedang tugas ke 
  
  
Muntilan. 
4 Jumat, 29 Juli 
2016 
Apel Pagi Diikuti oleh mahasiswa PPL dan guru yang belum 
mengajar. Disampaikan tentang kebersihan sekolah. 
Diakhiri dengan berdoa bersama. 
  
Masuk kelas XI MIPA 5 Menyampaikan tugas dari Bu Enny dikarenakan 
sedang tugas di luar. Tugas yang diberikan adalah 
membaca tentang isomer dan di minta untuk mencri 
isomer dari C6H14 dan C7H16. 
Banyak pesdik yang 
belum paham tentang 
isomer 
Dijelaskan sedikit 
tentang isomer dan 
diberi contoh 
Konsultasi  Mahasiswa mengkonsutasikan RPP yang sudah di uat 
kepada guru pamong. 
  
Observasi kelas XI 
MIPA 3 
Dilakukan observasi kelas di kelas XI MIPA 3. Guru 
menjelaskan tentang deret homolog alkana dan tata 
nama IUPAC senyawa alkana. Pesdik diminta 
mengerjakan soal di depan kelas. 
  
  
  
MINGGU KE 3 
 
No Hari, Tanggal Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1 Senin, 1 Agustus 
2016 
Upacara Bendera Dikuti seluruh warga sekolah dan mahasiswa PPL. 
Petugas upacara dari OSIS dibantu tim paduan suara. 
Pembina adalah Bp Asep Sukendar menyampaikan 
tentang moral. 
  
Observasi kelas X MIPA 
2 
Dalam kegiatan ini mahasiswa masih mengaati guru 
saat mengajar. Guru menyampaikan materi tentang 
ilmu kimia dan oeranan ilmu kimia dalanm 
kehidupan sehari-hari. Peserta didik diminta untu 
meringkas materi metode ilmiah. 
Ada yang bicara 
sendiri, ada yang 
ngantuk. 
 
Membuat RPP Mahasiswa membuat RPP tentang Hidrokarbon yang 
alkana mulai dari tata nama senyawa alkana, sifat dan 
reaksi alkana serta isomer).  
  
Konsultasi  dalam hal ini mahasiswa mengkonsultasikan RPP 
yang telah dibuat serta berkonsultasi tentang materi 
yang akan disampaiakan. 
  
Mengumpulkan materi Mahasiswa mencari materi yang akan disampaikan, 
melengkapi materi yang sudah ada untuk referensi 
  
  
mengajar. Materi yang dilengkapi adalah tentang 
alkana.  
Menyususn materi Materi yang telah dicari kemudian di tata ulang agar 
penyampaiannya kepada peserta didik mudah dan 
tidak terlalu banyak 
  
Membuat media Mahasiswa membuat media untuk mengajar berupa 
power point, agar materi yang disampaikan tidak 
terlalu banyak juga mempermudah untuk pemahaman 
siswa. 
  
2 Selasa, 2 Agustus 
2016 
Apel pagi Diikuti oleh guru dan mahasiswa PPL. Disampaikan 
tentang persiapan akreditasi. Diakhiri dengan berdoa 
bersama. 
  
Pendampingan mengajar 
terbimbing kelas XI 
MIPA 2 
Mahasiswa mendampingi mengajar mahasiswa lain. 
Kegiatan ini mengamati temannya saat mengajar. 
Selain  itu juga masih ditunggu oleh guru pamong. 
Materi yang disampaiakan tentang alkana. 
Masih grogi dan 
belum bisa fokus 
sepenuhnya 
Kesulitan menghadi 
tingkah peserta didik 
karena masih baru 
masuk 
Bimbingan dengan 
guru tentang 
pengkondisian kelas 
  
Mengajar kelas XI MIPA 
3 
Mahasiswa mengajar dengan ditunggui oleh guru 
pamong dibelakang. Pada pertemuan ini mahasiswa 
menyampaiakn tentang tatanama senyawa alkana, 
isomer alkana, sifat alkana dan reaksi alkana. Anak 
diminta mengerjakan tentang tata nama senyawa 
alkana. 
  
Observasi kelas X MIPA 
3 
Dilakukan observasi kelas X MIPA 3 tentang cara 
mengajar gur, pengondisian kelas. Materi yang 
disampaikan guru adalah tentang ilmu kimia dan 
peranan ilmu kimia.  
  
Mengumpulkan materi Mahasiswa mencari dan mengumpulkan materi 
tentang alkena (tata nama senyawa alkena, isomer, 
sifat dan reaksi). Banyak materi yang didaat dari 
berbagai sumber. 
  
3 Rabu, 3 Agustus 
2016 
Piket Among Menunggu siswa datang dan menyalami siswa yang 
datang di depan gerbang. Siswa ramah, senyum, 
sopan, santun dan menyapa. 
  
Observasi kelas X MIPA 
1 
Mahasiswa melakukan pengamatan terhadap cara 
mengajar guru dan pengondisian kelas saat mengajar. 
  
  
Materi yang disampaikan adalah tentang 
perkembangan model atom. 
Membuat RPP Mahasiswa membuat RPP tentang alkuna dari 
tatanama senyawa alkuna, isomer, sifat dan reaksi 
pada alkuna) 
  
Observasi kelas X MIPA 
4 
Dalam kegiatan ini mahasiswa mengamati bagaimana 
cara gurumengajar dan pengondisian kelas saat 
mengajar. Guru menyampaikan materi tentang 
pernan ilmu kimia dalam kehidupan sehari-hari dan 
sejarah atom. Siswa diminta meringkas materi 
tentang metode ilmiah. 
  
Konsultasi  Mahasiswa mngkonsultasikan RPP yang telah dibuat 
kepada guru pamong selain itu juga 
mengkonsultasikan media yang telah dibuat. 
  
Menyusun materi Menyusun materi tentang alkena agar dapat diberikan 
kepada siswa 
  
Menyiapkan media Mahasiswa membuat media berupa power point 
untuk mengajar. 
  
4 Kamis, 4 Agustus Apel pagi Diikuti oleh mahasiswa PPL dan guru yang belum   
  
2016 mengajar. Disampaikan tentang kebersihan sekolah. 
Diakhiri dengan berdoa bersama. 
Membuat RPP Mahasiswa membuat RPP tentang perkembangan 
model atom dari model atom Dalton sampai model 
atom Mekanika Kuantum 
  
Mengumpulkan dan  
menyusun materi 
Mahasiswa mencari materi dari berbagai sumber dan 
kemudian disusun untuk panduan mengajar dan 
materi dapat disampaikan kepada peserta didik. 
  
Pendampingan mengajar 
terbimbing  
Mahasiswa menemani temannya mengajar. 
Mahasiswa mengamati teman se ppl yang sedang 
mengajar meliputi cara mengajar, serta 
pengondisisan kelas. Cara mengajar sudah bagus 
tinggal pengkondisian kelas yang masih kurang.  
Saat dijelaskan siswa 
ada yang belum 
paham 
Menerangkan kembali 
sampai siswa paham 
Menyiapkan media Mahasiswa membuat media berupa power point 
untuk mengajar. 
  
5  Jumat, 5 Agustus 
2016 
Apel pagi Diikutu oleh guru yang belum mengajara dan 
mahasiswa ppl yang tidak praktik mengaar. Pada apel 
kali ini di sampaikan tentang masalah akademin dan 
non akademik. Diakhiri denganberdoa bersama. 
  
  
Konsultasi  Mahasiswa berkonsultasi dengan guru pamong di 
sekolah tentang rpp yang telah dibuat juga media 
yang akan digunakan untuk praktik mengajar. 
  
Mengajar kelas XI MIPA 
3 
Mahasiswa mengajar kelas XI MIPA 3. Materi yang 
disampaikan adalah tentang alkena (tata nama 
senyawa, isomer, sifat dan reaksi). Saat menerangkan 
reaksi belum selesai bel pulang sudah berbunyi, jadi 
reaksi belum semua dijelaskan. 
  
Mencari materi Mahasiswa mencari dan mengumpulkan materi 
tentang alkuna mulai dari tata nama senyawa alkuna, 
reaksi alkuna, isomer dan sifat alkuna. 
  
 
  
  
MINGGU KE 4  
No Hari, Tanggal Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1 Senin, 8 Agustus 
2016 
Membuat media Mahasiswa membuat media untuk mengajar yaitu 
berupa power point untuk memudahkan pemahaman 
siswa. 
  
2 Selasa, 9 Agustus 
2016 
Apel pagi Diikuti oleh guru yang belum mengajar dan 
mahasiswa PPL. Disampaikan tentang persiapan 
akreditasi. Diakhiri dengan berdoa bersama. 
  
Mengumpulkan dan 
menyusun materi 
Mahasiswa mancari materi tentang minyak bumi 
kemudian menyusunnya. Materi yang didapat dari 
berbagai sumber disusun ulang untu belajar siswa.  
  
Pendampingan mengajar Mahasiswa mendampingi teman se ppl kimia yang 
sedang mengajar di XI MIPA 3. Materi yang 
diajarkan adalah tentang alkuna.  Ada pesdik yang 
malah asyik dan main hp sendiri. 
  
Mengoreksi Tugas Mahasiswa mengoreksi tugas alkana yaitu memberi 
nama, menuliskan struktur, menuliskan reaksi dan 
isomer. Ada yang nilainya bagus ada juga yang jelek. 
  
3 Rabu, 10 Agustus 
2016 
Piket among Mahasiswa menyambut peserta didik yangberangkat 
sekolah didepan pintu gerbang kemudian 
  
  
menyalaminya. Ada siswa yang cuek ada yang 
ramah. Ada yang sudah menerapkan 5S ada juga 
yang belum. 
  Mengikuti KBM guru 
Pembimbing 
Mahasiswa melihat guru pembimbing mengajar 
tentang penemuan elektron, proton, dan neutron di 
kelas X MIPA 1. Kelas lumayan kondusif namun 
kadang siswa bingung dengan bahasa yang 
digunakan oleh guru. 
  
  Mengikuti KBM guru 
pembimbing  
Mahasiswa melihat dan memahami cara guru 
mengajar di kelas X MIPA 4. Materi yang 
disampaikan adalah tentang penemuan elektron, 
proton, dan neutron. Ada siswa yang mengantuk. 
  
  Membuat RPP Mahasiswa membuat RPP tentang materi minyak 
bumi untuk mengajar minggu depan. 
  
  Membuat media Mahasiswa membuat media mengajar berupa power 
point agar dapat memudahkan siswa memahami 
materi dan lebih ringkas. 
  
4 Kamis, 11 
Agustus 2016 
Apel pagi Diikuti oleh guru yang tidak mengajar dan 
mahasiswa PPL. Disampaikan tentang  kebersihan 
  
  
sekolah. Diakhiri dengan berdoa bersama. 
  Konsultasi  Mahasiswa mengkonsultasikan RPP dan juga media 
yang telah dibuat serta berkonsultasi tentang cara 
mengajar yang sudah dilakukan pada hari-hari 
sebelumnya. 
  
  
  Mengajar kelas XI MIPA 
2 
Mengenai materi dampak hidrokarbon. Siswa 
diminta berkelompok, satu kelompok 6 orang. Setiap 
kelompok membahas satu pokok bahasan, kemudian 
didiskusikan dan dipresentasikan hasil diskusinya. 
Saat presentasi, siswa 
dibelakang kurang 
memperhatikan 
Siswa yang bertanya 
hanya itu-itu saja 
Mendekati siswa yang 
tidak memperhatikan 
supaya 
memperhatikan 
presentasi 
Menunjuk siswa yang  
belum bertanya untuk 
mengajukan 
pertanyaan 
5 Jumat, 12 
Agustus 2016 
Mengajar di Kelas XI 
MIPA 3 
Mengajar di kelas XI MIPA 3. Materi yang 
disampaikan yaitu tentang minyak bumi. Siswa di 
minta untuk membuat makalah tentang proses 
pengolahan minyak bumi secara berkelompok, 
dimana satu kelompok beranggotakan 8 orang. 
Anggota kelompok 
terlalu banyak 
sehingga saat diskusi 
kelompok suasana 
tidak kondusif 
Setiap anak mencari 
satu pokok bahasan 
sehingga saat diskusi 
tidak terlalu ramai. 
  
  
MINGGU KE 5 
 
No Hari, Tanggal Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1 Senin, 15 Agustus 
2016 
Apel pagi Diikuti oleh seluruh warga sekolah dan mahasiswa 
PPL. Pada apel kali ini disampaikan tentang kegiatan 
peringatan 17-an sekaligus dibunya acara peringatan 
hari kemerdekaan oleh Bapak Asep Sukendar. 
- - 
Peringatan HUT RI Mahasiswa mendampingi kegiatan 17-an yang 
dilaksanakan oleh OSIS sebagai panitia. Semua kelas 
mengikuti kegiatan ini. Pada kegiatan ini 
dilaksanakan lomba tarik tambang dan juga estafet 
perjuangan. 
- - 
Inventarisasi  Mahasiswa membantu inventarisasi buku novel 
diperpustakaan. Pada inventarisasi kali ini 
mendapatkan kurang lebih 100 buku. 
Dilakukan sendiri 
tidak ada teman jadi 
ribet untuk menulis. 
Harus mengecap dan 
menulis sendiri. 
Dilakukan pelan-pelan 
agar tidak keliru. 
Membuat RPP Mahasiswa membuat RPP tentang dampak 
hidrokarbon.  
  
  
Mencari dan menyusun 
materi 
Mahasiswa mencari materi tentang dampak dari 
pembakaran hidrokarbon dari berbagai sumber 
kemudian disusu ulang untuk belajar. 
  
2 Selasa, 16 
Agustus 2016 
Apel pagi Diikuti oleh seluruh warga sekolah dan mahasiswa 
PPL. Dipimpin leh shodiq dan pembina apel adalah 
Bapak Asep, menyampaikan tentang kegiatan hari itu 
serta membuka kegiatan Kokid Ngepit. 
  
Peringatan HUT RI Mahasiswa mendampingi kegiatan untuk 
memperingati HUT RI yaitu Kokid Ngepit dan juga 
Kokid mlaku. Ada sebagian nmahasiswa yang 
bersepeda dan ada yang jalan. Setelah acara kokid 
ngepit dilanjutkan dengan acara pidato 
kepahlawanan. Masing masing kelas mengirimkan 
perwakilannya untuk berpidato sebagai pahlawan./ 
  
Mencari dan menyusun 
materi  
Mahasiswa mencari materi dari berbagai sumber 
tentang lambang atom, isotop, isobar dan isoton serta 
kelimpahan isotop, kemudian menyusunnya untuk 
belajar. 
  
  
Membuat RPP Mahasiswa membuat RPP tentang lambang atom, 
isotop isobar isoton dan kelimpahan isotop. 
  
3 Rabu, 17 Agustus 
2016 
Upacara Peringatan HUT 
RI 
Diikuti oleh peserta didik kelas XII dan XI serta 1 
kelas X dan juga guru, karyawan, mahasswa PPL. 
Petugas upacara adalah TIM Paskubaa dibantu tim 
paduan suara. Pembina upacara adalah bapak Asep 
menyampaikan pidato dari menteri pendidikan. 
  
Membuat RPP  Mahasiswa membuat RPP tentang termokimia yang 
paling awal. 
  
Mencari dan menyusun 
materi 
Mahasiswa mencari dan mnyusun materi tentang 
termokimia bagian paling awal yaitu tentang 
perkenalan termokimia. 
  
Membuat media Mahasiswa membuat media berupa power point 
untuk mengajar, agar memudahkan pemahaman 
siswa dan tidak terlalu banyak. 
  
Mengoreksi Tugas Mahasiswa mengoreksi tugas tentang alkena dan 
alkuna. Pada tugas kali ini nilainya sudah lumayan 
bagus. 
  
4 Kamis, 18 Apel pagi Diikuti oleh guru yang tidak mengajar dan   
  
Agustus 2016 mahasiswa PPL, diakhiri dengan berdoa bersama. 
Membuat soal ulangan  Mahasiswa membuat soal ulangan harian 1 untuk 
kelas XI yaitu KD 3.1 3.2 3.3. jumlah soal 20 pilihan 
ganda dan 3 essay. 
  
Pendampingan mengajar  Mahasiswa mendampingi teman se PPL mengajar 
kelas XI MIPA 2. Materi yang disampaikan adalah 
tentang dampak pembakaran hidrokarbon. Siswa 
diminta berkelompok dan berdiskusi tentang dampak 
pembakaran hidrokarbon lalu presentasi.  
Saat berdiskusi ramai 
dan saat presentasi 
tidak serius. 
Harus berkali-kali 
memperingatkan agar 
tidak ramai 
Membuat media Mahasiswa membuat media untuk mengajar agar 
memudahkan siswa memahami materi. 
  
5  Jumat, 19 
Agustus 2016 
Apel Pagi Diikuti oelh guru yang tidak mengajar dan 
mahasiswa PPl, diakhiri dengan berdoa bersama. 
  
Konsultasi  Mahasiswa berkonsultasi tentang hasil mengajar dan 
juga RPP serta media yang telah dibuat untuk 
mengajar selanjutnya. 
  
Mengajar di kelas XI 
MIPA 3 
Mahasiswa mengajar di kelas XI MIPA 3. Materi 
yang disampaikan adalah tentang minyak bumi dari 
asal mula minyak bumi dan juga proses 
Saat berdidkusi siswa 
masih ramai 
Harus diingatkan 
berulang-ulang. 
  
pengolahannya. Siswa berkelompok untuk 
mendiskusikan proses pengolahan minyak bumi. 
  
  
MINGGU KE 6 
No Hari, Tanggal Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1 Senin, 22 Agustus 
2016 
Upacara  Kegiatan ini dilakukan secara rutin setiap hari senin. 
Upacara ini diikuti oleh seluruh warga sekolah dan 
juga mahasiswa PPL. Petugas upacara adalah kelas 
XI IPS 1. Pembina upacara adalah Bapak 
Fatchurohman menyampaikan Visi Misi Sekolah 
yang baru. 
  
Membuat RPP  Mahasiswa membuat RPP tentang reaksi eksoterm 
dan endoterm, sebagai rencana pembelajaran 
selajnjutnya. 
  
Mencari dan menyusun 
materi 
Mahasiswa mencari materi eksoterm endoterm dari 
berbagai sumber kemudian disusun sebagai panduan 
belajar. 
  
Membuat media Mahasiswa membuat media berupa power point 
untuk memudahkan saat proses pambelajaran di 
kelas. 
  
  
Mengoreksi tugas Mahasiswa mengoreksi tugas dari siswa minggu lalu 
yaitu tentang minyak bumi. Nilai dari tugas ini 
sebagian besar sudah mencapai KKM. 
  
2 Selasa, 23 
Agustus 2016 
Input Nilai tugas Mahasiswa mnginput nilai tugas dari siswa kelas XI 
MIPA 2 yaitu ada 3 nilai tugas. 
  
Pendampingan mengajar Mahasiswa mendampingi temannya mengajar di 
kelas XI MIPA 2. Pada kelas ini dilakukan presentasi 
tentang dampak pembakaran hidrokarbon. mereka 
mengerjakan secara berkelompok lalu masing-
masing kelompok maju presentasi. Saat presentasi 
ada beberapa siswa yang bertanya. 
  
Mengajar di kelas XI 
MIPA 3 
Mahasiswa mengaja dikelas XI MIPA 3. Kali ini 
mahasiswa mengajar sendiri tanpa di tunggu oleh 
guru pembimbing. Pertemuan kali ini meneruskan 
presentasi dampak pembakaran hidrokarbon ang 
belum selesai. Setelah itu dibahas sedikit tentang 
dampak, lalu mengulas kembali materi dari awal. 
Ada siswa yang tidak 
memperhatikan malah 
asyik sendiri. 
Diperingatkan untuk 
memperhatikan agar 
tambah paham. 
Konsultasi  Mahasiswa berkonsultasi dengan guru pembimbing   
  
mengenai soal ulangan yang telah dibuat. Ada 4 soal 
yang di minta untuk mengganti karena terlalu mudah 
ditebak oleh siswa. Lalu guru memberikan saran 
untuk soal essay. 
Menyusun RPP Mahasiswa membuat RPP tentang konfigurasi 
elektron untuk kelas X.  
  
  Membantu guru 
pembimbing persiapan 
akreditasi 
Mahasiswa membanu guru pembimbing untuk 
persiapan akreditasi mulai dari membuat kisi-kisi 
soal, membuat kunci jawaban soal, membuat cover, 
dan menyusun tugas tugas, ulangan dan soal menjadi 
satu. 
  
  Membantu Praktikum Mahasiswa membantu praktikum di laboratorium. 
Praktikum yang dilakukan oleh kelas XI MIPA 1 
adalah tentang kolorimetri. Saat praktikum siswa 
sangat antusias, karena mereka jarang sekali 
praktikum. 
Ada siswa yang 
gegabah sehingga 
memcahkan 
termometer. 
Diganti dengan 
termometer yang lain. 
  Mengajar di kelas XI 
MIPA 3 
Mahasiswa mengajar dikelas XI MIPA 3 tentang 
perkenalan termokimia. Mahasiswa hanya mengajar 
1 jam pelajaran karena menggantikan pelajaran 
Siswa rame, masih 
banyak yang diluar 
karena jam kosong. 
Ada siswa yang 
memanggil temannya 
di minta untuk masuk 
  
bahasa indonesia yang kosong. kelas. 
4 Kamis, 25 
Agustus 2016 
Mendampingi mengajar Mahasiswa mendampingi teman se-PPL mengajar 
dikelas X MIPA 2. Materi yang disampaikan adalah 
meneruska presentasi tentang perkembangan model 
atom. Siswa sanagt aktif saat presentasi mereka 
banyak yang bertanya dan yang presentasi langsung 
menjawab.  
Hanya mengajar 1 jam 
karena terhambat 
kerja bakti 
Pelajaran diteruskan 
minggu berikutnya 
Kerja Bakti Mahasiswa beserta warga sekolah bersama-sama 
kerja bakti untuk mempersiapkan akreditasi. Kerja 
bakti dimulai dari menyapu, mengepel, 
membersihkan halaman sekolah menanam tananman, 
membersihkan meja dan lain-lain. Setiap mahasiswa 
diberikan tanggung jawab untuk menghandle kelas-
kelas.  
  
Mencari dan menyusun 
materi 
Mhasiswa mencari dan menyusun materi tentang 
konfigurasi elektron untuk panduan belajar. 
  
Membuat media Mahasiswa membuat media berupa power point 
untuk mengajar. Media ini digunakan untuk 
mempermudah pemahaman siswa saat pembelajaran 
  
  
dikelas. 
5 Jumat, 26 
Agustus 2016 
Apel Pagi Diikuti oleh guru yang tidak mengajar dan 
mahasiswa PPL. Disampaikan tentang persiapan 
akreditasi dan mahasiswa PPL diminta untuk mengisi 
kelas yang kosong. Diakhiri dengan berdoa bersama. 
  
  Membantu guru 
pembimbing persiapan 
akreditasi 
Mahasiswa membantu guru pembimbing persiapan 
akreditasi yaitu membuat kunci jawaban soal esay 
dari beberapa soal ulangan harian. 
  
Konsultasi  Mahasiswa berkonsultasi dengan guru pembimbing 
tentang media juga RPP yang sudah dibuatnya, serta 
berkonsultasi tentang mengajar. 
  
Mengajar di kelas XI 
MIPA 3 
Mengajar mandiri dikelas XI MIPA 3. Materi yang 
disampaiakan adalah tentang energi dalam, pentalpi, 
reaksi eksoterm dan reaksi endoterm,. 
Siswa ada yang main 
HP, ada yang tidur, 
ada yang ngobrol. 
Diperingatkan untuk 
tetap memperhatikan, 
menunjuk siswa yang 
tidak memperhatikan 
untuk menjawab 
pertanyaan agar 
memperhatikan 
  
  Pendampingan Debat 
calon ketua OSIS 
Mahsiswa mendampingi acara debat calon ketua 
OSIS angkatan 2016/2017. Pada debat kali ini calon 
ketua osis ada 4. Debat dilakukan dengan 
memberikan masing-masing calon pertanyaan dari 
audiens, dari video, dari ketua OSIS lama. Mereka 
juga menyampaikan visi misinya. 
  
  
  
MINGGU KE 7 
No Hari, Tanggal Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1 Senin, 29 Agustus 
2016 
Upacara Bendera  Kegiatan rutin setiap hari senin ini dilaksanakan oleh 
seluruh warga sekolah dan juga mahasiswa PPL. 
Petugas pada upacara kali ini adalah kelas XI IPS 2. 
Pembina upacara adalah bapak Ardani 
menyampaikan tentang sarana prasana sekolah. 
  
Mengajar di kelas X 
MIPA 2 
Mahasiswa mengajar di kelas X MIPA 2. Materi 
yang disampiakan adalah tentang lambang atom, 
nomor atom, massa, jumlah proton, elektron, neutro 
dan juga isotop, isobar, isoton. 
Jam pelajaran 
terpotong istirahat, 
sehingga setelah 
istirahat perlu waktu 
pengkondisian agar 
tidak ramais 
Melanjutkan 
pelajaran, dan istirahat 
diganti di akhir. 
Membuat RPP Mahasiswa membuat RPP tentang bilangan kuantum 
untuk mengajar minggu berikutnya. 
  
Mencari dan menyusun 
materi 
Mahasiswa mencari serta menyusun materi tentang 
bilangan kuantum. 
  
  
Membuat media Mahasiswa membuat media beruoa power point untu 
mangajar agar mempermudah siswa memahami 
materi yang disampaikan. 
  
2 Selasa, 30 
Agustus 2016 
Apel Pagi    
Pendampingan Ulangan 
Harian 1 
Mahasiswa memberikan ulangan harian 1 dikelas XI 
MIPA 2. Saat ulangan awal-awal mereka tertib 
mengerjakan sendiri namun di akhir mereka pada 
saling bertanya. 
  
Ulangan Harian 1 XI 
MIPA 3 
Mahasiswa mendampingi menjaga ulangan di kelas 
XI MIPA 3. Mereka tertib mengerjakan namun ada 
beberapa yang mencontek. 
Ada beberapa yang 
bertanya teman 
Memperingatkan agar 
tidak mencontek atau 
bertanya teman, 
karena akan 
mengurangi nilai 
Pendampingan mengajar 
di kelas 
Mahasiswa mendampingi teman se-PPL mengajar di 
kelas X MIPA 3. Materi yang disampiakna adalah 
tentang penemuan proton, elektron, lambang atom, 
isotp, isobar dan isoton. 
  
  
Mengoreksi ulangan Mahasiswa mengoreksi ulangan kelas XI MIPA 3. 
Ada yang nilainya bagus dan ada yang kurang bagus.  
  
3 Rabu, 31 Agustus 
2016 
Pendampingan mengajar 
di kelas 
Mahasiswa mendampingi teman se-PPL mengajar di 
kelas X MIPA 4. Materi yang disampikan adalah 
tentang konfigurasi elektron. Siswa memperhatikan. 
  
Konsultasi Konsultasi mengenai ketentuan soal remidi   
Membuat soal remidi Mahasiswa membuat soal remidi ulangan harian 1 
kelas XI MIPA 3.  
  
Membuat RPP praktikum Mahasiswa membuat RPP eksoterm dan endoterm 
untuk praktikum 
  
4 Kamis, 1 
September 2016 
Apel pagi Diikuti oleh guru dan mahasiswa PPL. Disampaikan 
tentang akreditasi yang masih kurang 1 hari. Diakhiri 
dengan berdoa bersama 
  
Mencari dan menyusun 
lab sheet 
Mahasiswa menyusun lembar kerja siswa tentang 
praktikum eksoterm dan endoterm. 
  
Pendampingan mengajar 
di kelas 
Mahasiswa mendampingi teman se-PPL mengajar 
tentang perubahan entalpi dan juga perubahan entalpi 
standar. 
  
  
Penutupan akreditasi Mahasiswa mengikuti kegiatan penutupan kegiatan 
akreditasi bersama guru-guru yang lainnya. Kegiatan 
ini dihadiri juga oleh tim asseeor dan juga ketua 
komite. 
  
5  Jumat, 2 
September 2016 
Apel pagi Mahasiswa mengikuti apel pagi bersama guru yang 
tidak mengajar. Disampikan tentang akreditasi yang 
dilakukan hari sebelumnya dan diakhiri dengan 
berdoa bersama. 
  
Mengajar di kelas XI 
MIPA 3  
Mahasiswa mengajar di kelas XI MIPA 3 
menggtikan teman se PPL yang sedang sakit. Materi 
yang disampaikan adalah tentang perubahan entalpi 
dan perubahan entalpi standar. 
Siswa lupa tentang 
konsep mol 
Menjelaskan kembali 
konsep mol 
  
  
MINGGU KE 8 
No Hari, Tanggal Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1 Senin, 5 
September  2016 
Upacara Bendera  Kegiatan rutin setiap hari senin ini dilaksanakan oleh 
seluruh warga sekolah dan juga mahasiswa PPL. 
Petugas pada upacara kali ini adalah kelas Osis.  
  
Mengoreksi Tugas Mahasiswa mengoreksi tugas makalah minyak bumi 
kelas XI MIPA 3. Nilai yang diperoleh lumayan 
bagus rata-rata sama. 
  
Mengajar di kelas X 
MIPA 2 
Mahasiswa mengajar kelas X MIPA 2. Materi yang 
disampaikan adalah tentang konfigurasi elektron dan 
sedikit tentang bilangan kuantum. Saat pembelajaran 
siswa mendengarkan ada yang serius. Saat di beri 
soal langsung mengerjakan. 
Ada yang tidur di 
kelas. 
Di panggil diminta 
untuk mengerjakan 
soal di depan. 
2 Selasa, 6 
September  2016 
Apel Pagi Menjaga diri dari persepsi siswa   
Menyiapkan 
Laboratorium 
Mahasiswa menyiapkan alat dan bahan yang akan 
digunakan untuk praktikum siswa. Mahasiswa 
dibantu laboran menyiapkan alat dan bahan untuk 
praktikum eksoterm endoterm. Bahan yang 
  
  
digunakan ada yang harus membuat dulu karena yang 
ada sudah kadaluarsa. 
Pendampingan praktikum 
kelas XI MIPA 2 
Mahasiswa mendampingi kegiatan praktikum dikelas 
XI MIPA 3. Praktikum yang dilakukan masih sama 
yaitu tentang raksi eksoterm dan endoterm. Dalam 
praktikum siswa langsung melaksanakan tugas 
dengan baik. 
  
Praktikum kelas XI 
MIPA 3 
Mahasiswa mengajar praktikum. Praktikumnya 
adalah tentang reaksi eksoterm dan endoterm. Siswa 
diminta untuk mengerjakan empat macam percobaan. 
Saat melaksanakan praktikum siswa cepat menangap 
penjelasan mahasiswa jadi langsung melaksanakan 
prektikum.  
Ada beberapa siswa 
yang masih bingung 
dengan prosedur yang 
ada. 
Mahasiswa 
menjelaskan kembali. 
Pendampingan Mengajar 
di kelas 
Mahasiswa mendampingi teman se-PPL mengajar di 
kelas X MIPA 3. Materi yang disampaikan tentang 
konfigurasi elektron dan sedikit tentang bilangan 
kuantum. Saat di ajar mereka semua mendengarkan 
dan mau memperhatikan. Saat di minta mengerjakan 
soal mereka langsung maju ke depan.  
  
  
3 Rabu, 7 
September  2016 
Mengajar di kelas X 
MIPA 1 
Mahasiswa mengajar. Materi yang dajarkan adalah 
meneruskan Sistem Periodik Unsur dan konfigurasi 
elektron. Siswa memperhatikan penjelasan dari 
mahasiswa.  
Siswa yang 
dibelakang asyik main 
sendiri 
Di tegur dan 
diperingatkan untuk 
tetap memperhatikan. 
Pendampingan Mengajar 
di kelas 
Mahasiswa mendampingi teman se-PPLyang sedang 
mengajar di kelas X MIPA 4. Materi yang diajarkan 
adalah tentang bilangan kuantum dan bentuk orbital. 
Siswa memperhatikan penjelasan dari mahasiswa. 
Pada materi ini siswa 
susah paham. 
Harus dijelaskan 
berulang-ulang. 
4 Kamis, 1 
September 2016 
Apel pagi Diikuti oleh guru dan mahasiswa PPL. Diakhiri 
dengan berdoa bersama 
  
Konsultasi  Mengkonsultasikan kepada guru pembibing 
mengenai kelengkapanmengajar yang akan 
diserahkan kepada guru 
  
Pendampingan Remidi 
Kelas XI MIPA 2  
Mahasiswa memberikan remidi kepada siswa kelas 
XI MIPA 2. Remidi yang diberikan adalah tentang 
hidrokarbon dan minyak bumi.  
  
5  Jumat, 2 
September 2016 
Apel pagi Mahasiswa mengikuti apel pagi bersama guru yang 
tidak mengajar. Disampikan tentang kebersihan dan 
  
  
diakhiri dengan berdoa bersama. 
Remidi kelas XI MIPA 3 Mahasiswa mendampingi remidi di kelas XI MIPA 3. 
Remidi yang dilakukan adalah materi hidrokarbon 
dan minyak bumi. 
Ada 3 anak yang ijin 
tidak mengikuti 
remidi karena ada 
paduan suara 
Menyuruh ketiga anak 
tersebut untuk 
mengikuti remidi 
susulan. 
  
  
MINGGU KE 9  
No Hari, Tanggal Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1 Selasa,  13 
Agustus 2016 
Apel Pagi  Diikuti oleh guru yang belum mengajar dan 
mahasiswa PPl. Pada apel ini dibahas tentang hara 
raya Idul Adha. Diakhiri dengan berdoa bersama. 
  
Pembuatan Laporan PPL Mahasiswa mulai mengerjakan BAB 1 dan juga 
merekap catatan harian. 
Visi misi sekolah 
terbaru belum punya, 
sehingga harus 
mencari terlebih 
dahulu 
Menemui waka 
kurikulum untuk 
meminta data sekolah 
dan visi misi sekolah 
yang baru 
Rapat perpisahan  Mahasiswa berunding untuk merencanakan 
perpisahan dan juga membahas kenang-kenangan 
yang diberikan untuk sekolah. 
  
2. Rabu, 14 Agustus 
2016 
Apel Pagi  Diikuti oleh mahasiswa KKN dan guru yang tidak 
mengajar. Diakhiri dengan berdoa bersama. 
  
Inventarisasi Buku Mahasiswa membantu inventarisasi buku baru untuk 
kelas 10. Dilakukan oleh mahasiswa PPL. Pada 
inventarisasi ini mendapat sekitar 2000 buku yang 
telah diinventarisasi. 
  
  
Rapat penarikan  Mahasiswa melalukan rapat untuk penarikan hari 
berikutnya, serta pembagian tugas untuk penarikan 
PPL. 
  
3.  Kamis, 15 
Agustus 2016 
Persiapan Penarikan PPl Mahasiswa mempersiapkan segala sesuatu yang akan 
digunakan untuk penarikan PPL, mulai dari ruangan 
yang akan dipakai, menata kursi dan mempersiapkan 
snack juga soun system. 
  
Penarikan PPL Pada kegiatan ini diikuti oleh DPL, kepala sekolah, 
koordinator PPL, guru pamong dan juga mahasiswa 
PPL. Pada acara ini mahasiswa secara resmi di tarik 
dari kegiatan PPL di SMA N 1 Kota Mungkid. Acara 
berisi sambutan dari DPL sekaligus penarikan, 
sambutan dari kepala sekolah, koordinator PPL dan 
ketua PPL. Mahasiswa pamitan kepada guru-guru. 
  
Perayaan Idul Adha Mahasiswa mendampingi kegiatan idul adha yaitu 
dari penyembelihan hewan kurban dan juga 
mendampingi lomba masak untuk peserta didik kelas 
X, XI, dan XII. Selain itu dilakukan juga lomba 
kebersihan kelas. Para peserta didik sangat semangat 
  
  
saat memasak. Mereka sangat kompak. 
Perpisahan PPL Mahasiswa mengadakan perpisahan PPL dengan 
siswa di SMA N 1 Kota Mungid. Pada Acara 
perpisahan ini mahasiswa PPL menyampaikan pesan 
kesan selama berada di sekolah dan juga ada 
perwakilan siswa yang menyampaikan pesan kesan 
selama ada PPL. Selain itu acaranya akustikan 
bersama. Acara ini sekaligus pamitan kepada parra 
siswa.  
  
 
                Magelang, 15 September 2016 
 
 
Kepala Sekolah Dosen Pembimbing Lapangan Mahasiswa 
   
 
 
 
 
Drs. Asep Sukendar, M.Pd I Made Sukarna, M.Si Nila Karina dewi 
NIP. 19610501 198703 1 016 NIP.19530901 198601 1 001  NIM.13303244007 
 
 
 
 
  
Lampiran 3. RPP dan Lembar Kerja Siswa 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Sekolah   : SMA Negeri 1 Kota Mungkid 
Matapelajaran  : Kimia 
Kelas/Semester  : XI MIA 3/satu  
Materi Pokok  : Hidrokarbon dan Minyak Bumi 
Materi pembelajaran : Alkana, Alkena, dan Alkuna 
Alokasi Waktu  : 4 x 2 JP 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 :  Menghayati dan  mengamalkan  perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli, (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif  dan proaktif,  dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami,  menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa keingintahuannya  tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena 
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar (KD) 
1.  KD 1.1.   Menyadari adanya keteraturan dari sifat hidrokarbon, termokimia, laju reaksi, 
kesetimbangan kimia, larutan dan koloid sebagai wujud kebesaranTuhan YME 
dan pengetahuan tentang adanya keteraturan tersebut sebagai hasil pemikiran 
kreatif manusia yang kebenarannya bersifat tentatif.  
2. KD 2.1.  Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin,  jujur, 
  
objektif, terbuka,  mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, 
bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif) dalam 
merancang dan melakukan percobaan serta berdiskusi yang diwujudkan dalam 
sikap sehari-hari.  
3. KD 3.1. Menganalisis struktur dan sifat senyawa hidrokarbon berdasarkan pemahaman 
kekhasan atom karbon dan penggolongan senyawanya.  
4 KD 4.1. Membuat model visual berbagai struktur molekul hidrokarbon yang memiliki 
rumus molekul yang sama. 
 
Indikator  
1. Menjelaskan senyawa karbon. 
2. Mengidentifikasi senyawa hidrokarbon. 
3. Menjelaskan klasifikasi senyawa hidrokarbon. 
4. Menuliskan tata nama senyawa hidrokarbon. 
5. Menuliskan struktur senyawa hidrokarbon 
6. Menuliskan isomer hidrokarbon. 
7. Mengidentifikasi sifat fisik dan kimia alkana, alkena, dan alkuna. 
8. Mengidentifikasi sumber-sumber dan kegunaan alkana, alkena, dan alkuna. 
9. Menjelaskan reaksi-reaksi alkana. 
10. Menjelaskan reaksi-reaksi alkena sederhana. 
11. Menjelaskan reaksi-reaksi alkuna sederhana.  
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan senyawa karbon.  
2. Siswa dapat menyebutkan contoh-contoh senyawa karbon. 
3. Siswa dapat mengidentifikasi atom C, H, dan O dalam senyawa hidrokarbon 
4. Siswa dapat mengidentifikasi hidrokarbon. 
5. Siswa dapat menjelaskan kekhasan atom karbon. 
6. Siswa dapat menentukan atom C primer, sekunder, tersier, kuartener 
7. Siswa dapat menggolongkan senyawa hidrokarbon ke dalam hidrokarbon alifatik 
jenuh, alifatik tak jenuh, siklik jenuh, siklik tak jenuh, dan aromatik 
8. Siswa dapat mengklasifikasikan senyawa hidrokarbon berdasarkan kejenuhan 
ikatan 
9. Siswa dapat menjelaskan tata nama IUPAC untuk senyawa hidrokarbon (alkana, 
alkena, dan alkuna). 
10. Siswa dapat menuliskan struktur senyawa hidrokarbon (alkana, alkena, dan 
alkuna). 
  
11. Siswa dapat menuliskan isomer struktur (kerangka, posisi, fungsi) atau isomer 
geometri (cis, trans) dari senyawa alkana, alkena, dan alkuna. 
12. Siswa dapat menjelaskan sifat fisik alkana, alkena, dan alkuna.  
13. Siswa dapat menyimpulkan hubungan titik didih senyawa hidrokarbon dengan 
massa molekul relatifnya dan strukturnya 
14. Siswa dapat menunjukkan sikap perilaku proaktif dalam mempelajari isomer, 
sifat kimia dan sifat fisik dari senyawa alkana, alkena, dan alkuna.  
15. Siswa dapat menuliskan reaksi sederhana pada senyawa alkana, alkena, dan 
alkuna (reaksi oksidasi, reaksi adisi, reaksi substitusi, dan reaksi eliminasi) 
16. Siswa dapat menjelaskan sumber-sumber dan kegunaan alkana, alkena, dan 
alkuna.  
17. Siswa dapat menunjukkan perilaku responsif dalam mempelajari sumber dan 
kegunaan hidrokarbon serta reaksi-reaksi utama hidrokarbon.  
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Identifikasi atom C, H, dan O  
2. Kekhasan atom karbon 
3. Atom C primer, sekunder, tersier, kuartener 
4. Klasifikasi senyawa hidrokarbon 
5. Struktur dan tata nama alkana, alkena, alkuna 
6. Isomer hidrokarbon 
7. Sifat fisik dan sifat kimia alkana, alkena, alkuna 
8. Reaksi senyawa hidrokarbon 
9. Sumber-sumber dan Kegunaan Alkana, Alkena, dan Alkuna. 
 
E. Metode Pembelajaran 
Model   : Problem Based Learning 
Pendekatan  : Scientific learning 
Metode  : Ceramah, Diskusi, dan Latihan soal 
 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media 
LCD projector, papan tulis 
2. Alat/Bahan 
Spidol,laptop, Power point, lembar kerja siswa 
3. Sumber Belajar 
  
Buku Kimia Kelas XI. 
Buku-buku lain yang relevan, informasi melalui media cetak dan internet. 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan pertama 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan salam  
2. Siswa menjawab salam guru, dan mengondisikan 
diri siap belajar. 
3. Guru memeriksa kehadiran siswa  (sikap disiplin) 
4. Guru memberi apersepsi dengan memberikan 
contoh senyawa karbon dalam kehidupan sehari-
hari. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
6. Guru menyampaikan pokok-pokok/cakupan materi 
pembelajaran. 
15 menit 
Inti Mengamati 
1. Guru memperkenalkan cakupan materi kimia, 
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai, khususnya untuk bab 1, dan siswa 
diharap dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 
sudah ada. 
2. Siswa mengkaji literatur untuk memperoleh 
informasi yang tepat mengenai senyawa 
hidrokarbon dan penggolongannya.  
3. Siswa mengamati salah satu fenomena yang mudah 
dijumpai yang menunjukkan bahwa suatu bahan 
tersusun dari senyawa karbon.  
Menanya 
1. Setelah mengamati siswa diberi kesempatan 
mengajukan pertanyaan kepada  guru dan guru 
menggali pemahaman siswa melalui tanya jawab  
2. Siswa melakukan tanya jawab bersama guru 
mengenai kekhasan atom karbon.  
3. Siswa melakukan tanya jawab bersama guru 
60 menit 
  
mengenai cara mengidentifikasi atom C dan H 
melalui percobaan. 
4. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab 
mengenai posisi atom karbon pada senyawa 
karbon. 
Mencoba 
1. Guru meminta siswa menjelaskan kembali 
mengenai cara mengidentifikasi atom C dan H 
melalui suatu percobaan 
2. Guru meminta mengaitkan pengetahuan kimia 
yang pernah diperoleh siswa dengan materi 
kekhasan atom karbon (misalnya tentang elektron 
valensi dan ikatan kovalen pada atom C). 
3. Guru memberikan contoh struktur senyawa 
hidrokarbon dan siswa diminta menunjukkan 
posisi atom karbon 
Mengasosiasi 
1. Siswa Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan mengenai kekhasan senyawa 
hidrokarbon  
2. Siswa diminta menjawab soal untuk menentukan 
posisi atom karbon 
Mengkomunikasikan 
1. Guru meminta perwakilan siswa untuk maju 
mengerjakan/menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang telah diberikan 
Penutup 1. Guru me-review sedikit materi yang sudah dibahas, 
kemudian siswa diminta untuk menyimpulkan 
tentang bahasan kekhasan atom karbon dan posisi 
atom karbon 
2. Guru menganjurkan siswanya untuk mempelajari 
materi selanjutnya yaitu penggolongan senyawa 
hidrokarbon 
3. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan berdoa 
15 menit 
 
  
Pertemuan kedua 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan salam  
2. Siswa menjawab salam guru, dan mengondisikan 
diri siap belajar. 
3. Guru memeriksa kehadiran siswa  (sikap disiplin) 
4. Guru memberi apersepsi yaitu mengaitkan 
pelajaran sebelumnya dengan materi yang akan 
diajarkan 
10 menit 
Inti Mengamati 
1. Siswa mengkaji literatur untuk memperoleh 
informasi yang tepat mengenai perbedaan senyawa 
hidrokarbon dengan senyawa organik  
2. Siswa mengkaji literatur untuk memperoleh 
informasi mengenai penggolongan/klasifikasi 
senyawa hidrokarbon  
Menanya 
1. Setelah mengamati siswa diberi kesempatan 
mengajukan pertanyaan kepada  guru dan guru 
menggali pemahaman siswa melalui tanya jawab  
2. Siswa melakukan tanya jawab bersama guru 
mengenai beberapa penggolongan senyawa 
hidrokarbon  
3. Guru menanyakan kepada siswa mengenai deret 
homolog alkana  
4. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab 
mengenai struktur dan tata nama IUPAC senyawa 
alkana 
Mencoba 
1. Guru memberikan beberapa contoh struktur 
senyawa dan siswa diminta mengklasifikasikannya 
2. Guru meminta siswa secara bersama-sama 
menyebutkan deret homolog alkana 
3. Selama menjelaskan, guru memberikan contoh 
struktur alkana dan siswa diminta menyebutkan 
70 menit 
  
nama IUPAC nya 
Mengasosiasi 
1. Guru memberikan beberapa contoh soal berupa 
struktur senyawa alkana dan siswa diminta 
menuliskan nama IUPACnya 
2. Guru memberikan beberapa soal berupa nama 
senyawa alkana dan siswa diminta membuat 
strukturnya  
Mengkomunikasikan 
1. Guru meminta perwakilan siswa untuk maju 
mengerjakan soal-soal yang telah diberikan sebagai 
nilai keaktifan. 
Penutup 1. Guru me-review sedikit materi yang sudah dibahas, 
kemudian siswa diminta untuk menyimpulkan 
tentang penggolongan senyawa hidrokarbon  
2. Guru me-review tentang tata nama IUPAC 
senyawa alkane 
3. Guru memberikan soal-soal tentang alkana sebagai 
tugas 1, dan dikumpulkan pertemuan selanjutnya 
4. Guru menganjurkan siswanya untuk mempelajari 
materi selanjutnya yaitu tentang isomer, sifat fisik 
dan kimia (beserta reaksi) pada senyawa alkana, 
serta struktur dan tata nama senyawa alkena 
5. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan berdoa 
10 menit 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 5. Guru membuka pelajaran dengan salam  
6. Siswa menjawab salam guru, dan mengondisikan 
diri siap belajar. 
7. Guru memeriksa kehadiran siswa  (sikap disiplin) 
8. Guru memberi apersepsi yaitu mengaitkan 
pelajaran sebelumnya dengan materi yang akan 
diajarkan 
10 menit 
Inti Mengamati 
3. Siswa mengkaji literatur untuk memperoleh 
70 menit 
  
informasi yang tepat mengenai perbedaan senyawa 
hidrokarbon dengan senyawa organik  
4. Siswa mengkaji literatur untuk memperoleh 
informasi mengenai penggolongan/klasifikasi 
senyawa hidrokarbon  
Menanya 
5. Setelah mengamati siswa diberi kesempatan 
mengajukan pertanyaan kepada  guru dan guru 
menggali pemahaman siswa melalui tanya jawab  
6. Siswa melakukan tanya jawab bersama guru 
mengenai beberapa penggolongan senyawa 
hidrokarbon  
7. Guru menanyakan kepada siswa mengenai deret 
homolog alkana  
8. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab 
mengenai struktur dan tata nama IUPAC senyawa 
alkana 
Mencoba 
4. Guru memberikan beberapa contoh struktur 
senyawa dan siswa diminta mengklasifikasikannya 
5. Guru meminta siswa secara bersama-sama 
menyebutkan deret homolog alkana 
6. Selama menjelaskan, guru memberikan contoh 
struktur alkana dan siswa diminta menyebutkan 
nama IUPAC nya 
Mengasosiasi 
3. Guru memberikan beberapa contoh soal berupa 
struktur senyawa alkana dan siswa diminta 
menuliskan nama IUPACnya 
4. Guru memberikan beberapa soal berupa nama 
senyawa alkana dan siswa diminta membuat 
strukturnya  
Mengkomunikasikan 
2. Guru meminta perwakilan siswa untuk maju 
mengerjakan soal-soal yang telah diberikan sebagai 
nilai keaktifan. 
  
Penutup 6. Guru me-review sedikit materi yang sudah dibahas, 
kemudian siswa diminta untuk menyimpulkan 
tentang penggolongan senyawa hidrokarbon  
7. Guru me-review tentang tata nama IUPAC 
senyawa alkane 
8. Guru memberikan soal-soal tentang alkana sebagai 
tugas 1, dan dikumpulkan pertemuan selanjutnya 
9. Guru menganjurkan siswanya untuk mempelajari 
materi selanjutnya yaitu tentang isomer, sifat fisik 
dan kimia (beserta reaksi) pada senyawa alkana, 
serta struktur dan tata nama senyawa alkena 
10. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan berdoa 
10 menit 
 
  
Pertemuan ketiga 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan salam  
2. Siswa menjawab salam guru, dan mengondisikan 
diri siap belajar. 
3. Guru memeriksa kehadiran siswa  (sikap disiplin) 
4. Guru meminta ketua kelas untuk mengumpulkan 
tugas alkana yang telah diberikan pada pertemuan 
sebelumnya 
5. Guru memberi apersepsi yaitu mengaitkan pelajaran 
sebelumnya dengan materi yang akan diajarkan 
10 menit 
Inti Mengamati 
1. Siswa mengkaji literatur untuk memperoleh 
informasi mengenai isomer senyawa alkana (isomer 
rangka dan isomer posisi) 
2. Siswa mengkaji literatur untuk memperoleh 
informasi mengenai sifat fisik dan kimia senyawa 
alkana 
3. Siswa memahami reaksi-reaksi yang terjadi pada 
senyawa alkana (reaksi pembakaran, substitusi dan 
perengkahan) 
4. Siswa memahami tentang rumus umum, struktur dan 
tata nama senyawa alkena 
Menanya  
1. Siswa melakukan tanya jawab bersama guru 
mengenai isomer senyawa alkana  
2. Guru menanyakan kepada siswa mengenai 
perbedaan isomer rangka dan isomer posisi pada 
senyawa alkana  
3. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab 
mengenai sifat fisik dan kimia terutama hubungan 
titik didih senyawa hidrokarbon dengan massa 
molekul relatifnya dan strukturnya 
4. Guru menggali pemahaman siswa tentang reaksi-
reaksi yang terjadi pada senyawa alkana melalu 
70 menit 
  
tanya jawab 
5. Setelah membaca literature, guru menanyakan 
kepada siswa mengenai rumus umum senyawa 
alkena, dan struktur beserta penamaannya 
6. Guru memancing siswa untuk bertanya mengenai 
beberapa perbedaan tata nama senyawa alkana 
dengan senyawa alkena. 
Mencoba 
1. Guru memberikan rumus molekul senyawa alkana 
(C6H8) dan siswa diminta membuat isomer 
sebanyak-banyaknya dari senyawa tersebut 
2. Guru meminta siswa menuliskan nama IUPAC dari 
isomer-isomer senyawa alkana yang telah dibuat 
3. Siswa diminta menjelaskan hubungan beberapa sifat 
fisik dan kimia senyawa alkane 
4. Guru meminta siswa menyebutkan deret homolog 
alkena 
5. Guru mencoba menggali kemampuan siswa untuk 
menjelaskan tata nama senyawa alkena menurut 
pengetahuan yang diperoleh sebelumnya tentang 
senyawa alkana  
Mengasosiasi 
1. Siswa diminta memahami beberapa perbedaan tata 
nama senyawa alkana dengan senyawa alkena 
melalui contoh soal 
2. Siswa diminta memahami soal yang telah diberikan 
dan pemecahannya secara teliti 
Mengkomunikasikan 
1. Guru meminta beberapa perwakilan siswa untuk 
maju mengerjakan soal-soal yang telah diberikan 
sebagai nilai keaktifan. 
2. Siswa diminta menyimpulkan hubungan titik didih 
dengan Mr senyawa alkana 
Penutup 1. Guru me-review sedikit materi yang sudah dibahas, 
kemudian siswa diminta untuk menyimpulkan 
tentang beberapa isomer senyawa alkana, sifat fisik 
10 menit 
  
dan kimia alkana  
2. Guru me-review tentang struktur dan tata nama 
senyawa alkena yang telah diajarkan 
3. Guru menganjurkan siswanya untuk mempelajari 
materi selanjutnya yaitu melanjutkan tentang 
isomer, sifat, dan reaksi pada senyawa alkena, serta 
struktur, tata nama, isomer dan reaksi pada senyawa 
alkuna 
4. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan berdoa 
 
  
Pertemuan keempat 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan salam  
2. Siswa menjawab salam guru, dan mengondisikan 
diri siap belajar. 
3. Guru memeriksa kehadiran siswa  (sikap disiplin) 
4. Guru memberi apersepsi yaitu mengaitkan pelajaran 
sebelumnya dengan materi yang akan diajarkan 
5. Guru me-review tentang tata nama senyawa alkena 
10 menit 
Inti Mengamati 
1. Siswa mengkaji literatur untuk memperoleh 
informasi mengenai isomer senyawa alkena isomer 
struktur (isomer rangka dan isomer posisi) serta 
isomer geometri (cis-trans) 
2. Siswa memahami reaksi-reaksi yang terjadi pada 
senyawa alkena (reaksi pembakaran, adisi dan 
polimerisasi) 
3. Siswa memahami tentang struktur, tata nama, isomer 
dan reaksi pada senyawa alkuna 
Menanya  
1. Siswa melakukan tanya jawab bersama guru 
mengenai isomer senyawa alkena  
2. Guru menanyakan kepada siswa mengenai 
perbedaan isomer rangka dan isomer posisi pada 
senyawa alkana  
3. Guru menanyakan kepada siswa senyawa alkena 
yang bagaimana yang bisa dibuat isomer geometri. 
4. Selama proses menjelaskan, guru menggali 
pemahaman siswa tentang reaksi-reaksi yang terjadi 
pada senyawa alkena melalu tanya jawab 
5. Setelah membaca literatur, guru menanyakan kepada 
siswa mengenai struktur, tata nama, dan isomer 
senyawa alkuna 
6. Guru memancing siswa untuk bertanya mengenai 
reaksi yang terjadi pada senyawa alkuna 
70 menit 
  
Mencoba 
1. Guru memberikan rumus molekul senyawa alkena 
(C5H10) dan siswa diminta membuat isomer dari 
senyawa tersebut beserta nama dari masing-masing 
isomer 
2. Guru memberikan contoh reaksi pada alkena, 
kemudian siswa diminta menuliskan hasil reaksi 
beserta penamaannya 
3. Guru meminta siswa menyebutkan deret homolog 
alkuna 
4. Guru mencoba menggali kemampuan siswa untuk 
menjelaskan tata nama senyawa alkuna menurut 
pengetahuan yang diperoleh sebelumnya tentang 
senyawa alkena  
5. Guru memberikan contoh struktur senyawa alkuna, 
dan siswa diminta mencari rantai induk dan 
memberikan nama IUPAC untuk senyawa tersebut 
6. Guru memberikan rumus molekul senyawa alkuna 
(C6H10) dan siswa diminta menuliskan isomer 
beserta penamaannya dari senyawa tersebut 
7. Selama menjelaskan reaksi pada alkuna, guru 
melibatkan keaktifan siswa yaitu meminta siswa 
yang menuiskan reaksi beserta hasil reaksinya, dan 
menuliskan nama IUPAC senyawa hasil reaksinya. 
Mengasosiasi 
1. Siswa diminta memahami soal yang telah diberikan 
dan pemecahannya secara teliti 
2. Siswa diminta memahami reaksi-reaksi pada alkena 
dan alkuna beserta cara penamaan hasil reaksinya 
3. Siswa diminta mengerjakan soal secara mandiri 
Mengkomunikasikan 
1. Guru meminta beberapa perwakilan siswa untuk 
maju menuliskan isomer-isomer dari senyawa yang 
telah diberikan 
2. Siswa diminta maju untuk menuliskan reaksi beserta 
hasil reaksi menurut soal yang telah diberikan 
  
3. Guru mengulas hasil jawaban siswa agar siswa lebih 
memahami soal-soal yang telah diberikan 
Penutup 1. Guru me-review sedikit materi yang sudah dibahas, 
kemudian siswa diminta untuk menyimpulkan 
tentang beberapa isomer senyawa alkena, sifat dan 
reaksi kimia alkena  
2. Guru me-review tentang struktur, tata nama, isomer 
dan reaksi pada senyawa alkuna 
3. Guru memberikan soal-soal tentang senyawa alkena 
sebagai tugas 2, dan soal-soal tentang alkuna 
sebagai tugas 3. Soal dikerjakan dirumah dan 
dikumpulkan minggu depan 
4. Guru menganjurkan siswanya untuk mempelajari 
materi selanjutnya yaitu melanjutkan tentang 
kegunaan senyawa hidrokarbon, beserta 
pengomahan minyak bumi. 
5. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan berdoa 
10 menit 
 
  
H. Penilaian dan Prosedur Penilaian 
Aspek Prosedur Instrumen Keterangan 
Spiritual - Observasi - Rubrik Observasi - Terlampir 
Pengetahuan - Tes tertulis  
- Evaluasi mandiri  
- Soal Evaluasi 
 
- Terlampir 
 
Sikap - Observasi (observer) - Lembar observasi  - Terlampir 
Keterampilan - Mengkomunikasikan  - Lembar observasi  - Terlampir 
 
 
 
Magelang, 5 Agustus 2016 
Mengetahui, 
Guru  Pembimbing,     Mahasiswa PPL 
 
 
 
Gunandir, S.Pd     Nila Karina Dewi 
NIP. 19650205 198901 1 004    NIM. 13303244007 
 
  
RUBRIK PENILAIAN SPIRITUAL 
Kelas XI MIA 3 
No Nama Peserta 
Didik 
Bersyukur atas adanya 
kelimpahan unsur di alam 
dengan sifat fisik dan kimia 
sehingga mempunyai manfaat 
bagi kehidupan sehari-hari 
sebagai kebesaran Tuhan 
YME 
Memanfaatkan kelimpahan 
unsur bahan tambang yang 
ada di alam dengan baik 
sehingga bermanfaat bagi 
kehidupan yang bertujuan 
untuk kemakmuran 
masyarakat 
1.  4 3 2 1 4 3 2 1 
2.          
3.          
4.          
5.          
6.          
7.          
8.          
9.          
10.          
Ds
t 
         
 
  
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
KELAS : XI IPA 3 
 
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
No Nama Siswa 
Sikap 
Aktif Responsif  
KB BA SB KB BA SB 
1        
2        
3        
4        
5        
6        
7        
8        
9        
10        
Keterangan:   KB : Kurang baik BA  : Baik SB : Sangat 
baik 
 
 
       Magelang, 5 Agustus 2016 
    Mengetahui, 
Guru Pembimbing     Mahasiswa PPL 
 
 
 
(Gunandir, S.Pd)       (Nila Karina Dewi) 
NIP. 19650205 198901 1 004    NIM. 13303244007 
 
  
LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN ASPEK PENGETAHUAN 
Kelas XI MIA 3 
TUGAS 1. ALKANA 
No Tujuan 
Pembelajaran 
Indikator 
Pencapaian 
Butir Soal 
1 Siswa dapat 
menjelaskan tata 
nama IUPAC 
untuk senyawa 
hidrokarbon 
Menuliskan 
nama IUPAC 
senyawa 
hidrokarbon 
(alkana) 
1. Tuliskan nama IUPAC dari senyawa 
alkana berikut! 
a. CH3—CH(CH3)—CH(CH3)—
CH(C2H5)—CH2—CH3 
b. CH3—CH2—CH(C2H5)—CH(CH3)2—
CH3 
c. (CH3)2CH—CH(CH3)—CH2—C2H5 
2. Siswa dapat 
menuliskan 
struktur dari 
senyawa 
hidrokarbon 
Menuliskan 
struktur 
senyawa alkana 
2. Gambarkan struktur senyawa alkana 
berikut! 
a. 2,3,3-trimetilpentana 
b. 3-etil-2,5-dimetil-4-propilheptana 
c. 3-isopropil-4-metiloktana 
3 Siswa dapat 
menuliskan 
isomer struktur 
(kerangka, 
posisi, senyawa 
alkana 
 
Menggambarkan 
isomer untuk 
senyawa alkana 
3. Buatlah isomer lengkap dengan namanya 
dari senyawa alkana C7H16! 
4.  Siswa dapat 
menuliskan 
reaksi sederhana 
pada senyawa 
alkana 
Menuliskan 
reaksi dan hasil 
reaksi oksidasi 
dan substitusi 
pada senyawa 
alkana 
4. a. tuliskan reaksi dan hasil reaksi oksidasi 
dari C3H8! 
b. tuliskan reaksi substitusi dari C2H5 
dengan Br2! 
 
 
  
Materi Pembelajaran 
A. HIDROKARBON 
 Senyawa hidrokarbon merupakan senyawa karbon yang paling sederhana 
yang terdiri dari atom karbon (C) dan hidrogen (H). Sampai saat ini, terdapat 
lebih kurang 2 juta senyawa hidrokarbon. Sifat senyawa-senyawa hidrokarbon 
ditentukan oleh struktur dan jenis ikatan kovalen antar atom. Oleh karena itu, 
untuk memudahkan mempelajari senyawa hidrokarbon yang begitu banyak, para 
ahli melakukan pergolongan hidrokarbon. 
1. Menguji Keberadaan Unsur C, H, dan O dalam Senyawa Karbon 
Keberadaan karbon dan hidrogen dalam senyawa organik juga dapat 
dilakukan dengan percobaan sederhana, seperti ditunjukkan dengan gambar di 
bawah ini. 
 
Bahan +  CuO (oksidator) → CO2(g) + H2O(l) 
Uji adanya CO2: CO2(g) + Ca(OH)2(aq) →CaCO3(s) + H2O(l) 
Uji adanya H2O: H2O(l) + kertas kobalt biru → kertas kobalt merah muda 
Keberadaan atom oksigen tidak ditunjukkan secara khusus, tetapi dilakukan 
dengan cara mencari selisih massa sampel dengan jumlah massa karbon 
+hidrogen + unsur lain. 
2. Kekhasan Atom Karbon 
Atom karbon mempunyai nomor atom 6, sehingga dalam sistem periodik 
terletak pada golongan IVA dan periode 2. Keadaan tersebut membuat atom 
karbon mempunyai beberapa keistimewaan sebagai berikut: 
a. Atom karbon dapat membentuk empat ikatan kovalen 
b. Atom karbon dapat membentuk rantai karbon 
c. Mempunyai empat elektron valensi 
d. Dapat membentuk ikatan kovalen tunggal, rangkap dua, dan rangkap tiga 
3. Posisi Atom C (Primer, Sekunder, Tersier, dan Kuartener) 
  
Macam-macam atom karbon, yaitu atom karbon primer, sekunder, tersier, dan 
kuarterner. 
a. Atom karbon primer, yaitu atom karbon yang terikat langsung pada 1 
atom karbon yang lain. 
b. Atom karbon sekunder, yaitu atom karbon yang terikat langsung pada 2 
atom karbon yang lain. 
c. Atom karbon tersier, yaitu atom karbon yang terikat langsung pada 3 
atom karbon yang lain. 
d. Atom karbon kuarterner, yaitu atom karbon yang terikat langsung pada 4 
atom karbon yang lain 
4. Penggolongan Senyawa Hidrokarbon : 
Penggolongan hidrokarbon umumnya berdasarkan bentuk rantai karbon dan 
jenis ikatannya. 
a. Berdasarkan bentuk rantai karbon, hidrokarbon digolongkan menjadi tiga, 
yakni: 
 Hidrokarbon alifatik jenuh : hidrokarbon rantai terbuka dengan semua 
atom C mempunyai ikatan tunggal. 
 Hidrokarbon alifatik tak jenuh : hidrokarbon rantai terbuka dengan 
atom C mempunyai ikatan tunggal dan ikatan rangkap 2 atau 3. 
 Hidrokarbon siklik jenuh : hidrokarbon rantai tertutup dengan semua 
atom C mempunyai ikatan tunggal. 
 Hidrokarbon siklik tak jenuh : hidrokarbon rantai tertutup dengan 
atom C mempunyai ikatan tunggal dan ikatan rangkap 2 atau 3. 
 Hidrokarbon Aromatik, yaitu senyawa hidrokarbon dengan rantai 
melingkar (cincin)yang mempunyai ikatan antar atom C tunggal dan 
rangkap secara selang-seling/bergantian. 
b. Berdasarkan jenis ikatan antar atom karbonnya: 
 Hidrokarbon jenuh, yaitu senyawa hidrokarbon yang ikatan antar 
atom karbonnya merupakan ikatan tunggal. 
 Hidrokarbon tak jenuh, yaitu senyawa hidrokarbon yang memiliki 1 
ikatan rangkap dua (alkena), atau lebih dari 1 ikatan rangkap dua 
(alkadiena), atau ikatan rangkap tiga (alkuna). 
5. Alkana 
Alkana merupakan hidrokarbon alifatik jenuh yaitu hidrokarbon dengan 
rantai terbuka dan semua ikatan karbon-karbonnya merupakan ikatan tunggal.  
  
Rumus umum alkana adalah CnH2n+2 ; n = jumlah atom C  
Alkana yang paling sederhana adalah metana , dangan rumus molekulnya 
CH4.  
a. Tata Nama Alkana 
 
 
Aturan IUPAC untuk penamaan alkana bercabang sebagai berikut. 
1. Nama alkana bercabang terdiri dari dua bagian, yaitu: 
a. Bagian pertama, di bagian depan, yaitu nama cabang (cabang-cabang). 
b. Bagian kedua, di bagian belakang, yaitu nama rantai induk. 
2. Rantai induk adalah rantai terpanjang dalam molekul. Bila terdapat dua atau 
lebih rantai terpanjang maka harus dipilih yang mempunyai cabang 
terbanyak. Induk diberi nama alkana, tergantung pada panjang rantai. 
3. Cabang diberi nama alkil, yaitu nama alkana yang sesuai dengan mengganti 
akhiran ana menjadi il. Gugus alkil mempunyai rumus umum CnH2n + 1 dan 
dinyatakan dengan lambang R  
4. Posisi cabang dinyatakan dengan awalan angka. Untuk itu rantai induk perlu 
dinomori. Penomoran dimulai dari salah satu ujung rantai induk sedemikian 
hingga posisi cabang mendapat nomor terkecil. 
5. Jika terdapat dua atau lebih cabang yang sama, hal ini dinyatakan dengan 
awalan di, tri, tetra, penta,dan seterusnya pada nama cabang. 
6. Cabang-cabang yang berbeda disusun sesuai urutan abjad dari nama cabang 
itu. 
Misalnya: Etil ditulis terlebih dahulu daripada metil. 
  
Berdasarkan aturan tersebut, penamaan alkana dapat dilakukan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Memilih rantai induk, yaitu rantai terpanjang yang mempunyai cabang 
terbanyak. 
2. Memberi penomoran dimulai dari salah satu ujung, sehingga cabang 
mendapat nomor terkecil. 
3. Menuliskan nama dimulai dengan nama cabang yang disusun menurut 
abjad, kemudian diakhiri dengan nama rantai induk. Posisi cabang 
dinyatakan dengan awalan angka. Antara angka dengan angka dipisahkan 
dengan tanda koma (,), sedangkan antara angka dengan huruf dipisahkan 
tanda jeda (–). 
b. Sifat dan Reaksi Alkana 
1. Semua hidrokarbon merupakan senyawa nonpolar sehingga tidak larut 
dalam air.  
2. Pelarut yang baik untuk hidrokarbon adalah pelarut nonpolar, seperti 
CCl4 atau eter. 
3. Makin banyak atom C, titik didih makin tinggi. Untuk hidrokarbon 
yang berisomer (jumlah atom C sama banyak), titik didih makin tinggi 
apabila rantai C makin panjang (bercabang sedikit). 
4. Pada suhu dan tekanan biasa, empat alkana yang pertama (CH4 
sampai C4H10) berwujud gas. Pentana (C5H12) sampai heptadekana 
(C17H36) berwujud cair, sedangkan oktadekana (C18H38) dan 
seterusnya berwujud padat. 
5. Jika direaksikan dengan unsur-unsur halogen (F2, Cl2, Br2, dan 
I2),maka atom-atom H pada alkana mudah mengalami substitusi 
(penukaran) oleh atom-atom halogen. 
6. Alkana dapat mengalami oksidasi dengan gas oksigen, dan reaksi 
pembakaran ini selalu menghasilkan energi. Itulah sebabnya alkana 
digunakan sebagai bahan bakar. Secara rata-rata, oksidasi 1 gram 
alkana menghasilkan energi sebesar 50.000 joule. 
c. Sumber dan kegunaan 
Alkana adalah komponen utama dati gas alam dan monyak bumi.  
Kegunaan alkana sebagai: 
- Bahan bakar dan pelumas 
- Pelarut 
- Sumber hidrogen 
  
- Bahan baku untuk senyawa organic lain 
- Bahan baku industri 
6. Alkena  
Alkena adalah hidrokarbon alifatik tak jenuh dengan satu ikatan rangkap (-
C=C-). Rumus umum alkena adalah CnH2n ; n = jumlah atom C Alkena yang 
paling sederhana adalah etena, dengan rumus molekul C2H4. 
Table senyawa alkena : 
Nama 
senyawa 
Rumus struktur Rumus 
Molekul 
Metena CH2 CH2 
Etena  CH2=CH2 C2H4 
Propena CH2=CH-CH2 C3H6 
Butena CH2=CH-CH2-CH3 C4H8 
Pentena CH2=CH-CH2-CH2-CH3 C5H10 
Heksena CH2=CH-CH2-CH2-CH2-CH3 C6H12 
Heptena CH2=CH-CH2-CH2- CH2-CH2-CH3 C7H14 
Oktena CH2=CH-CH2-CH2- CH2- CH2-CH2-CH3 C8H16 
Nonena CH2=CH-CH2-CH2- CH2- CH2- CH2-CH2-CH3 C9H18 
Dekena CH2=CH-CH2-CH2- CH2- CH2- CH2-CH2-CH2-
CH3 
C10H20 
a. Tata Nama Alkena  
1. Alkena rantai lurus 
Nama alkena rantai lurus sesuai dengan nama–nama alkana, tetapi 
dengan mengganti akhiran –ana menjadi –ena. 
2. Alkena rantai bercabang 
Urutan penamaan adalah: 
a) Memilih rantai induk, yaitu rantai karbon terpanjang yang 
mengandung ikatan rangkap. 
b) Memberi nomor, dengan aturan penomoran dimulai dari salah 
satu ujung rantai induk, sehingga ikatan rangkap mendapat nomor 
terkecil (bukan berdasarkan posisi cabang). 
Penamaan, dengan urutan: 
1) nomor atom C yang mengikat cabang 
2) nama cabang 
3) nomor atom C ikatan rangkap 
4) nama rantai induk (alkena) 
  
b. Sifat-sifat dan Reaksi Alkena 
1. Sifat Fisis 
 Titik leleh dan titik didih alkena hampir sama dengan alkana 
yangsesuai. Pada suhu kamar, suku-suku rendah berwujud gas, 
suku-suku sedang berwujud cair, dan suku-suku tinggi berwujud 
padat. 
2. Sifat kimia (reaksi) 
Alkena jauh lebih reaktif daripada alkana karena adanya ikatan 
rangkap. Reaksi alkena terutama terjadi pada ikatan rangkap tersebut. 
Reaksi-reaksi alkena sebagai berikut. 
a. Reaksi Adisi (penambahan atau penjenuhan) 
Reaksi adisi, yaitu pengubahan ikatan rangkap menjadi ikatan 
tunggal dengan cara mengikat atom lain.Zat-zat yang dapat 
mengadisi alkena adalah: 
1) Gas hidrogen (H2) 
2) Halogen (F2, Cl2, Br2, dan I2) 
3) Asam halida (HCl, HBr, HF, dan HI) 
Jika alkena menangkap asam halida berlaku aturan 
Markovnikov, yaitu atom H dari asam halida akan terikatpada 
atom C berikatan rangkap yang telah memiliki atomH lebih 
banyak. 
b. Reaksi Pembakaran (oksidasi dengan oksigen) 
c. Reaksi Polimerisasi 
Reaksi polimerisasi adalah reaksi penggabungan molekul-molekul 
sederhana (monomer) menjadi molekul besar (polimer). 
c. Sumber dan kegunaan 
Alkena dibuat dari alkana melalui proses pemasanan atau dengan bantuan 
katalisator (cracking). Alkana suku rendah digunakan sebagai bahan baku 
industri plastik, karet sintetik, dan alcohol. 
7. Alkuna 
Alkuna adalah hidrokarbon alifatik tidak jenuh dengan satu ikatan karbon-
karbon rangkap tiga (. Senyawa yang mempunyai 2 ikatan rangkap tiga 
disebut alkadiuna, yang mempuntai 1 ikatan rangkap dua dan 1 ikatan 
rangkap tiga disebut alkenuna. Rumus umum alkuna yaitu CnH2n-2  ; n = 
jumlah atom C  
Alkuna yang paling sederhana adalah etena dengan rumus molekul C2H2. 
  
Tabel senyawa Alkuna: 
Nama 
senyawa 
Rumus struktur Rumus 
Molekul 
Metuna CH CH 
Etuna  CH CH C2H2 
Propuna CH C─CH3 C3H4 
Butuna CH C─CH2─CH3 C4H6 
Pentuna CH C─CH2─CH2─CH3 C5H8 
Heksuna CH C─CH2─CH2─CH2─CH3 C6H10 
Heptuna CH C─CH2─CH2─CH2─CH2─CH3 C7H12 
Oktuna CH C─CH2─CH2─CH2─CH2─CH2─CH3 C8H14 
Nonuna CH C─CH2─CH2─CH2─CH2─CH2─CH2─CH3 C9H16 
Dekuna CH C─CH2─CH2─CH2─ CH2─CH2─CH2─CH2─CH3 C10H18 
a. Tata Nama Alkuna 
1) Alkuna rantai lurus namanya sama dengan alkana, hanya 
akhiran“ana” diganti dengan “una”. 
2) Alkuna rantai bercabang 
3) Urutan penamaan adalah: 
4) Memilih rantai induk, yaitu rantai karbon terpanjang yang 
mengandung ikatan rangkap tiga.  
5) Penomoran alkuna dimulai dari salah satu ujung rantai 
induk,sehingga atom C yang berikatan rangkap tiga mendapat nomor 
terkecil.  
6) Penamaan, dengan urutan: 
7) nomor C yang mengikat cabang 
8) nama cabang 
9) nomor C yang berikatan rangkap tiga 
10) nama rantai induk (alkuna) 
b. Sifat-sifat dan Reaksi Alkuna 
1) Sifat Fisis 
Sifat fisis alkuna sama dengan sifat fisis alkana maupun alkena. 
  
2) Sifat Kimia (Reaksi Alkuna) 
Reaksi- reaksi pada alkuna mirip dengan alkena, hanya berbeda pada 
kebutuhan jumlah pereaksi. Alkuna membutuhkan jumlah pereaksi 
dua kali kebutuhan pereaksi pada alkena untuk jumlah ikatan 
rangkap yang sama. 
c. Sumber dan kegunaan 
Alkuna yang mempunyai nilai ekonomis penting hanyalah etuna 
(asetilena), C2H2. Gas asetilena dugunakan untuk mengelas besi dan baja. 
  
TUGAS 1.  
Struktur, Tata nama, Isomer dan Reaksi Senyawa Alkana 
 
Kerjakan soal-soal di bawah ini : 
1. Tuliskan nama IUPAC dari senyawa alkana berikut! 
a. CH3—CH(CH3)—CH(CH3)—CH(C2H5)—CH2—CH3 
b. CH3—CH2—CH(C2H5)—CH(CH3)2—CH3 
c. (CH3)2CH—CH(CH3)—CH2—C2H5 
2. Gambarkan struktur senyawa alkana berikut! 
a. 2,3,3-trimetilpentana 
b. 3-etil-2,5-dimetil-4-propilheptana 
c. 3-isopropil-4-metiloktana 
3. Buatlah isomer lengkap dengan namanya dari senyawa alkana C7H16! 
4. a. Tuliskan reaksi dan hasil reaksi oksidasi dari C3H8! 
b. Tuliskan reaksi substitusi dari C2H5 dengan Br2! 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Sekolah   : SMA Negeri 1 Kota Mungkid 
Matapelajaran  : Kimia 
Kelas/Semester  : XI MIA 3/satu  
Materi Pokok  : Hidrokarbon dan Minyak Bumi 
Materi pembelajaran : Minyak Bumi dan Gas Alam 
Alokasi Waktu  : 1 x 2 JP 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 :  Menghayati dan  mengamalkan  perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli, (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif  dan proaktif,  dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami,  menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa keingintahuannya  tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena 
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar (KD) 
KD 1.2.  Mensyukuri kekayaan alam Indonesia berupa  minyak bumi, batubara 
dan gas alam serta berbagai bahan tambang lainnya sebagai anugrah 
Tuhan YME dan dapat dipergunakan untuk kemakmuran rakyat 
Indonesia.  
KD 2.2. Menunjukkan perilaku kerjasama, santun, toleran, cinta damai dan peduli 
lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam.  
KD 3.2. Menjelaskan proses pembentukan fraksi–fraksi minyak bumi, teknik 
  
pemisahan serta kegunaannya. 
KD 4.2. Menyajikan karya tentang proses pembentukan dan teknik pemisahan 
fraksi-fraksi minyak bumi serta kegunaannya. 
Indikator  
1. Menjelaskan proses pengolahan minyak bumi 
2. Menjelaskan komponen penyusun minyak bumi 
3. Menjelaskan kualitas bensin 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan proses pembentukan minyak bumi dan gas alam. 
2. Siswa dapat menjelaskan komponen komponen utama penyusun minyak 
bumi. 
3. Siswa dapat menafsirkan bagan distilasi bertingkat untuk menjelaskan dasar 
dan teknik pemisahan fraksi-fraksi minyak bumi. 
4. Menyebutkan kegunaan masing-masing fraksi minyak bumi. 
5. Siswa dapat membedakan kualitas bensin berdasarkan bilangan oktannya. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pemisahan Fraksi-Fraksi Minyak Bumi 
Minyak mentah (Crude Oil) yang diperoleh dari pengeboran berupa cairan 
hitam kental yang pemanfaatnnya harus diolah terlebih dahulu. Pengeboran 
minyak bumi di Indonesia, terdapat di pantai utara Jawa (Cepu, Wonokomo, 
Cirebon), Sumatera (Aceh, Riau), Kalimantan (Tarakan, Balikpapan) dan 
Irian (Papua). 
Pengolahan minyak bumi melalui 2 tahapan : 
a. Pengolahan pertama 
Pada tahapan pertama dilakukan destilasi bertingkat yaitu memisahkan 
fraksi-fraksi minyak bumi berdasarkan titik didihnya sebagaimana 
tercantum pada gambar berikut: 
 
 
  
Komponen yang titik didihnya lebih tinggi akan tetap berupa cairan dan 
turun ke bawah. Sedangkan titik didihnya yang lebih rendah akan 
menguap dan naik kebagian atas melalui sangkup-sangkup yang disebut 
sangkup gelombung. 
b. Pengolahan Kedua 
Pada tahapan ini merupakan proses lanjutan hasil penyulingan 
bertingkat dengan proses sebagai berikut : 
1) Perengkahan (cracking) yang meliputi perengkahan (pemecahan 
rantai), alkilasi (pembentukan alkil), polimerisasi (penggabungan 
rantai karbon), reformasi (perubahan struktur), dan isomerisasi 
(perubahan isomer). 
2) Ekstrasi yaitu proses pembersihan produk dengan menggunakan 
pelarut dengan tujuan hasil yang lebih banyak dengan mutu yang 
lebih baik. 
3) Kristalisasi yaitu proses pemisahan produk melalui perbedaan titik 
cair. 
4) Pembersihan dari kontaminasi, yaitu membersihkan pengotor dengan 
cara menambahkan soda kaustik (NaOH) tanah liat atau proses 
hidrogenasi. 
2. Mutu Bensin 
Pada bahan bakar kita mengenal angka oktan. Bilangan oktan suatu 
bahan bakar diukur dengan mesin CFR (Coordinating Fuel Research), yaitu 
sebuah mesin penguji yang perbandingan kompresinya dapat diubah-ubah. 
Di dalam pengukuran itu ditetapkan kondisi standar operasinya (putaran, 
temperatur, tekanan, kelembaban udara masuk, dan sebagainya). Untuk 
motor bensin ditetapkan heptana normal dan isooktana sebagai bahan bakar 
pembanding. Heptana normal (C7H16) bahan bakar yang mudah berdetonasi 
  
di dalam motorbakar oleh karena itu dinyatakan sebagai bahan bakar dengan 
bilangan oktan nol. Iso-oktana (2,2,4-trimetilpentana) adalah bahan bakar 
hidrokarbon yang tidak mudah berdetonasi dan dinyatakan dengan bilangan 
oktan 100.  
Bensin yang dihasilkan dari penyulingan minyak bumi, terkadang 
kurang memuaskan secara mutu untuk penggunaan pada motor bakar. 
Biasanya sebelum digunakan, bensin ditambah dengan suatu aditif yang 
dapat memperbaiki kualitas dari bensin itu sendiri. Aditif tersebut antara 
lain adalah TEL (Tetra Ethyl Lead/ Pb(C2H5)4) atau TML (Tetra Methyl 
Lead/ Pb(CH3)4). Aditif ini berfungsi sebagai zat anti knocking karena 
dengan penambahan zat ini pada bahan bakar bensin dapat meningkatkan 
angka oktan sehingga ketika dikompresikan dalam ruang ruang bakar tidak 
menimbulkan knocking atau detonasi. Angka oktan bensin semula berkisar 
antara 75 sampai 85, sedangkan setelah penambahan zat aditif ini angka 
oktan bensin dapat meningkat menjadi 90 sampai 95.  
TEL mempunyai sifat larut dalam bensin dan mendidih pada 
temperatur 2000 C, serta mempunyai berat sekitar 1,7 kg/liter. Kandungan 
utama dari TEL adalah timbal dimana timbal merupakan partikel berat yang 
sangat berbahaya bagi umat manusia. Bahan bakar bensin adalah senyawa 
hidrokarbon yang kandungan oktana atau isooktananya tinggi. Senyawa 
oktana adalah senyawa hidrokarbon yang digunakan sebagai patokan untuk 
menentukan kualitas bahan bakar bensin yang dikenal dengan istilah angka 
oktana. Dalam pengertian ini bahan bakar bensin dibandingkan dengan 
campuran isooktana atau 2,3,4 trimetilpentana dengan heptana. Isooktana 
dianggap sebagai bahan bakar paling baik karena hanya pada kompresi 
tinggi saja isooktana memberikan bunyi ketukan (detonasi) pada mesin. 
Sebaliknya, heptana dianggap sebagai bahan bakar paling buruk. Angka 
oktana 100, artinya bahan bakar bensin tersebut setara dengan isooktana 
murni. Angka oktana 80, artinya bensin tersebut merupakan campuran 80% 
isooktana dan 20% heptana. 
Zat tambahan lainnya yang sering dicampurkan ke dalam bensin 
adalah MTBE (methyl tertiary butyl ether, C5H11O), yang berasal dan dibuat 
dari etanol. MTBE murni berbilangan setara oktan 118. Selain dapat 
meningkatkan bilangan oktan, MTBE juga dapat menambahkan oksigen 
pada campuran gas di dalam mesin, sehingga akan mengurangi pembakaran 
tidak sempurna bensin yang menghasilkan gas CO. Belakangan diketahui 
bahwa MTBE ini juga berbahaya bagi lingkungan karena mempunyai sifat 
  
karsinogenik dan mudah bercampur dengan air, sehingga jika terjadi 
kebocoran pada tempat-tempat penampungan bensin (misalnya di pompa 
bensin) MTBE masuk ke air tanah bisa mencemari sumur dan sumber-
sumber air minum lainnya. 
3. Kegunaan Fraksi-Fraksi Minyak Bumi 
a. Residu 
Saat pertama kali minyak bumi masuk ke dalam menara distilasi, 
minyak bumi akan dipanaskan dalam suhu diatas 500
o
C. Residu tidak 
menguap dan digunakan sebagai bahan baku aspal, bahan pelapis 
antibocor, dan bahan bakar boiler (mesin pembangkit uap panas). 
Bagian minyak bumi yang menguap akan naik ke atas dan kembali 
diolah menjadi fraksi minyak bumi lainnya. 
Aspal digunakan untuk melapisi permukaan jalan. Kandungan utama 
aspal adalah senyawa karbon jenuh dan tak jenuh, alifatik, dan aromatik 
yang mempunyai atom karbon sampai 150 per molekul. Unsur-unsur 
selain hidrogen dan karbon yang juga menyusun aspal adalah nitrogen, 
oksigen, belerang, dan beberapa unsur lain. Secara kuantitatif, biasanya 
80% massa aspal adalah karbon, 10% hidrogen, 6% belerang, dan 
sisanya oksigen dan nitrogen, serta sejumlah renik besi, nikel, dan 
vanadium. 
b. Solar 
Solar adalah bahan bakar mesin diesel. Solar adalah hasil dari 
pemanasan minyak bumi antara 250-340
o
C. Solar tidak dapat menguap 
pada suhu tersebut dan bagian minyak bumi lainnya akan terbawa ke 
atas untuk diolah kembali. 
Umumnya, solar mengandung belerang dengan kadar yang cukup 
tinggi. Kualitas minyak solar dinyatakan dengan bilangan setana. Angka 
setana adalah tolak ukur kemudahan menyala atau terbakarnya suatu 
bahan bakar di dalam mesin diesel. Saat ini, Pertamina telah 
memproduksi bahan bakar solar ramah lingkungan dengan merek 
dagang Pertamina DEX (Diesel Environment Extra). Angka setana DEX 
dirancang memiliki angka setana minimal 53 sementara produk solar 
yang ada di pasaran adalah 48. Bahan bakar ramah lingkungan tersebut 
memiliki kandungan sulfur maksimum 300 ppm atau jauh lebih rendah 
dibandingkan solar di pasaran yang kandungan sulfur maksimumnya 
mencapai 5.000 ppm. 
c. Kerosin dan Avtur 
  
Kerosin (minyak tanah) adalah bahan bakar kompor minyak. Avtur 
adalah bahan bakar pesawat terbang bermesin jet. Kerosin dan avtur 
dihasilkan dari pemanasan minyak bumi pada suhu antara 170-250
o
C. 
Kerosin dan avtur tidak dapat menguap pada suhu tersebut dan bagian 
minyak bumi lainnya akan terbawa ke atas untuk diolah kembali. 
Kerosin adalah cairan hidrokarbon yang tidak berwarna dan mudah 
terbakar. Kerosin yang digunakan sebagai bahan bakar kompor minyak 
disebut minyak tanah, sedangkan untuk bahan bakar pesawat disebut 
avtur. 
d. Nafta 
Nafta adalah bahan baku industri petrokimia. Nafta dihasilkan dari 
pemanasan minyak bumi pada suhu antara 70-170
o
C. Nafta tidak dapat 
menguap pada suhu tersebut dan bagian minyak bumi lainnya akan 
terbawa ke atas untuk diolah kembali. 
e. Petroleum Eter dan Bensin 
Petroleum eter adalah bahan pelarut dan untuk laundry. Bensin pada 
umumnya adalah bahan bakar kendaraan bermotor. Petroleum eter dan 
bensin dihasilkan dari pemanasan minyak bumi pada suhu antara 35-
75
o
C. Petroleum eter dan bensin tidak dapat menguap pada suhu tersebut 
dan bagian minyak bumi lainnya akan terbawa ke atas untuk diolah 
kembali. 
Bensin akhir-akhir ini menjadi perhatian utama karena pemakaiannya 
untuk bahan bakar kendaraan bermotor sering menimbulkan masalah. 
Kualitas bensin ditentukan oleh bilangan oktan, yaitu bilangan yang 
menunjukkan jumlah isooktan dalam bensin. Bilangan oktan adalah 
ukuran kemampuan bahan bakar mengatasi ketukan ketika terbakar 
dalam mesin. 
Bensin merupakan fraksi minyak bumi yang mengandung senyawa n-
heptana dan isooktan. Misalnya bensin Premium (salah satu produk 
bensin Pertamina) yang beredar di pasaran dengan bilangan oktan 80 
berarti bensin tersebut mengandung 80% isooktan dan 20% n-heptana. 
Bensin super mempunyai bilangan oktan 98 berarti mengandung 98% 
isooktan dan 2% n-heptana. Pertamina meluncurkan produk bensin ke 
pasaran dengan 3 nama, yaitu: Premium dengan bilangan oktan 80-88, 
Pertamax dengan bilangan oktan 91-92, dan Pertamax Plus dengan 
bilangan oktan 95. 
  
Penambahan zat antiketikan pada bensin bertujuan untuk 
memperlambat pembakaran bahan bakar. Untuk menaikkan bilangan 
oktan antara lain dengan ditambahkan MTBE (Metyl Tertier Butil Eter), 
tersier butil alkohol, benzena, atau etanol. Penambahan zat aditif 
Etilfluid yang merupakan campuran 65% TEL (Tetra Etil Lead/Tetra 
Etil Timbal), 25% 1,2-dibromoetana dan 10% 1,2-dikloro etana sudah 
ditinggalkan karena menimbulkan dampak pencemaran timbal ke udara. 
Timbal (Pb) bersifat racun yang dapat menimbulkan gangguan 
kesehatan seperti pusing, anemia, bahkan kerusakan otak. Anemia 
terjadi karena ion Pb
2+
 bereaksi dengan gugus sulfhidril (-SH) dari 
protein sehingga menghambat kerja enzim untuk biosintesis 
hemoglobin. 
Permintaan pasar terhadap bensin cukup besar maka untuk 
meningkatkan produksi bensin dapat dilakukan dengan cara: 
1) Cracking (perengkahan), yaitu pemecahan molekul besar menjadi 
molekul-molekul kecil. Contoh:  
2) Reforming, yaitu mengubah struktur molekul rantai lurus menjadi 
rantai bercabang. 
3) Alkilasi atau polimerisasi, yaitu penggabungan molekul-molekul 
kecil menjadi molekul besar.  
f. Gas 
Hasil olahan minyak bumi yang terakhir adalah gas. Gas merupakan 
bahan baku LPG (Liquid Petroleum Gas) yaitu bahan bakar kompor gas. 
Supaya gas dapat disimpan dalam tempat yang lebih kecil, gas 
didinginkan pada suhu antara -160 sampai -40
o
C supaya dapat berwujud 
cair. Wujud gas LPG diubah menjadi cair dengan cara menambah 
tekanan dan menurunkan suhunya. 
E. Metode Pembelajaran 
Model   : Problem Based Learning 
Pendekatan  : Scientific approach 
Metode   : Ceramah, Diskusi, Tanya jawab dan Penugasan  
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
4. Media 
LCD projector, papan tulis 
5. Alat/Bahan 
Spidol,laptop, Power point,  
  
6. Sumber Belajar 
Buku Kimia Kelas XI. 
Buku-buku lain yang relevan, informasi melalui media cetak dan internet. 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
 
a. Guru memberi salam. 
b. Guru mengecek kehadiran siswa sebagai wujud 
kedisiplinan 
c. Guru memberikan apersepsi:  
Apersepsi :  
Bahan bakar apa yang digunakan untuk 
menjalankan kendaraan bermotor? 
Bahan bakar apa yang digunakan untuk 
menghidupkan kompor gas? 
Apakah bahan bakar yang digunakan untuk 
kendaraan bermotor dan kompor  gas sama? 
Bagaimana cara mendapatkan bahan bakar 
yang berbeda yang berasal dari bahan yang 
sama? 
d. Guru menyampaikan topik dari materi yang akan 
dipelajari. 
“Proses pembentukan dan teknik pemisahan 
fraksi minyak bumi” 
10 menit 
Inti 
 
Mengamati  
a. Siswa mengamati salah satu fenomena yang 
mudah dijumpai yang menunjukkan bahwa 
suatu bahan tersusun dari senyawa karbon. 
b. Guru meminta siswa mengamati bagan destilasi 
bertingkat dalam proses pemisahan fraksi 
minyak bumi.  
c. Guru meminta siswa mengamati jenis-jenis 
bahan bakar yang ada di sekitar 
Menanya  
a. Siswa menanyakan teknik pemisahan fraksi-
fraksi minyak bumi. 
b. Siswa  bersama guru melakukan tanya jawab 
mengenai proses pengolahan minyak bumi 
c. Guru menanyakan kepada siswa mengenai 
70 menit 
  
perbedaan beberapa bahan bakar yang ada 
disekitar (misal beda premium dengan 
pertamax) 
d. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa 
mengenai cara menaikkan mutu atau kualitas 
bensin 
Mengasosiasikan  
a. Siswa diminta berkelompok untuk berdiskusi 
mengenai proses pengolahan minyak bumi 
b. Siswa diminta menuliskan hasil diskusi dalam 
bentuk makalah  
Mengkomunikasikan 
a. Guru meminta perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi dan makalah 
yang telah dibuat 
b. Siswa diminta untuk menjelaskan cara 
menaikkan mutu bensin dengan cara 
menghitung nilai oktannya 
c. Guru meminta siswa untuk menyebutkan 
kegunaan fraksi-fraksi minyak bumi dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Penutup 
 
a. Guru melakukan review terhadap hasil 
presentasi siswa. 
b. Siswa dengan bimbingan guru membuat 
kesimpulan mengenai proses pengolahan 
minyak bumi 
c. Guru memberikan penghargaan (misalnya pujian 
atau bentuk penghargaan lain yang relevan) 
kepada siswa yang aktif selama pembelajaran 
dan benar dalam membuat kesimpulan. 
d. Guru memberikan tenggang waktu pengumpulan 
makalah pengolahan minyak bumi sampai 
pertemuan selanjutnya 
e. Guru meminta siswa mempelajari materi 
selanjutnya yaitu mengenai dampak pembakaran 
senyawa hidrokarbon 
f. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam penutup. 
10 menit 
 
H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR 
Aspek Prosedur Instrumen Keterangan 
  
Spiritual - Observasi - Lembar Observasi - Terlampir 
Pengetahuan - Tes tertulis  
- Evaluasi mandiri 
dan diskusi 
kelompok 
- Soal Evaluasi 
 
- Terlampir 
 
Sikap - Observasi 
(observer) 
- Lembar observasi  - Terlampir 
- Terlampir 
Keterampilan - Kinerja presentasi - Lembar penilaian 
antar teman. 
- Kecakapan dalam 
menyampaikan 
presentasi.  
- Terlampir 
- Terlampir 
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LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
 
Indikator  
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran Peranan Kimia dalam Kehidupan Sehari-
hari 
1. Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam 
pembelajaran 
2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran  tetapi 
belum ajeg/konsisten  
3. Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian  dalam menyelesaikan tugas 
kelompok  secara terus menerus dan ajeg/konsisten 
 
Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 
1. Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok. 
2. Baik jika menunjukkan sudah ada  usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok tetapi masih belum ajeg/konsisten. 
3. Sangat baik jika menunjukkan adanya  usaha bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok secara terus menerus dan ajeg/konsisten. 
 
Indikator sikap toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif. 
1. Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap toleran terhadap proses pemecahan masalah 
yang berbeda dan kreatif. 
2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses 
pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masih belum konsisten. 
3. Sangat baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses 
pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif secara terus menerus dan konsisten. 
  
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
KELAS : XI MIA 3 
 
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
No Nama Siswa 
Sikap 
Aktif Bekerjasama 
KB BA SB KB BA SB 
1.         
2        
3        
4        
5        
6        
7        
8        
9        
10        
Keterangan:   KB : Kurang baik BA  : Baik SB : Sangat 
baik 
 
         
  
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN 
 
Indikator terampil menerapkan  konsep dan prosedur metode ilmiah dalam 
pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
1. Kurang terampil, jika sama sekali tidak dapat menerapkan konsep dan prosedur 
metode ilmiah dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Terampil, jika menunjukkan sudah ada usaha untuk menerapkan konsep dan 
prosedur metode ilmiah dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari tetapi belum tepat. 
3. Sangat terampill, jika menunjukkan adanya  usaha untuk menerapkan konsep dan 
prosedur metode ilmiah dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari dan sudah tepat. 
 
Indikator terampil menerapkan  prosedur keselamatan kerja di laboratorium 
1. Kurang terampil, jika sama sekali tidak dapat prosedur keselamatan kerja di 
laboratorium. 
2. Terampil,  jika menunjukkan sudah ada  usaha untuk menerapkan prosedur 
keselamatan kerja di laboratorium tetapi belum tepat. 
3. Sangat terampill, jika menunjukkan adanya  usaha untuk menerapkan prosedur 
keselamatan kerja di laboratorium dan sudah tepat. 
 
 
 
 
  
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN 
KELAS : XI MIA 3 
 
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
No Nama Siswa 
Keterampilan 
Menyajikan  
hasil diskusi  
kelompok 
Menerapkan 
konsep  
dan prosedur  
metode ilmiah 
KT TR ST KT TR ST 
1        
2        
3        
4        
5        
6        
7        
8        
9        
10        
Keterangan: KT : Kurang terampil TR  : Terampil ST : Sangat 
terampil 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Sekolah   : SMA Negeri 1 Kota Mungkid 
Matapelajaran  : Kimia 
Kelas/Semester  : XI/satu  
Materi Pokok  : Hidrokarbon dan Minyak Bumi 
Materi pembelajaran : Dampak Pembakaran Senyawa Hidrokarbon 
Alokasi Waktu  : 1 x 2 JP 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 :  Menghayati dan  mengamalkan  perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli, (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif  
dan proaktif,  dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami,  menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa keingintahuannya  tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena 
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar (KD) 
  
 
KD 1.2.  
Mensyukuri kekayaan alam Indonesia berupa  minyak bumi, batubara 
dan gas alam serta berbagai bahan tambang lainnya sebagai anugrah 
Tuhan YME dan dapat dipergunakan untuk kemakmuran rakyat 
Indonesia.  
KD 2.3. Menunjukkan perilaku responsifdan pro-aktif serta bijaksana sebagai 
wujud kemampuan memecahkan masalah dan membuat keputusan.  
KD 3.3. Mengidentifikasi reaksi pembakaran hidrokarbon yang sempurna dan 
tidak sempurna serta sifat zat hasil pembakaran (CO2, CO, partikulat 
karbon). 
KD 4.3. Menyusun gagasan cara mengatasi dampak pembakaran senyawa 
karbon terhadap lingkungan dan kesehatan. 
Indikator  
12. Menjelaskan dampak pembakaran hidrokarbon bagi lingkungan dan kesehatan 
13. Menjelaskan cara menanggulangi dampak pembakaran senyawa hidrokarbon 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengamati fakta yang ditampilkan dan mendiskusikan permasalahan 
dalam pembelajaran: 
1. Siswa dapat menjelaskan dampak pembakaran senyawa hidrokarbon terhadap 
lingkungan dan kesehatan. 
2. Siswa dapat menjelaskan cara mengatasi dampak pembakaran senyawa 
hidrokarbon terhadap lingkungan dan kesehatan. 
3. Siswa dapat mengkomunikasikan hasil evaluasi dampak pembakaran 
hidrokarbon terhadap lingkungan serta upaya mengatasinya. 
4. Siswa dapat menunjukkan sikap aktif dan responsif dalam mempelajari 
dampak pembakaran senyawa hidrokarbon. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Karbondioksida 
2. Karbon monoksida 
3. Oksida Nitrogen 
  
4. Oksida Belerang 
E. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
7. Media 
LCD projector, papan tulis 
8. Alat/Bahan 
Spidol, laptop, Power point,  
9. Sumber Belajar 
Buku Kimia Kelas XI. 
Buku-buku lain yang relevan, informasi melalui media cetak dan internet. 
F. Langkah-langkah KegiatanPembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahulua
n 
 
e. Guru memberi salam. 
f. Guru mengecek kehadiran siswa sebagai wujud 
kedisiplinan 
g. Guru memberikan apersepsi 
h. Guru menyampaikan topik dari materi yang akan 
dipelajari. 
Dampak pembakaran hidrokarbon 
10 menit 
Inti 
 
Mengamati  
e. Guru membagi siswa ke dalam kelompok-
kelompok yang terdiri dari 5-6 orang 
f. Guru menampilkan  beberapa macam gambar 
dampak dari pembakaran bahan bakar senyawa 
karbon 
g. Siswa mengamati gambar yang ditampilkan oleh 
guru untuk mengenal dampak dari pembakaran 
bahan bakar 
Menanya  
a. Siswa menuliskan pertanyaan-pertanyaan dari hasil 
pengamatan dalam bentuk catatan kecil. 
70 menit 
  
b. Antar siswa dalam kelompok nya saling bertanya 
tentang penemuannya. 
c. Siswa bertanya kepada guru apabila ada hal yang 
tidak dipahami tentang penemuan dalam 
pengamatan. 
d. Siswa menggali informasi tentang dampak 
pembakaran bahan bakar dan cara mengatasinya 
dari buku pendukung. 
Mengasosiasikan  
a. Masing-masing kelompok berfikir atau 
menghubungkan antara fakta dari hasil 
pengamatan dengan konsep yang ditemukan dari 
hasil menggali informasi dari buku pendukung 
maupun guru.  
Mengkomunikasikan 
a. Guru meminta setiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi tentang dampak 
pembakaran bahan bakar dan cara mengatasinya. 
b. Guru meminta siswa mengajukan pertanyaan dan tiap 
kelompok diminta menjawab pertanyaan yang telah 
diajukan  
Penutup 
 
g. Guru melakukan review terhadap hasil 
presentasi siswa. 
h. Siswa dengan bimbingan guru membuat kesimpulan 
mengenai dampak pembakaran hidrokarbon 
i. Guru memberikan penghargaan (misalnya 
pujian atau bentuk penghargaan lain yang 
relevan) kepada siswa yang aktif selama 
pembelajaran dan benar dalam membuat 
kesimpulan. 
j. Guru meminta siswa mempelajari materi yang telah 
10 menit 
  
diajarkan (bab hidrokarbon dan minyak bumi), dan 
menginformasikan pertemuan selanjutnya ada ulangan 
harian bab satu. 
k. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam penutup. 
 
G. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR 
Aspek Prosedur Instrumen Keterangan 
Spiritual - Observasi - Lembar Observasi - Terlampir 
Pengetahuan - Tes tertulis  
- Evaluasi mandiri dan 
diskusi kelompok 
- Soal Evaluasi 
 
- Terlampir 
 
Sikap - Observasi (observer) - Lembar observasi  - Terlampir 
- Terlampir 
Keterampilan - Kinerja presentasi - Lembar penilaian 
antar teman. 
- Kecakapan dalam 
menyampaikan 
presentasi.  
- Terlampir 
- Terlampir 
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     Mengetahui, 
Guru Bidang Studi       Mahasiswa PPL 
 
 
(Gunandir, S.Pd)      Nila Karina Dewi 
NIP. 19650205 198901 1 004    NIM.13303244007 
 
  
  
 LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
 
Indikator  
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran Peranan Kimia dalam Kehidupan Sehari-
hari 
4. Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam 
pembelajaran 
5. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran  tetapi 
belum ajeg/konsisten  
6. Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian  dalam menyelesaikan tugas 
kelompok  secara terus menerus dan ajeg/konsisten 
 
Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 
4. Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok. 
5. Baik jika menunjukkan sudah ada  usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok tetapi masih belum ajeg/konsisten. 
6. Sangat baik jika menunjukkan adanya  usaha bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok secara terus menerus dan ajeg/konsisten. 
 
Indikator sikap toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif. 
4. Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap toleran terhadap proses pemecahan masalah 
yang berbeda dan kreatif. 
5. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses 
pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masih belum konsisten. 
6. Sangat baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses 
pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif secara terus menerus dan konsisten. 
  
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
KELAS : XI MIA 3 
 
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
No Nama Siswa 
Sikap 
Aktif Bekerjasama 
KB BA SB KB BA SB 
1.         
2        
3        
4        
5        
6        
7        
8        
9        
10        
Keterangan:   KB : Kurang baik BA  : Baik SB : Sangat 
baik 
 
         
  
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN 
 
Indikator terampil menerapkan  konsep dan prosedur metode ilmiah dalam 
pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Kurang terampil, jika sama sekali tidak dapat menerapkan konsep dan prosedur 
metode ilmiah dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
5. Terampil, jika menunjukkan sudah ada usaha untuk menerapkan konsep dan 
prosedur metode ilmiah dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari 
tetapi belum tepat. 
6. Sangat terampill, jika menunjukkan adanya  usaha untuk menerapkan konsep dan 
prosedur metode ilmiah dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari 
dan sudah tepat. 
 
Indikator terampil menerapkan  prosedur keselamatan kerja di laboratorium 
4. Kurang terampil, jika sama sekali tidak dapat prosedur keselamatan kerja di 
laboratorium. 
5. Terampil,  jika menunjukkan sudah ada  usaha untuk menerapkan prosedur 
keselamatan kerja di laboratorium tetapi belum tepat. 
6. Sangat terampill, jika menunjukkan adanya  usaha untuk menerapkan prosedur 
keselamatan kerja di laboratorium dan sudah tepat. 
 
 
 
 
  
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN 
KELAS : XI MIA 3 
 
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
No Nama Siswa 
Keterampilan 
Menyajikan  
hasil diskusi  
kelompok 
Menerapkan 
konsep  
dan prosedur  
metode ilmiah 
KT TR ST KT TR ST 
1        
2        
3        
4        
5        
6        
7        
8        
Keterangan: KT : Kurang terampil TR  : Terampil ST : Sangat 
terampil  
       Magelang, 5 Agustus 2016 
Mengetahui 
Guru Bidang Studi       Mahasiswa PPL 
 
 
(Gunandir, S.Pd)      Nila Karina Dewi 
NIP. 19650205 198901 1 004    NIM. 13303244007 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Sekolah  : SMA Negeri 1 Kota Mungkid 
Matapelajaran  : Kimia 
Kelas/Semester : XI/satu  
Materi Pokok  : Termokimia 
Materi pembelajaran : Reaksi Eksoterm dan Endoterm 
Alokasi Waktu : 1 x 2 JP 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 :  Menghayati dan  mengamalkan  perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli, (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif  dan proaktif,  dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami,  menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa keingintahuannya  tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar (KD) 
1.  KD 1.1. Menyadari adanya keteraturan dari sifat hidrokarbon, 
termokimia, laju reaksi, kesetimbang-an kimia, larutan 
  
dan koloid sebagai wujud kebesaran Tuhan YME dan 
pengetahu-an tentang adanya keteraturan tersebut 
sebagai hasil pemikiran kreatif manusia yang 
kebenarannya bersifat tentatif. 
2. KD 2.1. Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, 
disiplin,  jujur, objektif, terbuka,  mampu membedakan 
fakta dan opini, ulet, teliti, bertanggung jawab, kritis, 
kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif) dalam 
merancang dan melakukan percobaan serta berdiskusi 
yang diwujudkan dalam sikap sehari-hari. 
3. KD 3.4. Membedakan reaksi eksoterm dan reaksi endoterm 
berdasarkan hasil percobaan dan diagram tingkat energi. 
4. KD 4.4. Merancang, melakukan, menyimpulkan serta 
menyajikan hasil percobaan reaksi eksoterm dan reaksi 
endoterm. 
 
Indikator  
1.1.1.  Mensyukuri adanya reaksi eksoterm dan endoterm yang sangat 
berguna bagi manusia, sebagai bentuk kebesaran Tuhan YME. 
2.1.1.  Menunjukkan sikap teliti, komunikatif dan mampu bekerjasama 
secara berkelompok dalam melakukan, menyimpulkan dan 
menyajikan hasil percobaan mengenai reaksi eksoterm dan reaksi 
endoterm. 
3.4.1.  Mengidentifikasi reaksi endoterm dan eksoterm berdasar hasil 
percobaan. 
3.4.2.  Memberikan contoh reaksi endoterm dan eksoterm. 
3.4.3. Menuliskan persamaan reaksi eksoterm dan reaksi endoterm 
berdasarkan hasil percobaan. 
  
3.4.4. Siswa dapat menentukan harga perubahan entalpi reaksi 
endoterm dan eksoterm. 
3.4.5. Membuat diagram tingkat energi dari reaksi eksoterm dan reaksi 
endoterm berdasarkan hasil percobaan 
4.4.1. Melakukan, menyimpulan, dan menyajikan hasil percobaan 
reaksi eksoterm dan reaksi endoterm secara berkelompok. 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mensyukuri adanya reaksi eksoterm dan endoterm yang 
sangat berguna bagi manusia, sebagai bentuk kebesaran Tuhan YME. 
2. Siswa dapat melakukan, menyimpulkan dan menyajikan hasil percobaan 
mengenai reaksi eksoterm dan reaksi endoterm secara teliti, komunikatif 
dan mampu bekerjasama dalam kelompok. 
3. Siswa dapat menjelaskan mengenai reaksi eksoterm dan reaksi endoterm 
serta memberikan masing-masing contoh reaksinya. 
4. Siswa dapat melakukan, menyimpulkan dan menyajikan hasil percobaan 
reaksi eksoterm dan reaksi endoterm 
5. Siswa dapat menuliskan persamaan reaksi eksoterm dan reaksi endoterm 
berdasarkan hasil percobaan. 
6. Siswa dapat membedakan reaksi eksoterm dan reaksi endoterm 
berdasarkan hasil percobaan. 
7. Siswa dapat menentukan harga perubahan entalpi reaksi endoterm dan 
eksoterm. 
8. Siswa dapat menggambarkan diagram tingkat energi dari reaksi eksoterm 
dan reaksi endoterm 
D. Materi Pembelajaran 
Reaksi Eksoterm dan Reaksi Endoterm 
Sistem merupakan bagian yang sedang diamati perubahan energinya. 
Sedangkan lingkungan merupakan bagian di luar sistem. Suatu reaksi kimia 
selalu disertai dengan perubahan kalor antara sistem dan lingkungan. Saat 
terjadi reaksi kimia, sistem dan lingkungan saling berinteraksi sehingga dapat 
terjadi pertukaran energi (kalor atau panas). Berdasarkan jenis pertukaran 
  
kalor antara sistem dan lingkungan, reaksi kimia dapat dibedakan menjadi 2, 
yaitu reaksi yang melepaskan kalor dan menyerap kalor. 
Kalor yang dilepas atau diserap pada reaksi kimia pada tekanan tetap 
(reaksi terjadi pada empat terbuka, tekanan sama dengan tekanan udara) 
disebut entalpi dengan lambang H. Entalpi mila-mula zat : Hreaktan, dan entalpi 
setelah reaksi Hproduk. 
Reaksi eksoterm adalah reaksi yang disertai dengan proses pelepasan 
energi berupa kalor. Sedangkan reaksi endoterm adalah reaksi yang disertai 
dengan proses penyerapan energi berupa kalor. 
Pada reaksi eksoterm, sistem membebaskan energi sehingga entalpi sistem 
setelah reaksi berkurang, artinya entalpi produk lebih kecil daripada entalpi 
pereaksi. Oleh karena itu, perubahan entalpi bertanda negatif. 
Reaksi Eksoterm: ΔH = H2 –H1 < 0 (bertanda negatif) 
Pada reaksi endoterm, sistem menyerap energi sehingga entalpi sistem 
bertambah, artinya entalpi produk lebih besar daripada entalpi pereaksi. Oleh 
karena itu, perubahan entalpinya bertanda postif. 
Reaksi Endoterm: ΔH = H2 –H1 > 0 (bertanda positif) 
 
 
E. Metode dan Pendekatan Pembelajaran 
Pendekatan : Scientific approach 
Metode  : Praktikum, Diskusi, Tanya-Jawab 
F. Media, Alat dan bahan Pembelajaran 
1. Media  
- Power Point 
  
- Lembar Kerja Siswa 
2. Alat/ Bahan 
Alat: 
- Tabung reaksi 
- Rak tabung reaksi 
- Termometer 
- Spatula 
- Pipet tetes 
- Gelas beker 
- Gelas  arloji 
Bahan: 
- Larutan HCl 1M 
- Larutan NaOH 1 M 
- CO(NH2)2 ( pupuk urea) 
- Pita Mg 
- Akuades 
- Larutan CH3COOH 1M 
- Serbuk NaHCO3  
G. Sumber Belajar 
Sudarmo,U. 2014. Kimia Untuk SMA/ MA Kelas X. Jakarta: Erlangga. 
www.academia.edu  
H. Langkah-langkah Proses Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan Fase Menyampaikan tujuan dan memotivasi 
1. Guru memberikan salam dan menanyakan kabar 
para siswa 
2. Guru melakukan apersepsi yaitu mengajak siswa 
mengingat kembali materi tentang reaksi eksoterm 
dan endoterm yang sudah diajarkan sebelumnya. 
3. Guru menyampaikan tentang praktikum atau 
percobaan yang akan dilakukan 
4. Guru meminta siswa untuk memakai jas 
praktikum untuk keselamata di laboratorium.  
10 menit 
Inti Fase mengamati 
1. Guru membagi siswa ke dalam 8 kelompok yang 
terdiri dari 4 orang dengan  tingkat kemampuan 
yang heterogen 
2. Guru menampilkan membagikan lembar kerja 
praktikum bagi tiap kelompok.  
3. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran/praktikum 
70 menit 
  
4. Guru memperlihatkan alat dan bahan yang akan 
digunakan, serta menjelaskan fungsi alat 
5. Guru menjelaskan prosedur kerja dari percobaan 
yang akan dilakukan dan siswa diminta 
memahami setiap langkah yang akan dilakukan. 
6. Guru meminta siswa menuliskan hasil percobaan 
di tabel pengamatan yang sudah disediakan. 
7. Siswa diminta menjawab beberapa pertanyaan 
yang ada di lembar kerja praktikum 
8. Guru menuliskan format laporan di papan tulis 
dan menjelaskan lebih lanjut kepada siswa agar 
penulisan laporan lebih sistematis 
Fase  menanya 
1. Siswa diminta bertanya apabila belum paham 
mengenai langkah kerja praktikum yang akan 
dilakukan. 
2. Guru membimbing siswa agar lebih kritis pada 
saat praktikum agar siswa mau bertanya 
3. ntar siswa dalam kelompoknya saling bertanya 
tentang  penemuannya  
4. Siswa bertanya kepada  guru apabila ada hal tidak 
dipahami tentang penemuannya dalam fase 
pengamatan.  
5. Siswa menggali reaksi eksoterm dan endoterm. 
  
Fase mencoba 
1. Masing – masing  kelompok  melakukan 
eksperimen yang bertujuan mengetahui reaksi-
reaksi eksoterm dan endoterm. 
2. Siswa diminta aktif melakukan kegiatan dalam 
praktikum sebagai nilai keaktifan. 
3. Siswa diminta mampu mereaksikan bahan sesuai 
  
petunjuk praktikum untuk memperoleh data 
pengamatan 
4. Siswa diminta mengamati gejala-gejala yng timbul 
dari percobaan yang dilakukan 
Fase mengumpulkan data 
1. Siswa diminta menuliskan hasil pengamatan 
pada lembar/tabel pengamatan yang tersedia 
2. Siswa diminta menghubungkan antara fakta dari 
hasil pengamatan dengan konsep yang 
ditemukan dari hasil menggali  informasi dari 
internet maupun guru.  
Fase mengasosiasi 
1. Masing – masing kelompok menyimpulkan hasil 
percobaan yang dilakukan. 
2. Guru meminta siswa menjawab pertanyaan yang 
ada di lembar praktikum. 
Fase mengkomunikasikan 
Guru meminta setiap kelompok untuk 
mempresentasikan   hasil percobaan yang 
melibatkan perubahan suhu baik eksoterm maupun 
edoterm yang diperoleh masing-masing kelompok  
pada fase  sebelumnya  (selama diskusi berlangsung  
guru  berkeliling memantau kerja dari tiap-tiap 
kelompok) 
 
Penutup 1. Guru dan siswa bersama – sama membuat 
kesimpulan hasil pembelajaran. 
2. Guru mengingatkan tiap siswa untuk membuat 
laporan praktikum individu sesuai format laporan, 
di kertas folio, dikumpulkan pertemuan 
10 menit 
  
selanjutnya. 
3. Guru menginformasikan tentang materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan yang akan dating 
4. Guru mengakhiri pelajaran dan memberikan pesan 
untuk selalu belajar dan tetap semangat. 
 
I. Penilaian 
Target Penilaian 
Proses 
Pembelajaran 
Hasil Belajar Hasil Belajar 
Domain/aspek 
penilaian 
Sikap dalam 
pembelajaran 
Pengetahuan 
Keterampilan/ 
Psikomotor 
Metode penilaian Nontes Tes Nontes 
Teknik penilaian Observasi Tes tertulis 
Performance 
assesment 
Bentuk instrumen 
Lembar Penilaian 
sikap 
Lembar Kerja 
Siswa 
Lembar 
penilaian 
  
RUBRIK PENILAIAN SPIRITUAL 
N
o 
Nama Siswa 
Mengucapkan syukur dengan adanya 
reaksi eksoterm dan endoterm 
sebagai salah satu wujud kebesaran 
Tuhan Yang Maha Esa serta dapat 
memanfaatkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Skor 
Total 
Nilai 
4 3 2 1 
        
        
        
        
        
        
        
        
        
        
        
        
 
Keterangan Nilai 
Selalu = 4  Sering = 3  Jarang = 2  Tidak Pernah = 1 
 
Nilai =
SkorTotal
4
𝑥 4 
 
  
 
RUBRIK PENGAMATAN SIKAP 
Bubuhkan tanda cek () pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
No 
Nama Peserta 
Didik 
Aktivitas Sikap Skor 
Total 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1.           
2.           
3.           
4.           
5.           
 
Keterangan : 
1=  Kurang Baik.  
2= Cukup.  
3= Baik.  
4= Sangat Baik  
 
Nilai =
SkorTotal
8
𝑥 4 
 
 
 
 
  
  
PENILAIAN PENGETAHUAN 
Indikator Butir soal 
1. Siswa dapat 
menuliskan persamaan 
reaksi yang terjadi, 
dan menunjukkan  
mana sistem dan mana 
lingkungan 
1. Berdasarkan percobaan yang dilakukan, tuliskan persamaan 
reaksi serta manakah yang termasuk sistem dan manakah 
yang disebut sebagai lingkungan? 
a. Reaksi 1:  HCl + Mg →  . . . . . .  +  . . . . . . 
Sistem: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Lingkungan: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
b.  Reaksi II:  CH3COOH + NaHCO3 →  . . .. . .  +  . . . . . .  
+  . . . . . 
Sistem: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Lingkungan: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
c. Reaksi III:  HCl + NaOH →  . . . . . .  +  . . . . . .  
Sistem: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Lingkungan: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
d. Reaksi IV:  CO(NH2)2  +  H2O →  . . . . . .  
Sistem: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Lingkungan: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
 
2. Siswa dapat 
mengelompokkan 
reaksi eksoterm dan 
reaksi endoterm 
berdasarkan hasil 
percobaan. 
2. Reaksi manakah yang termasuk reaksi yang melepaskan 
kalor (eksoterm)? Jelaskan berdasarkan hasil percobaan! 
...................................................................................................
................................................................................................... 
3. Reaksi manakah yang termasuk reaksi yang menyerap kalor 
(endoterm)? Jelaskan berdasarkan hasil percobaan! 
...................................................................................................
...................................................................................................  
3. menjelaskan 
tentang entalpi produk 
dan entalpi reaktan, 
beserta harga 
perubahan eltalpi 
untuk reaksi eksoterm 
dan reaksi endoterm. 
4. Manakah yang lebih besar antara entalpi reaksi (sistem) mula-
mula (Hreaktan) dengan entalpi reaksi setelah reaksi (Hproduk) 
pada reaksi eksoterm. 
.................................................................................................... 
dan bagaimanakah perubahan entalpinya? (positif /negatif),   
………………………………………………………………… 
5. Manakah yang lebih besar antara entalpi reaksi (sistem) mula-
mula (Hreaktan) dengan entalpi reaksi setelah reaksi (Hproduk) 
pada reaksi endoterm? 
  
.................................................................................................... 
dan bagaimanakah perubahan entalpinya? (positif /negatif),   
………………………………………………………………… 
4. menggambarkan 
diagram tingkat energi 
dari reaksi eksoterm 
dan reaksi endoterm 
berdasarkan hasil 
percobaan. 
6. Buatlah diagram tingkat energi untuk masing-masing reaksi 
berdasarkan hasil percobaan! 
....................................................................................................
....................................................................................................
.................................................................................................... 
 
  
RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN 
No. Nama 
Aspek 
Total 
Diskusi Presentasi 
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
 
Rentang Skor  = 1 - 4    Skor  0  – 2 = Kurang Baik 
Skor minimal  = 2     3 – 4 = Cukup Baik 
Skor maksimal = 8     5 – 6= Baik 
        7 – 8= Sangat Baik 
Nilai =
SkorTotal
8
𝑥 4 
 
  
LEMBAR KERJA SISWA 
Reaksi Eksoterm dan Endoterm 
 
A. Tujuan Praktikum 
1. Siswa dapat menuliskan persamaan reaksi yang terjadi. 
2. Siswa dapat membedakan reaksi eksoterm dan reaksi endoterm 
berdasarkan data percobaan. 
3. Siswa dapat menggambarkan diagram tingkat energi dari masing-masing 
reaksi berdasarkan hasil percobaan. 
B. Alat dan Bahan 
Alat : 
1. Tabung reaksi 
2. Rak tabung reaksi 
3. Pipet tetes 
4. Gelas beker 100 ml 
5. Termometer  
6. Spatula 
 
Bahan : 
1. Logam Mg 
2. Larutan HCl 1M 
3. Larutan NaOH 1M 
4. CO(NH2)2 (urea) 
5. Akuades 
6. Larutan CH3COOH 1M 
7. Serbuk NaHCO3 
 
C. Langkah Kerja 
1. Siapkan tabung reaksi. Isilah dengan 2 ml larutan HCl 1M, kemudian ukur 
dan catatlah suhunya sebagai suhu awal. Masukkan 1-2 cm logam 
magnesium ke dalam larutan HCl, kemudian amati dan rasakan perubahan 
suhunya. Catat hasil pengamatan pada tabel pengamatan! 
2. Masukkan 2 ml CH3COOH 1M ke dalam tabung reaksi. Ukur suhunya 
sebagai suhu awal. Tambahkan 2 spatula serbuk NaHCO3 ke dalam 
tabung. Amati dan rasakan perubahan suhunya. Catat hasil pengamatan 
pada tabel pengamatan! 
3. Masukkan 2 ml larutan HCl 1M ke dalam tabung reaksi, ukur suhunya 
sebagai suhu awal. Tambahkan 2 ml larutan NaOH 1M. Amati dan 
rasakan perubahan suhunya. Catat hasil pengamatan pada tabel 
pengamatan! 
  
4. Masukkan 2 ml akuades ke dalam tabung reaksi. Ukur suhunya sebagai 
suhu awal. Masukkan 2 spatula CO(NH2)2 (urea) ke dalam tabung yang 
berisi akuades. Amati dan rasakan perubahan suhunya. Catat hasil 
pengamatan pada tabel pengamatan! 
 
D. Hasil Pengamatan 
No. Perlakuan  
Suhu 
awal 
(ºC) 
Suhu 
akhir 
(ºC) 
Δt (ºC) = 
suhu 
akhir – 
suhu awal 
Suhu tabung 
reaksi 
dipegang 
dengan 
tangan 
(panas/dingin) 
Gejala yang 
timbul pada 
reaksi 
1 HCl + Mg 
     
2 
CH3COOH + 
NaHCO3 
     
3 HCl + NaOH 
     
4 
CO(NH2)2  + 
H2O 
     
E. Pertanyaan 
1. Berdasarkan percobaan yang dilakukan, tuliskan persamaan reaksi serta 
manakah yang termasuk sistem dan manakah yang disebut sebagai 
lingkungan? 
a. Reaksi 1:  HCl + Mg →  . . . . . .  +  . . . . . . 
Sistem: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Lingkungan: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
b.  Reaksi II:  CH3COOH + NaHCO3 →  . . . . . . .  +  . . . . . .  +  . . . . . 
  
Sistem: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Lingkungan: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
c. Reaksi III:  HCl + NaOH →  . . . . . .  +  . . . . . .  
Sistem: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Lingkungan: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
d. Reaksi IV:  CO(NH2)2  +  H2O →  . . . . . .  
Sistem: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Lingkungan: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Catatan: Reaksi yang melepaskan kalor (panas) disebut reaksi eksoterm dan 
reaksi yang menerima panas disebut reaksi endoterm. 
2. Reaksi manakah yang termasuk reaksi yang melepaskan kalor (eksoterm)? 
Jelaskan berdasarkan hasil percobaan! 
........................................................................................................................
........................................................................................................................ 
3. Reaksi manakah yang termasuk reaksi yang menyerap kalor (endoterm)? 
Jelaskan berdasarkan hasil percobaan! 
........................................................................................................................
........................................................................................................................ 
Catatan. 
Perubahan suhu yang terjadi pada reaksi kimia berbanding lurus dengan 
perubahan kalor (panas) yang terjadi pada reaksi. Perubahan kalor (panas) yang 
terjadi pada reaksi kimia yang diukur pada tekanan tetap (karena diukur pada 
keadaan tabung terbuka), disebut kalor reaksi atau perubahan entalpi yang 
dilambangkkan dengan ∆H. Entalpi reaksi (sistem) mula-mula dilambangkan 
dengan Hreaktan dan entalpi reaksi setelah reaksi disebut Hproduk. Perubahan 
entalpi (∆H) = Hproduk – Hreaktan. Berdasarkan percobaan di atas dapat diketahui 
perubahan entalpi (∆H) reaksi eksoterm dan endoterm. 
4. Manakah yang lebih besar antara entalpi reaksi (sistem) mula-mula 
(Hreaktan) dengan entalpi reaksi setelah reaksi (Hproduk) pada reaksi 
eksoterm. 
Jawab : 
........................................................................................................................ 
  
dan bagaimanakah perubahan entalpinya? (positif /negatif),   
………………………………………………………………………............
Manakah yang lebih besar antara entalpi reaksi (sistem) mula-mula 
(Hreaktan) dengan entalpi reaksi setelah reaksi (Hproduk) pada reaksi 
endoterm? 
Jawab : 
........................................................................................................................ 
dan bagaimanakah perubahan entalpinya? (positif /negatif),   
……………………………………………………………………………… 
5. Buatlah diagram tingkat energi untuk masing-masing reaksi berdasarkan 
hasil percobaan! 
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
............................................................................................................... 
F. Kesimpulan 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………… 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Sekolah    : SMA Negeri 1 Kota Mungkid 
Mata pelajaran   : Kimia 
Kelas/Semester   : X/satu  
Materi Pokok   : Struktur Atom  
Materi pembelajaran : Struktur Atom 
Alokasi Waktu   : 1 x 3 JP 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 :  Menghayati dan  mengamalkan  perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli, (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif  dan proaktif,  dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami,  menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa keingintahuannya  tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar (KD) 
2.  KD 1.1.   Menyadari  adanya keteraturan struktur partikel materi sebagai 
wujud kebesaran Tuhan YME dan pengetahu-an tentang 
  
struktur partikel materi sebagai hasil pemikiran kreatif 
manusia yang kebenarannya bersifat tentatif. 
3.  KD 2.1.  Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, 
disiplin,  jujur, objektif, terbuka,  mampu membeda-kan fakta 
dan opini, ulet, teliti, bertang-gung jawab, kritis, kreatif, 
inovatif,  demokratis, komunikatif ) dalam merancang dan 
melakukan percobaan serta berdiskusi yang diwujudkan dalam 
sikap sehari-hari. 
KD 2.2.  Menunjukkan perilaku kerjasama, santun,  toleran, cinta damai 
dan peduli lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan 
sumber daya alam.   
 KD 2.3.  Menunjukkan perilaku responsif,  dan proaktif serta bijaksana 
sebagai   wujud kemampuan memecahkan  masalah dan 
membuat keputusan. 
4.  KD 3.3. Menganalisis  struktur atom berdasarkan teori atom Bohr dan 
teori mekanika kuantum. 
5.  KD 4.3. Mengolah dan menganalisis struktur atom berdasarkan teori 
atom Bohr dan teori mekanika kuantum.  
Indikator  
1. Menjelaskan struktur atom 
2. Menjelaskan partikel penyusun atom (elektron, proton, dan neutron) 
3. Menjelaskan massa dan muatan partikel dasar penyusun atom 
4. Memahami penulisan lambang atom 
5. Menjelaskan nomor atom dan nomor massa atom 
6. Menghitung jumlah proton, elektron dan neutron 
7. Menjelaskan isotop, isobar, dan isoton 
8. Menghitung massa atom relatif 
9. Menghitung kelimpahan isotop 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan mengenai struktur atom berdasarkan 
perkembangan model atom yang telah dipelajari. 
  
2. Siswa dapat menjelaskan proses penemuan elektron berdasarkan 
percobaan sinar katoda. 
3. Siswa dapat menjelaskan sifat-sifat sinar katoda berdasarkan percobaan. 
4. Siswa dapat menjelaskan proses penemuan proton menurut percobaan. 
5. Siswa dapat menjelaskan penemuan neutron menurut eksperimen. 
6. Siswa dapat menjelaskan massa dan muatan partikel dasar penyusun 
atom. 
7. Siswa dapat menuliskan dan memahami mengenai penulisan lambang 
atom. 
8. Siswa dapat menjelaskan mengenai nomor atom dan nomor massa atom. 
9. Siswa dapat menghitung jumlah proton, elektron dan neutron pada atom 
netral 
10. Siswa dapat menghitung jumlah proton, elektron dan neutron untuk ion 
positif dan ion negatif. 
11. Siswa dapat menjelaskan mengenai isotop, isobar, dan isoton, serta 
menyebutkan contoh dari masing-masing. 
12. Siswa dapat memahami satuan massa atom 
13. Siswa dapat menghitung massa atom relatif (Ar) melalui perbandingan 
massa rata-rata satu atom dengan 1/12 massa atom C-12. 
14. Siswa dapat menghitung massa atom relatif bila diketahui kelimpahan 
isotop dan massa atom dari masing-masing isotop. 
15. Siswa dapat menghitung kelimpahan isotop-isotop bila diketahui massa 
atom relatifnya. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Struktur Atom 
2. Partikel Penyusun Atom 
3. Penemuan Elektron, Proton dan Neutron 
4. Massa dan Muatan Partikel Dasar Penyusun Atom 
5. Penulisan Lambang Atom 
6. Nomor Atom dan Nomor Massa 
7. Isotop, Isobar, Isoton 
8. Massa Atom Relatif (Ar) 
  
E. Metode Pembelajaran 
Model   : Problem Based Learning 
Pendekatan  : Scientific learning 
Metode   : Ceramah, Diskusi, dan Latihan soal 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media 
LCD projector, papan tulis 
2. Alat/Bahan 
Spidol, laptop, Power point, lembar kerja siswa 
3. Sumber Belajar 
Umiyati, Nurhalimah dan Haryono. 2015. Kimia Untuk SMA/MA kelas X. 
Surakarta: Mediatama. 
Buku-buku lain yang relevan, informasi melalui media cetak dan internet. 
  
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 7. Guru membuka pelajaran dengan salam  
8. Siswa menjawab salam guru, dan mengondisikan diri 
siap belajar. 
9. Guru memeriksa kehadiran siswa  (sikap disiplin) 
10. Guru memberi apersepsi yaitu mengaitkan struktur atom 
dengan materi perkembangan model atom yang telah 
dipelajari. 
Pada materi sebelumya, kita telah mengetahui bahwa 
atom terdiri dari inti atom yang bermuatan positif dan 
dikelilingi oleh elektron yang bermuatan negatif. Dari 
informasi tersebut, berarti ada proses penemuan 
elektron dan proton sebagai partikel dasar penyusun 
atom. Hal inilah yang akan kita pelajari pada 
pertemuan kali ini. 
11. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
12. Guru menyampaikan pokok-pokok/cakupan materi 
pembelajaran. 
15 menit 
Inti Mengamati 
4. Guru menampilkan gambar percobaan tabung sinar 
katoda, kemuadian siswa diminta mengamati. 
5. Siswa mengkaji literatur untuk memperoleh informasi 
yang tepat mengenai percobaan tabung sinar katoda. 
6. Siswa mengkaji literatur untuk memperoleh informasi 
mengenai massa dan muatan partikel dasar penyusun 
atom. 
7. Guru menuliskan lambang atom dan siswa diminta 
memahami tentang penulisan lambang atom, nomor 
atom dan nomor massa. 
8. Siswa mengamati perbedaan isotop, isoton dan isobar. 
9. Guru menyajikan beberapa contoh atom dan siswa 
diminta mengklasifikasikan kedalam isotop, isoton dan 
105 
menit 
  
isobar. 
Menanya 
5. Setelah mengamati siswa diberi kesempatan mengajukan 
pertanyaan kepada  guru dan guru menggali pemahaman 
siswa mengenai struktur atom melalui tanya jawab  
6. Setelah mengamati dan memahami gambar percobaan 
tabung sinar katoda, guru menanyakan kepada siswa 
mengenai sifat-sifat sinar katoda berdasarkan percobaan. 
7. Guru menggali pemahaman siswa mengenai penemuan 
elektron, proton dan neutron melalui tanya jawab 
(interaksi) 
8. Setelah mengamati tabel massa dan muatan partikel 
dasar penyusun atom, guru menanyakan kepada siswa 
mengenai kesimpulan yang mereka peroleh. 
9. Guru menanyakan kepada siswa mengenai hubungan 
nomor atom dan nomor massa dengan jumlah proton, 
elektron dan neutronnya. 
10. Setelah memahami penentuan jumlah proton, elektron 
dan neutron pada atom netral, guru melakukan tanya 
jawab dengan siswa mengenai penentuan jumlah proton, 
neutron dan elektron untuk atom bermuatan (ion) positif 
dan negatif 
11. Setelah memahami contoh, siswa melakukan tanya 
jawab bersama guru mengenai perbedaan isotop, isoton 
dan isobar, beserta contoh dari masing-masing. 
12. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab mengenai 
cara menentukan massa atom relatif bila diketahui 
kelimpahan isotopnya, atau menentukan kelimpahan 
isotop-isotop bila diketahui massa atom relatifnya (Ar). 
Mencoba 
4. Guru meminta siswa menjelaskan kembali 
mengenai proses penemuan elektron menurut 
percobaan sinar katoda. 
5. Siswa diminta menyebutkan dan menyimpulkan 
  
sifat-sifat sinar katoda menurut hasil percobaan. 
6. Guru menuliskan beberapa contoh atom beserta 
nomor atom dan nomor massanya dan siswa 
diminta menghitung jumlah proton elektron dan 
neutron dari beberapa atom netral dan atom 
bermuatan (ion) 
7. Siswa diminta menghitung nomor atom dan nomor 
massanya bila diketahui jumlah proton, elektron 
dan neutronnya. 
8. Guru menyajikan isotop-isotop dari suatu 
atom/unsur beserta kelimpahannya di alam, dan 
siswa diminta menghitung massa atom relatifnya 
(Ar) 
9. Siswa diminta menghitung kelimpahan isotop-
isotop suatu unsur apabila diketahui massa atom 
relatifnya. 
Mengasosiasi 
3. Siswa diminta menyimpulkan hasil percobaan tabung 
sinar katoda (sifat sinar katoda)  
4. Siswa diminta menyimpulkan mengenai partikel dasar 
penyusun atom. 
5. Siswa diminta mengerjakan soal-soal yang telah 
diberikan oleh guru untuk menguji tingkat pemahaman 
siswa. 
Mengkomunikasikan 
2. Guru menunjuk siswa membacakan kesimpulan 
mengenai partikel penyusun atom. 
3. beberapa siswa untuk maju menuliskan jawaban dari 
soal-soal yang telah diberikan sebagai nilai keaktifan di 
kelas. 
Penutup 4. Guru membahas jawaban yang telah ditulis siswa untuk 
mengecek benar atau salah. 
5. Guru me-review sedikit materi yang sudah dibahas, 
15 menit 
  
kemudian siswa diminta untuk menyimpulkan tentang 
materi yang telah diajarkan. 
6. Guru menganjurkan siswanya untuk mempelajari materi 
selanjutnya yaitu konfigurasi elektron dan diagram 
orbital. 
7. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan berdoa 
  
H. Penilaian dan Prosedur Penilaian 
Aspek Prosedur Instrumen Keterangan 
Spiritual - Observasi - Rubrik Observasi - Terlampir 
Pengetahuan - Tes tertulis  
- Evaluasi mandiri  
- Soal Evaluasi 
 
- Terlampir 
 
Sikap - Observasi (observer) - Lembar observasi  - Terlampir 
Keterampilan - Mengkomunikasikan  - Lembar observasi  - Terlampir 
 
 
Magelang, 28 Agustus 2016 
Mengetahui 
Guru Pembimbing     Mahasiswa PPL 
 
 
 
(Gunandir, S.Pd)     (Nila Karina Dewi) 
NIP. 19650205 198901 1 004     NIM. 13303244007 
 
  
RUBRIK PENILAIAN SPIRITUAL 
Kelas X MIA 2 
No Nama 
Peserta 
Didik 
Bersyukur atas adanya 
kelimpahan unsur di alam 
dengan sifat fisik dan kimia 
sehingga mempunyai 
manfaat bagi kehidupan 
sehari-hari sebagai 
kebesaran Tuhan YME 
Memanfaatkan kelimpahan 
unsur bahan tambang yang 
ada di alam dengan baik 
sehingga bermanfaat bagi 
kehidupan yang bertujuan 
untuk kemakmuran 
masyarakat 
1.  4 3 2 1 4 3 2 1 
2.          
3.          
4.          
5.          
6.          
7.          
8.          
9.          
10.          
  
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
KELAS : X MIA 2 
 
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
No Nama Siswa 
Sikap 
Aktif Responsif  
KB BA SB KB BA SB 
1.        
2.        
3.        
4.        
5.        
6.        
7.        
8.        
9.        
10.        
Keterangan:   KB : Kurang baik BA  : Baik SB : Sangat 
baik 
 
 
       Magelang, 28 Agustus 2016 
Mengetahui 
Guru Pembimbing     Mahasiswa PPL 
 
 
 
(Gunandir, S.Pd)     (Nila Karina Dewi) 
NIP. 19650205 198901 1 004    NIM. 13303244007 
  
  
LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN ASPEK PENGETAHUAN 
Kelas X MIA 2 
No Tujuan 
Pembelajaran 
Indikator 
Pencapaian 
Butir Soal 
1. Siswa dapat 
menghitung 
jumlah proton, 
elektron dan 
neutron pada 
atom netral serta 
pada ion positif 
dan ion negatif 
Menghitung 
jumlah proton, 
elektron dan 
neutron 
1. Tentukan jumlah proton, elektron dan neutron 
dari atom-atom berikut ini! 
      
2.  Siswa dapat 
menjelaskan 
mengenai isotop, 
isobar, dan isoton, 
serta 
menyebutkan 
contoh dari 
masing-masing. 
Mengklasifikasikan 
atom-atom 
kedalam isotop, 
isoton atau isobar 
2. Diketahui nuklida-nuklida:  
 
 
a. Tentukan unsur-unsur yang merupakan 
isotop! 
b. Tentukan unsur-unsur yang merupakan 
isoton! 
c. Tentukan unsur-unsur yang merupakan 
isobar! 
 
3.  Siswa dapat 
menghitung 
massa atom relatif 
bila diketahui 
kelimpahan isotop 
dan massa atom 
dari masing-
masing isotop. 
Menghitung 
massa atom relatif 
(Ar) suatu unsur 
3.   Klorin (Cl) di alam terdiri dari dua isotop, 
yaitu 75% isotop 35Cl dan 25% isotop 37Cl. 
Tentukan massa atom relatif Cl! 
 
4 Siswa dapat 
menghitung 
kelimpahan 
isotop-isotop bila 
diketahui massa 
atom relatifnya. 
 
Menghitung 
kelimpahan isotop-
isotop suatu unsur 
4. Tembaga terdiri dari isotop Cu-63 dan Cu-
65.Massa atom relatif(Ar) tembaga adalah 
63,4. Tentukan kelimpahan masing-masing 
isotop dari tembaga tersebut. 
 
 
  
 
Lampiran 4. Soal Ulangan Harian 1 
 
ULANGAN HARIAN 1 
Hidrokarbon dan Minyak Bumi 
Hari/tanggal  : Selasa, 30 Agustus 2016 Mata pelajaran : Kimia 
Kelas             : XI MIA 3 Waktu                : 90 menit 
 
I. PILIHAN GANDA 
1. Senyawa hidrokarbon adalah 
senyawa yang molekulnya 
terdiri dari... . 
a. Atom karbon dan molekul 
air 
b. Atom karbon, hidrogen, 
oksigen, dan nitrogen 
c. Atom karbon, oksigen, 
nitrogen, dan klorida 
d. Atom karbon dan atom-
atom non logam  
e. Atom karbon dan atom 
hidrogen 
2. Perhatikan rumus struktur suatu 
senyawa hidrokarbon di bawah 
ini! 
CH3 - CH2 - C - CH2 - CH - CH3
CH3
|
|
CH3
|
CH2
|
CH3
1 2 3 4 5
6
7
 
Atom C sekunder dalam 
senyawa hidrokarbon di atas 
terdapat pada atom karbon 
nomor... . 
a. 1, 3, dan 5 
b. 2, 4 dan 6 
c. 3, 4 dan 5 
d. 1, 6 dan 7 
e. 2, 3 dan 5 
3. Pada percobaan seperti gambar 
dibawah ini, air kapur yang 
mula-mula jernih, berubah 
menjadi keruh. 
 
Hal ini membuktikn bahwa 
campuran yag dibakar 
mengandung unsur... . 
a. Karbon 
b. Hidrogen 
c. Oksigen 
d. Tembaga 
e. Air 
4. Nama IUPAC dari senyawa 
yang mempunyai rumus struktur 
seperti di bawah ini adalah... . 
SOAL A 
  
 
 
a. 2,5–dietil–3–metilheksana 
b. 2–etil–4,5–dimetilheptana 
c. 6–etil–3,4–dimetilheptana 
d. 3,4,6–trimetiloktana 
e. 3,5,6–trimetiloktana 
5. Reaksi-reaksi yang dapat terjadi 
pada senyawa alkana adalah . . .  
a. Pembakaran, adisi, dan 
polimerisasi 
b. Pembakaran, substitusi, dan 
perengkahan 
c. Substitusi, polimerisasi dan 
adisi 
d. Perengkahan, pembakaran 
dan eliminasi 
e. Adisi, substitusi, dan 
eliminasi 
6. Peristiwa dimana suatu senyawa 
karbon mempunyai rumus 
molekul sama tetapi mempunyai 
struktur berbeda disebut... . 
a. Siklis  
b. Alifatis 
c. Polimer 
d. Monomer 
e. Isomer 
7. Dibawah ini yang termasuk 
dalam senyawa hidrokarbon tak 
jenuh, kecuali... . 
a. C3H6 
b. C4H10 
c. C5H8 
d. C6H12 
e. C7H14 
8. Diantara nama berikut, yang 
tidak sesuai dengan aturan 
IUPAC adalah.... 
a. 2–metilpropena 
b. 2–metil-1-butena 
c. 2–metil–2–butena 
d. 3–metil–2–butena 
e. 3–metil–2–pentena 
9. Nama IUPAC yang tepat dari 
senyawa CH3 – C(CH3)2 – CH = 
CH2 adalah... . 
a. 3-etil-1-heksena  
b. 3,3–dimetil–1–butuna 
c. 2-etil-3-heksana 
d. 3,3–dimetil–1–butena 
e. 2,2–dimetilbutana 
10. Senyawa hidrokarbon dengan 
rumus molekul C5H10 memiliki 
isomer sebanyak... . 
a. 3 
b. 4 
c. 5 
d. 6 
e. 7 
11. Rumus struktur dari 2-metil-1- 
pentena adalah... . 
a. CH2C(CH3)CH2CH2CH3 
b. CH2CHCH(CH3)CH2CH3 
c. CH3C(CH3)CCH2CH3 
d. CH3CHCHCH(CH3)2 
e. CH2CHCH2CH(CH3)2 
12. Rumus umum suatu deret 
homolog alkuna adalah... . 
a. CnH2n+2 
b. CnH2n-1 
c. CnH2n-2 
d. CnH2n 
e. CnH2n+1 
13. Nama IUPAC dari senyawa di 
bawah ini adalah ... . 
 
a. 4,5–dimetil–2–heksuna 
b. 2,3–dimetil–2–heksuna 
c. 2,3–dimetil–3–heksuna 
d. 4–isopropil–2–pentuna 
e. 2–isopropil–2–pentuna 
14. Berdasarkan aturan 
Markovnikov senyawa yang 
  
 
dihasilkan dari reaksi 1-propena 
dengan HCl adalah... . 
a. Propana dan Cl2 
b. Etana dan CH3Cl 
c. 1-kloropropana 
d. 3-kloropropana 
e. 2-kloropropana 
15. Senyawa yang digunakan 
sebagai refrigerant (pendingin) 
adalah... . 
a. Metana 
b. Etana 
c. Propana 
d. Butana 
e. Pentana 
16. Senyawa berikut yang bukan 
merupakan hasil pengolahan 
minyak bumi adalah... . 
a. Nafta  
b. Aspal  
c. Kerosin  
d. Keton 
e. bensin 
17. Berikut ini merupakan proses-
proses yang terjadi pada 
pengolahan minyak bumi, 
kecuali... . 
a. Distilasi 
b. Cracking  
c. Blending  
d. Desalting 
e. Mixing  
18. Proses knocking atau ketukan 
pada mesin disebabkan oleh... . 
a. Pembakaran bahan bakar 
yang tidak tepat waktu 
b. Pembakaran bahan bakar 
yang tidak sempurna 
c. Pembakaran yang kelebihan 
bahan bakar sehingga tidak 
sempurna 
d. Pengapian kendaraan yang 
tidak baik sehingga tidak 
efisien 
e. Proses ausnya mesin karena 
pemakaian yang berlebihan 
19. Pembakaran bahan bakar yang 
tidak sempurna menghasilkan 
gas yang dapat meracuni 
hemoglobin. Gas yang 
dimaksud adalah... . 
a. Gas karbon dioksida 
b. Partikulat timbal 
c. Gas karbon monoksida 
d. Gas oksida belerang 
e. Gas oksida nitrogen 
20. Pencemar yang menyebabkan 
terjadinya hujan asam adalah... . 
a. CO2  
b. NH3 
c. SO2  
d. Cl2 
e. CO 
  
 
II. ESSAY 
21. a. Tuliskan nama IUPAC dari senyawa berikut: 
 
b. Gambarkan struktur dari senyawa 3-etil-2,3-dimetil-1,4-heksadiena! 
22. Jelaskan yang dimaksud dengan proses: 
a. Distilasi  
b. Reforming 
c. Cracking  
d. Treating 
23. Jelaskan mengenai terjadinya hujan asam sebagai salah satu dampak pembakaran 
hidrokarbon! 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
ULANGAN HARIAN 1 
Hidrokarbon dan Minyak Bumi 
Hari/tanggal  : Selasa, 30 Agustus 2016 Mata pelajaran : Kimia 
Kelas             : XI MIA 3 Waktu                : 90 menit 
 
I. PILIHAN GANDA 
1. Pembakaran bahan bakar yang 
tidak sempurna menghasilkan 
gas yang dapat meracuni 
hemoglobin. Gas yang 
dimaksud adalah... . 
a. Gas karbon dioksida 
b. Partikulat timbal 
c. Gas karbon monoksida 
d. Gas oksida belerang 
e. Gas oksida nitrogen 
2. Dibawah ini yang termasuk 
dalam senyawa hidrokarbon tak 
jenuh, kecuali... . 
a. C3H6 
b. C5H8 
c. C6H12 
d. C7H14 
e. C4H10 
3. Proses knocking atau ketukan 
pada mesin disebabkan oleh... . 
a. Pembakaran bahan bakar 
yang tidak sempurna 
b. Pembakaran bahan bakar 
yang tidak tepat waktu 
c. Pembakaran yang kelebihan 
bahan bakar sehingga tidak 
sempurna 
d. Pengapian kendaraan yang 
tidak baik sehingga tidak 
efisien 
e. Proses ausnya mesin karena 
pemakaian yang berlebihan 
4. Pencemar yang menyebabkan 
terjadinya hujan asam adalah... . 
a. CO2  
b. NH3 
c. SO2  
d. Cl2 
e. CO 
5. Berikut ini merupakan proses-
proses yang terjadi pada 
pengolahan minyak bumi, 
kecuali... . 
a. Distilasi 
b. Cracking  
c. Blending  
d. Desalting 
e. Mixing  
6. Berdasarkan aturan 
Markovnikov senyawa yang 
dihasilkan dari reaksi 1-propena 
dengan HBradalah... . 
a. Propana dan Br2 
b. Etana dan CH3Br 
c. 1-bromopropana 
d. 2-bromopropana 
e. 3-bromopropana 
7. Senyawa yang digunakan 
sebagai refrigerant (pendingin) 
adalah... . 
a. Metana 
b. Etana 
c. Propana 
d. Butana 
e. Pentana 
8. Nama IUPAC yang tepat dari 
senyawa CH3 – C(CH3)2 – CH = 
CH2 adalah... . 
SOAL B 
  
 
a. 3-etil-1-heksena  
b. 3,3–dimetil–1–butuna 
c. 2-etil-3-heksana 
d. 3,3–dimetil–1–butena 
e. 2,2–dimetilbutana 
9. Senyawa hidrokarbon dengan 
rumus molekul C5H10 memiliki 
isomer sebanyak... . 
a. 3 
b. 4 
c. 5 
d. 6 
e. 7 
10. Peristiwa dimana suatu senyawa 
karbon mempunyai rumus 
molekul sama tetapi mempunyai 
struktur berbeda disebut... . 
a. Isomer 
b. Polimer 
c. Monomer 
d. Siklis  
e. Alifatis 
11. Rumus struktur dari 2-metil-1- 
pentena adalah... . 
a. CH2C(CH3)CH2CH2CH3 
b. CH2CHCH(CH3)CH2CH3 
c. CH3C(CH3)CCH2CH3 
d. CH3CHCHCH(CH3)2 
e. CH2CHCH2CH(CH3)2 
12. Diantara nama berikut, yang 
tidak sesuai dengan aturan 
IUPAC adalah.... 
a. 2–metilpropena 
b. 2–metil-1- butena 
c. 2–metil–2–butena 
d. 3–metil–2–butena 
e. 3–metil–2–pentena 
13. Rumus umum suatu deret 
homolog alkena adalah... . 
a. CnH2n+2 
b. CnH2n-1 
c. CnH2n-2 
d. CnH2n 
e. CnH2n+1 
14. Nama IUPAC dari senyawa di 
bawah ini adalah ... . 
 
a. 4–isopropil–2–pentuna 
b. 2–isopropil–2–pentuna 
c. 2,3–dimetil–2–heksuna 
d. 2,3–dimetil–3–heksuna 
e. 4,5–dimetil–2–heksuna 
15. Perhatikan rumus struktur suatu 
senyawa hidrokarbon di bawah 
ini! 
CH3 - CH2 - C - CH2 - CH - CH3
CH3
|
|
CH3
|
CH2
|
CH3
1 2 3 4 5
6
7
 
Atom C sekunder dalam 
senyawa hidrokarbon di atas 
berjumlah... . 
a. 1 
b. 2 
c. 3 
d. 4 
e. 5 
16. Pada percobaan seperti gambar 
dibawah ini, air kapur yang 
mula-mula jernih, berubah 
menjadi keruh. 
 
Hal ini membuktikn bahwa 
campuran yag dibakar 
mengandung unsur... . 
  
 
a. Karbon 
b. Hidrogen 
c. Oksigen 
d. Tembaga 
e. Air 
17. Nama IUPAC dari senyawa 
yang mempunyai rumus struktur 
seperti di bawah ini adalah... . 
 
a. 2,5–dietil–3–metilheksana 
b. 2–etil–4,5–dimetilheptana 
c. 6–etil–3,4–dimetilheptana 
d. 3,4,6–trimetiloktana 
e. 3,5,6–trimetiloktana 
18. Senyawa hidrokarbon adalah 
senyawa yang molekulnya 
terdiri dari... . 
a. Atom karbon dan molekul 
air 
b. Atom karbon dan atom 
hidrogen 
c. Atom karbon, hidrogen, 
oksigen, dan nitrogen 
d. Atom karbon, oksigen, 
nitrogen, dan klorida 
e. Atom karbon dan atom-
atom non logam  
19. Senyawa berikut yang bukan 
merupakan hasil pengolahan 
minyak bumi adalah... . 
a. Nafta  
b. Aspal  
c. Kerosin  
d. Keton 
e. Bensin  
20. Reaksi-reaksi yang dapat terjadi 
pada senyawa alkana adalah . . .  
a. Pembakaran, adisi, dan 
polimerisasi 
b. Pembakaran, substitusi, dan 
perengkahan 
c. Substitusi, polimerisasi dan 
adisi 
d. Perengkahan, pembakaran 
dan eliminasi 
e. Adisi, substitusi, dan 
eliminasi 
 
II. ESSAY 
21. a. Tuliskan nama IUPAC dari senyawa berikut: 
 
b. Gambarkan struktur dari senyawa 3-etil-2,3-dimetil-1,4-heksadiena! 
22. Jelaskan yang dimaksud dengan proses: 
a. Distilasi  
b. Reforming 
c. Cracking  
d. Treating 
23. Jelaskan mengenai terjadinya hujan asam sebagai salah satu dampak pembakaran 
hidrokarbon! 
 
 
  
 
Lampiran 5. Kunci Jawaban Soal UH 1 
KUNCI JAWABAN UH 1 (A) 
A. PILIHAN GANDA 
1. E 
2. B 
3. A 
4. D 
5. B 
6. E 
7. B 
8. D 
9. D 
10. C 
11. A 
12. C 
13. A 
14. E 
15. B 
16. D 
17. E 
18. A 
19. C 
20. C
B. ESSAY 
1. a. 4-5-dimetil-2-heksuna ................(1,5) 
             CH3  C2H5    
b. CH2 = C ─ C = CH ─ CH2  ─ CH3 ............   (1,5) 
                      CH3 
 
2. a. Destilasi merupakan proses pemisahan fraksi-fraksi minyak bumi 
berdasarkan perbedaan titik didihnya.......................................(3) 
b. Reforming merupakan perubahan dari bentuk molekul bensin yang 
mutunya kurang baik (rantai lurus) menjadi molekul bensin yang 
mutanya lebih baik (rantai bercabang)......................................(3) 
c. cracking merupakan proses penguraian molekul-molekul senyawa 
hidrokarbon yang besar menjadi molekul-molekul senyawa 
hidrokarbon yang kecil.............................................................(3) 
d. treating merupakan pemurnian fraksi minyak bumi dengan 
mengeliminasi bahan-bahan pengotor yang ikut terbawa dalam proses 
pengolahan. .............................................................................(3) 
3. proses terjadinya hujan asam yaitu dikarenakan adanya gas SO2 
ataupun gas NO2 hasil pembakaran yang kemudian akan bereaksi 
  
 
dengan udara (oksigen di udara) membentuk SO3 dan NO3 yang 
kemuadian akan naik dan bereaksi dengan uap air (H2O) pada awa 
menghasilkan asam kuat yaitu H2SO4 dan HNO3 yang terlarut dalam 
air hujan............................................................................................(2) 
SO2(g) + O2(g) → SO3(g)  NO2(g) + O2(g) → NO3(g) 
SO3(g) + H2O(l) → H2SO4(aq) NO3(g) + H2O(l) → HNO3(aq) .........(2) 
Sehingga air hujan akan bersifat asam dengan pH dibawah 5 yang 
kemudian disebut hujan asam yang dapat menyebabkan kerusakan 
lingkungan dan korosi......................................................................(1) 
Jumlah skor pilgan : 20 
Skor essay no 1 : 3 
Skor essay no 2: 12 
Skor essay no 3 : 5 
 
Norma penilaian 
Nilai = (jumlah skor pilgan + jumlah skor essay) x 2,5 
 
 
  
 
KUNCI JAWABAN UH 1 (B) 
A. PILIHAN GANDA 
1. C 
2. E 
3. B 
4. C 
5. E 
6. D 
7. B 
8. D 
9. C 
10. A 
11. A 
12. A 
13. D 
14. E 
15. C 
16. A 
17. D 
18. B 
19. E 
20. B 
B. ESSAY 
1. a. 4-5-dimetil-2-heksuna ................(1,5) 
             CH3  C2H5    
b. CH2 = C ─ C = CH ─ CH2  ─ CH3 ............   (1,5) 
                      CH3 
 
3. a. Destilasi merupakan proses pemisahan fraksi-fraksi minyak bumi 
berdasarkan perbedaan titik didihnya.......................................(3) 
b. Reforming merupakan perubahan dari bentuk molekul bensin yang 
mutunya kurang baik (rantai lurus) menjadi molekul bensin yang mutanya 
lebih baik (rantai bercabang)......................................(3) 
c. cracking merupakan proses penguraian molekul-molekul senyawa 
hidrokarbon yang besar menjadi molekul-molekul senyawa hidrokarbon 
yang kecil.............................................................(3) 
d. treating merupakan pemurnian fraksi minyak bumi dengan 
mengeliminasi bahan-bahan pengotor yang ikut terbawa dalam proses 
pengolahan. .............................................................................(3) 
4. proses terjadinya hujan asam yaitu dikarenakan adanya gas SO2 ataupun 
gas NO2 hasil pembakaran yang kemudian akan bereaksi dengan udara 
(oksigen di udara) membentuk SO3 dan NO3 yang kemuadian akan naik 
dan bereaksi dengan uap air (H2O) pada awa menghasilkan asam kuat 
yaitu H2SO4 dan HNO3 yang terlarut dalam air 
hujan............................................................................................(2) 
SO2(g) + O2(g) → SO3(g)  NO2(g) + O2(g) → NO3(g) 
SO3(g) + H2O(l) → H2SO4(aq) NO3(g) + H2O(l) → HNO3(aq) .........(2) 
  
 
Sehingga air hujan akan bersifat asam dengan pH dibawah 5 yang 
kemudian disebut hujan asam yang dapat menyebabkan kerusakan 
lingkungan dan korosi......................................................................(1) 
 
Jumlah skor pilgan : 20 
Skor essay no 1 : 3 
Skor essay no 2: 12 
Skor essay no 3 : 5 
 
Norma penilaian 
Nilai = (jumlah skor pilgan + jumlah skor essay) x 2,5 
 
  
 
Lampiran 6. Daftar Nilai UH 1  
DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN 1 
Mata Pelajaran : Kimia  Semester : Gasal (2016/2017) 
Kelas   : XI MIPA 3  KD     : 3.1, 3.2, 3.3 
 
No  
Nama 
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UH 
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1 Akhmad Ghofar Latief 66,25 Tidak Tuntas 86,25 
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Lampiran 7. Soal Remidi 
 
REMIDIAL 
Hidrokarbon dan Minyak Bumi 
Hari/tanggal   : Jumat, 9 September 2016 Mata pelajaran  : Kimia 
Kelas               : XI MIA 3 Waktu                 : 90 menit 
 
I. PILIHAN GANDA 
Petunjuk : 
1) Tulislah identitas diri (nama, nomor absen, dan kelas) pada lembar 
jawaban. 
2) Bacalah baik-baik soal sebelum mengerjakan. 
3) Tulislah jawaban anda pada lembar jawaban yang tersedia.  
 
1. Senyawa hidrokarbon adalah 
senyawa yang molekulnya 
terdiri dari... . 
a. Atom karbon dan molekul 
air 
b. Atom karbon dan atom 
hidrogen 
c. Atom karbon, hidrogen, 
oksigen, dan nitrogen 
d. Atom karbon, oksigen, 
nitrogen, dan klorida 
e. Atom karbon dan atom-
atom non logam  
2. Perhatikan rumus struktur suatu 
senyawa hidrokarbon di bawah 
ini! 
CH3 - CH2 - C - CH2 - CH - CH3
CH3
|
|
CH3
|
CH2
|
CH3
1 2 3 4 5
6
7
 
Atom C sekunder dalam 
senyawa hidrokarbon di atas 
terdapat pada atom karbon 
nomor... . 
a. 1, 3, dan 5 
b. 2, 4 dan 6 
c. 3, 4 dan 5 
d. 1, 6 dan 7 
e. 2, 3 dan 5 
3. Pada percobaan seperti gambar 
dibawah ini, air kapur yang 
mula-mula jernih, berubah 
menjadi keruh. 
SOAL A 
  
 
 
Hal ini membuktikn bahwa 
campuran yag dibakar 
mengandung unsur... . 
a. Karbon 
b. Hidrogen 
c. Oksigen 
d. Tembaga 
e. Air 
4. Nama IUPAC dari senyawa 
yang mempunyai rumus struktur 
seperti di bawah ini adalah... . 
 
a. 2,5–dietil–3–metilheksana 
b. 2–etil–4,5–dimetilheptana 
c. 6–etil–3,4–dimetilheptana 
d. 3,4,6–trimetiloktana 
e. 3,5,6–trimetiloktana 
5. Reaksi-reaksi yang dapat terjadi 
pada senyawa alkana adalah . . .  
a. Pembakaran, adisi, dan 
polimerisasi 
b. Pembakaran, substitusi, dan 
perengkahan 
c. Substitusi, polimerisasi dan 
adisi 
d. Perengkahan, pembakaran 
dan eliminasi 
e. Adisi, substitusi, dan 
eliminasi 
6. Peristiwa dimana suatu senyawa 
karbon mempunyai rumus 
molekul sama tetapi mempunyai 
struktur berbeda disebut... . 
a. Isomer 
b. Polimer 
c. Monomer 
d. Siklis  
e. Alifatis 
7. Dibawah ini yang termasuk 
dalam senyawa hidrokarbon 
jenuh adalah... . 
a. C5H8 
b. C6H12 
c. C4H10 
d. C7H14 
e. C3H6 
8. Berdasarkan aturan 
Markovnikov senyawa yang 
dihasilkan dari reaksi 1-propena 
dengan HBr adalah... . 
a. Propana dan Br2 
b. Etana dan CH3Br 
c. 1-bromopropana 
d. 2-bromopropana 
e. 3-bromopropana 
9. Diantara nama berikut, yang 
tidak sesuai dengan aturan 
IUPAC adalah.... 
a. 2–metilbutena 
b. 2–metil-1-butena 
c. 2–metil–2–butena 
d. 3–metil–1–butena 
e. 3–metil–2–pentena 
10. Nama IUPAC yang tepat dari 
senyawa CH3 – C(CH3)2 – CH = 
CH2 adalah... . 
a. 2-etil-3-heksana 
b. 3,3–dimetil–1–butena 
c. 3-etil-1-heksena  
d. 3,3–dimetil–1–butuna 
e. 2,2–dimetilbutana 
11. Senyawa hidrokarbon dengan 
rumus molekul C4H8 memiliki 
isomer sebanyak... . 
a. 3 
b. 4 
c. 5 
d. 6 
e. 7 
  
 
12. Rumus struktur dari 2-metil-1- 
pentena adalah... . 
a. CH2C(CH3)CH2CH2CH3 
b. CH2CHCH(CH3)CH2CH3 
c. CH3C(CH3)CCH2CH3 
d. CH3CHCHCH(CH3)2 
e. CH2CHCH2CH(CH3)2 
13. Rumus umum suatu deret 
homolog alkana adalah... . 
a. CnH2n+2 
b. CnH2n-1 
c. CnH2n-2 
d. CnH2n 
e. CnH2n+1 
14. Perhatikan rumus struktur suatu 
senyawa hidrokarbon dibawah 
ini 
 
Nama senyawa yang tepat 
untuk senyawa hidrokarbon 
diatas adalah... 
a. 3,5-dimetilheptana 
b. 3,5-dimetil-1-heptena 
c. 3,5-dimetil-2-heptena 
d. 3,5-dimetil-3-heptena 
e. 3,5-dimetil-4-heptena 
15. Senyawa berikut yang 
digunakan sebagai bahan untuk 
membuat LPG adalah... . 
a. Propana  
b. Butuna  
c. Pentena 
d. Heptana  
e. Oktana  
16. Senyawa berikut yang bukan 
merupakan hasil pengolahan 
minyak bumi adalah... . 
a. Nafta  
b. Aspal  
c. Kerosin  
d. Keton 
e. bensin 
17. Berikut ini merupakan proses-
proses yang terjadi pada 
pengolahan minyak bumi, 
kecuali... . 
a. Distilasi 
b. Cracking  
c. Blending  
d. Desalting 
e. Mixing  
18. Proses knocking atau ketukan 
pada mesin disebabkan oleh... . 
a. Pembakaran bahan bakar 
yang tidak sempurna 
b. Pembakaran bahan bakar 
yang tidak tepat waktu 
c. Pembakaran yang kelebihan 
bahan bakar sehingga tidak 
sempurna 
d. Pengapian kendaraan yang 
tidak baik sehingga tidak 
efisien 
e. Proses ausnya mesin karena 
pemakaian yang berlebihan 
19. Pembakaran bahan bakar yang 
tidak sempurna menghasilkan 
gas yang dapat meracuni 
hemoglobin. Gas yang 
dimaksud adalah... . 
a. Gas karbon dioksida 
b. Partikulat timbal 
c. Gas karbon monoksida 
d. Gas oksida belerang 
e. Gas oksida nitrogen 
20. Pencemar yang menyebabkan 
terjadinya hujan asam adalah... . 
a. CO2  
b. NH3 
c. SO2  
d. Cl2 
e. CO 
  
 
 
II. ESSAY 
21. a. Tuliskan nama IUPAC dari senyawa berikut: 
 
b. Gambarkan struktur dari senyawa 3-etil-2,3-dimetil-1,4-heksadiena! 
22. Jelaskan yang dimaksud dengan proses: 
a. Distilasi  
b. Reforming 
c. Cracking  
23. TreatingJelaskan mengenai terjadinya hujan asam sebagai salah satu dampak 
pembakaran hidrokarbon! 
  
 
Lampiran 8. Nilai Tugas 
DAFTAR NILAI 
Mata Pelajaran : Kimia  Semester : Gasal (2016/2017) 
Kelas   : XI MIPA 3  KD     : 3.1, 3.2,3.3 
 
No Nama Peserta Didik L/P 
TUGAS 
Presentasi Laporan 
I II III 
1 Akhmad Ghofar Latief L 70 77,5 78 80 68 
2 Alyha Ulfia Rahman P 72 100 82 80 68 
3 Arifin Cahyo F L 68 77,5 90 82 74 
4 Arini Jihan Annisa P 56 95 84 82 72 
5 Danang Khoirul Yusup L 76 70 62 81 70 
6 Delia Lestyanada P 88 70 66 80 70 
7 Dhea Rizki Widyawati P 80 77,5 84 80 71 
8 Dwi Fitri Arie R P 88 85 60 80 68 
9 Erin Rindi Astuti P 52 85 70 80 70 
10 Estina Widyaningsih P 92 100 80 80 71 
11 Fadhillah Nur Farida P 52 77,5 90 81 70 
12 Fahsulgama Akbari I L 96 100 72 80 72 
13 Fajar Islam Nur G L 80 95 68 81 72 
14 Fiki Rohmana P 76 80 62 80 71 
15 Hendra Raafliadi L 92 80 90 82 72 
16 Kemal Arya Pandu W L 76 72,5 88 82 70 
17 Linda P 76 90 68 80 69 
18 Luqman Hakim Joko S L 92 80 86 80 68 
19 Luthfiana Sabila Nur A P 92 90 72 81 70 
20 M Ferry Kurniawan L 48 80 84 81 74 
21 Meidita Sari P 84 82,5 90 80 71 
22 Meliya Putri A P 76 80 54 80 76 
23 Muhammad Ansori L 80 62,5 84 82 70 
24 Rizal Praisya Mahendra L 72 90 74 82 73 
25 Rizmadhani Ayu C P 68 70 78 80 68 
26 Siti Fatimah P 88 67,5 70 80 69 
27 Siti Khalimah P 80 95 78 81 68 
28 Tri  Nur Anifah P 56 80 76 80 65 
29 Wahyu Sintia Anas P 76 85 64 80 68 
30 Wiwid Nuryaninda P 56 95 70 80 71 
31 Yanika Cahya Utami P 72 90 78 80 70 
32 Zayyan Atha D L 88 95 84 81 69 
 
Magelang, 14 September 2016 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing      Mahasiswa 
 
  
Gunandir, S.Pd      Nila Karina Dewi 
NIP. 19650205 198901 1 004     NIM. 13303244007 
 
  
 
Lampiran 9. 
DAFTAR HADIR KELAS XI MIPA 3 
 
 
Magelang, 15 September 2016 
Mengetahui 
Guru Pembimbing      Mahasiswa 
 
  
Gunandir, S.Pd      Nila Karina Dewi 
NIP. 19650205 198901 1 004     NIM. 13303244007 
No Nama Peserta Didik 
L/
P 
Tanggal 
        
1 Akhmad Ghofar Latief L         
2 Alyha Ulfia Rahman P         
3 Arifin Cahyo F L         
4 Arini Jihan Annisa P         
5 Danang Khoirul Yusup L         
6 Delia Lestyanada P         
7 Dhea Rizki Widyawati P         
8 Dwi Fitri Arie R P         
9 Erin Rindi Astuti P         
10 Estina Widyaningsih P         
11 Fadhillah Nur Farida P         
12 Fahsulgama Akbari I L         
13 Fajar Islam Nur G L         
14 Fiki Rohmana P         
15 Hendra Raafliadi L         
16 Kemal Arya Pandu W L         
17 Linda P         
18 Luqman Hakim Joko S L         
19 Luthfiana Sabila Nur A P         
20 M Ferry Kurniawan L         
21 Meidita Sari P         
22 Meliya Putri A P         
23 Muhammad Ansori L         
24 Rizal Praisya Mahendra L         
25 Rizmadhani Ayu C P         
26 Siti Fatimah P         
27 Siti Khalimah P         
28 Tri  Nur Anifah P         
29 Wahyu Sintia Anas P         
30 Wiwid Nuryaninda P         
31 Yanika Cahya Utami P         
32 Zayyan Atha D L         
  
 
Lampiran 10. Dokumentasi  
Dokumentasi pembelajaran 
   
Gambar 1. Guru meminta siswa maju Gambar 2. Guru membimbing diskusi 
Dokumentasi Ulangan harian 
    
Gambar 3. Guru mengawasi ulangan  Gambar 4. Siswa tenang saat ulangan 
Dokumentasi Praktikum 
    
Gambar 5. Presentasi setelah praktikum Gambar 6. Siswa praktikum 
